LIVE WITH MY KETOS 


#Repost (Note: Cerita sudah diterbitkan dengan 
judul LWMK/ Live With My Ketosl 


"Urusan kita belum selesai," ucap Alvaro dingin. 


Gabriella menoleh ke belakang menatap Alvaro kesal. "Gue 
udah minta maaf! Jadi urusan gue sama lo udah selesai." 


Alvaro berjalan mendekati Gabriella kemudian 
mencengkeram kuat pinggang Gabriella Cowok itu 
mendekatkan wajahnya ke wajah Gabriella. "Siapa yang 
bilang udah selesai?" 


Gabriella menahan napas ketika wajah Alvaro begitu dekat 
dengan wajahnya. Gabriella juga bisa merasakan napas dari 
mulut cowok itu begitu hangat dan juga memabukkan. Dia 
memberanikan diri untuk menatap mata Alvaro. "Memang 
udah selesai, kan?" 


Alvaro terkekeh sarkastis. "Selesai setelah lo...." Cowok itu 
menjeda ucapannya dan membisikkan sesuatu di samping 
telinga Gabriella. "Dapat hukuman dari gue." 


Detak jantung Gabriella berdetak semakin cepat. Cewek itu 
menahan napas ketika Alvaro kembali menatapnya tajam. 


"H-hukuman? Hukuman apa?" 
"Lo tinggal di rumah gue selama sebulan." 
-TBC- 
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Di bawah bentangan langit, berkabut tanpa taburan bintang 
dan cahaya bulan, seorang Anak laki-laki berumur sembilan 
tahun tengah berada di sebuah taman kota yang terlihat 
sangat sepi. la berjongkok di bawah pohon sambil terus 
mengusap mulutnya yang mengeluarkan banyak darah 
sejak sepuluh menit yang lalu. 


Uhuk uhuk.. hiks... 


Anak laki-laki itu adalah Alvaro Aldebaran. Alvaro kecil 
menangis dengan wajah dan tangan yang di penuhi oleh 
bercak darahnya sendiri. Tidak ada siapa pun di sana. Dia 
sendirian. 


"Kamu kenapa?" 


Tiba-tiba saja Alvaro mendengar suara seseorang di 
belakangnya. Anak laki-laki itu pun menoleh ke belakang 
dan mendapati seorang gadis kecil tengah menatapnya 
terkejut. 


"Kamu berdarah!" Gadis kecil itu kemudian berjongkok di 
hadapan Alvaro sembari melepaskan jaket yang ia kenakan 
untuk membersihkan darah yang terus saja keluar dari 
mulut Alvaro. 


"A-aku nggak papa," ucap Alvaro lemah. 


Gadis kecil itu menggeleng kan kepalanya sembari 
menitikkan air mata. Ia tidak tega saat melihat anak laki-laki 
di depannya memuntahkan darah dari dalam mulutnya. "Ka- 
kamu sakit ya? Hiks.." 


Alvaro menggelengkan kepalanya lemah. Anak itu 
mengambil tangan gadis yang tengah membersihkan darah 
di wajahnya. la meletakkan tangan gadis itu tepat di 
dadanya. "S-akitnya di sini va. Jangan pergi.. 


TBC- 
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Pasukan murid laki-laki berseragam basket dengan 
headband berwarna hitam yang menempel gagah di kepala 
mereka baru saja keluar dari halaman belakang sekolah. 
Mereka semua berjalan santai ke arah lapangan untuk 
kembali pada kegiatan awalnya, yaitu bermain basket. 
Suara teriakan dari para siswi bergema di sepanjang jalan 
seolah tengah memuja mereka semua. 


Satu cowok yang paling mencuri perhatian mereka, ia 
adalah Alvaro Aldebaran. Seorang ketua OSIS dan juga Most 
Wanted SMA Garuda. Cowok itu berjalan di barisan depan 
dengan senyuman menyeringai yang mampu membuat para 
kaum hawa pingsan. 


Alvaro memimpin team basketnya masuk ke dalam 
lapangan indoor sekolah. Lapangan yang sangat luas dan 
juga memiliki berbagai fasilitas untuk berolahraga. Para 
siswi di dalam lapangan pun bersorak keras menyambut 
kedatangan mereka. Alvaro melepas headband di kepalanya 
kemudian memakai bandana merah di lengan kirinya. Ia 
berjalan santai ke tengah lapangan di ikuti dengan teman- 
teman satu team-nya di belakang. Hari ini adalah jadwal 
latihan basket SMA Garuda. 


Kelima cowok itu berlari mengelilingi lapangan untuk 
melakukan pemanasan sebelum latihan, lalu melakukan 
lemparan jarak jauh ke arah ring. Mengambil bola baru di 
keranjang lalu berlari ke sudut lapangan dan melakukan 
lemparan serupa pada sisi lainnya. 


Seakan tidak ada kelelahan di dalam tubuhnya, kelima 
cowok itu tetap berlari memantulkan bola dengan 
kecepatan tinggi. 


Keringat yang membasahi seragam basket mereka tidak 
menjadi alasan untuk sekedar menarik napas beristirahat. 
Mereka semua terlalu bersemangat. 

Alvaro berlari ke tengah lapangan lalu mendribel bola itu 
masuk ke dalam ring basket diikuti keempat temannya 
bergiliran. Hingga tiba-tiba... 


Buk! 
Akh!" 
Bola yang di lempar Alvaro tidak sengaja mengenai salah 
satu siswi yang tengah berjalan di pinggir lapangan. 
Lemparan bola basket Alvaro tak main-main, sangat keras 
hingga membuat siswi itu terjatuh dengan kondisi berlutut. 


Sontak itu membuat semua orang yang berada di dalam 
lapangan mengalihkan atensi mereka ke arah siswi itu. 


Dia, Gabriella Anatasya. Cewek cantik yang terkenal sebagai 
bad girl nya SMA Garuda. 


Alvaro hanya diam saat melihat Gabriella terjatuh. Sama 
sekali tidak ada niatan untuk membantunya berdiri. Bahkan 
wajahnya terlihat biasa saja tanpa rasa bersalah. 


Mampus! Kena El, ucap Arthur. 

Gue nggak ikut-ikutan, ucap Reyhan. 

Bukan salah gue, ucap Elang. 

Al bantuin dong. Anak orang jatuh itu, suruh Alen. 


Males, balas Alvaro cuek. Cowok itu kemudian berjalan ke 
pinggir lapangan lalu duduk bersebelahan dengan Dimas. 


Gabriella mengepalkan kedua tangannya kuat karena kesal. 
Cewek itu mengambil bola basket yang berada di 
sampingnya kemudian berdiri dan berjalan dengan langkah 
tertatih menghampiri Alvaro yang sedang duduk santai di 
pinggir lapangan. Kaki Gabriella sedikit terkilir akibat 
terjatuh tadi. la terus melangkah menghampiri Alvaro-- 
mengabaikan rasa sakit yang ada di pergelangan kakinya. 
Sedangkan Alvaro menaikkan salah satu alisnya seolah 
mengatakan 'Mau apa lo?' 


Maksud lo apa ngelempar bola basket segede ini ke kepala 
gue? Lo punya masalah sama gue? Tanya Gabriella setelah 
berada di depan Alvaro. Oh, lo dendam sama gue? 


Alvaro hanya diam tidak menjawab pertanyaan Gabriella. 
Lagi pula, cowok itu sudah sangat lelah meladeni cewek 
yang hampir setiap hari bolak-balik masuk ke ruang BK dan 
juga ruangannya. 


Kenapa diem lo? Nggak punya mulut? Gabriella masih terus 
berbicara walaupun Alvaro tidak menanggapi ucapannya. 
Eh tai jawab! 


Lo bisa diem? Desis Alvaro tajam. Cowok itu memperhatikan 
penampilan Gabriella dari ujung kaki hingga kepala. 
Bagaimana cara Gabriella berpakaian sungguh bisa 
membuat para lelaki tidak berkedip menatap tubuhnya. 
Dengan seragam putih ketat dan juga rok lipit jauh di atas 
lutut. Udah berapa kali gue bilang? Ubah penampilan. Lo 
budek? 


Gabriella melempar bola basket tepat di depan wajah 
Alvaro. Enak aja lo bilang Gue budek! Siapa lo? 


Gue Alvaro Aldebaran, kalo lo lupa. Alvaro berdiri dari 
duduknya kemudian berjalan mendekati Gabriella. Gue 
nggak suka ada bad girl di SMA Garuda. 


Gabriella menatap Alvaro kesal. Bodo amat. Gue nggak 
peduli! 


Alvaro mencengkeram kuat lengan Gabriella. Cowok itu 
menatap Gabriella tajam. Lo bisa kan nggak usah kurang 
ajar sama Gue? 


L-lepasin Gue, sakit.. 
Bisa kan? 


L-lepasin.. Gabriella terus memberontak minta di lepaskan. 
Karena sungguh, cengkeraman tangan Alvaro sangat kuat. 
la yakin jika tangannya saat ini sudah memerah. 


Udahlah Al, lepasin. Kasihan.. lerai Arthur yang entah kapan 
sudah berdiri di samping Alvaro. 


Alvaro menghiraukan ucapan Arthur. Cowok itu masih terus 
menatap Gabriella tajam. Minta maaf karena lo udah kurang 
ajar sama Gue, ucap Alvaro dingin. 


Gabriella menatap Alvaro tidak percaya. Harusnya cowok itu 
yang meminta maaf kepadanya, bukan malah sebaliknya. 
Seharusnya Lo yang minta maaf karena Lo udah ngelempar 
bola bas-akh.. Gabriella kembali meringis ketika merasa 
Alvaro mencengkeram tangannya semakin kuat. 


Minta maaf, ucap Alvaro dengan nada yang tidak dapat 
terbantahkan. 


Gabriella menatap Alvaro dengan tatapan puppy eyes-nya, 
berharap jika Cowok itu mau melepaskan Cengkeramannya. 
Lepasin tangan gue ya.. 


Minta maaf karena sikap kurang ajar lo. 


Gabriella berdecak kesal. Ternyata sangat susah 
menghadapi seorang Alvaro Aldebaran. Lepasin tangan gue 
bego! Lo bisa kan nggak usah kasar sama ce-akh. 


Alvaro menatap Gabriella tajam. Minta maaf atau gue 
cium?" 


Semua orang yang berada di dalam lapangan 
membelalakkan matanya terkejut setelah mendengar 
ucapan Alvaro. Tidak terkecuali Gabriella. Cewek itu 
berdehem berusaha bersikap biasa saja. 


Coba aja kalo berani, tantang Gabriella. Cewek itu yakin jika 
Alvaro tidak akan berani menciumnya di sini. Terlebih di 
lapangan ini terdapat CCTV. Apalagi saat ini sudah banyak 
murid yang tengah memperhatikan mereka. Tidak mungkin 
kan jika seorang Alvaro Aldebaran mencium seorang bad 
girl di depan mereka semua? 


Ya, That's impossible. 
Lo nantangin gue? Tanya Alvaro datar. 


Gabriella mengangguk. Iya. Gue yakin kalo lo nggak bakal 
berani nyi- 


Cup 
-TBC- 
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Cup! 


Gabriella membelalakkan kedua matanya saat merasakan 
sesuatu yang lembut menempel tepat di bibirnya. Alvaro 
menciumnya! Gabriella merasa jika jantungnya berhenti 
berdetak saat itu juga. Gabriella membeku di tempat. la 
ingin memberontak, tapi tubuhnya tidak bisa bergerak 
seolah menyuruhnya untuk tetap diam. 


Sedangkan Alvaro tengah memejamkan mata saat bibirnya 
bertemu dengan bibir Gabriella. Hanya menempel tanpa 
lumatan. 


"Astaga mata gue udah nggak perawan!" Teriak Reyhan 
heboh. 


Seluruh murid yang berada di sana pun menatap Alvaro 
tidak percaya. Bagaimana bisa seorang Alvaro Aldebaran 
mencium Gabriella Anatasya yang notabenenya adalah 
seorang bad girl di SMA Garuda? 

Gabriella yang mulai tersadar langsung saja mendorong 
dada Alvaro hingga ciuman mereka terlepas. Sedetik 
kemudian.. 


Plak! 


Gabriella menampar Alvaro sekuat mungkin, membuat 
semua murid yang berada di dalam lapangan terkejut. 
Bahkan Alvaro yang wajahnya menoleh ke samping dengan 
bekas yang memerah, tampak tercekat. Pasalnya, ini adalah 
sebuah tamparan pertama yang cowok itu dapatkan. 


Gabriella menatap Alvaro dengan mata yang mulai berkaca- 
kaca. "C-cowok brengsek." 


Alvaro memejamkan matanya saat merasakan sakit di 
pipinya akibat tamparan keras dari Gabriella. Cowok itu 
kemudian membuka mata menatap Gabriella tajam. "Jaga 
mulut lo. 


"Hiks.., lo brengsek tau nggak?" Gabriella menangis. Cewek 
itu menangis karena Alvaro mengambil first kiss nya. Ya, ini 
adalah ciuman pertama untuk seorang Gabriella Anatasya. 
la memang seorang bad girl. Tapi Gabriella sama sekali tidak 
pernah membiarkan seorang lelaki mana pun melecehkan 
harga dirinya. 

Alvaro menatap Gabriella bingung. Kenapa cewek di 
hadapannya saat ini tiba-tiba menangis? 


"Lo kenapa tiba-tiba nangis?" Tanya Alvaro dengan tampang 
tidak berdosanya. Seolah cowok itu tidak pernah melakukan 
kesalahan. 


Gabriella ingin sekali berteriak kencang di depan wajah 
Alvaro sambil berkata 'Gue nangis karena Io berani- 
beraninya ngambil first kiss gue!' Tapi Gabriella memilih 
diam dan berlari keluar lapangan mengabaikan rasa sakit di 
pergelangan kakinya dan juga segala tatapan aneh yang 
tertuju kepadanya. 


Tanpa mereka sadari, itu adalah first kiss seorang Alvaro 
Aldebaran. 


TBC- 
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Alvaro dan keempat sahabatnya kini tengah berada di 
dalam Ruang OSIS yang sudah mereka desain seperti 
sebuah kamar. Ada kasur, sofa, televisi bahkan kulkas. 
Mereka memang sering menghabiskan waktu dan 
beristirahat di sana. Bisa di bilang, ruang OSIS merupakan 
rumah kedua bagi mereka. 


Lo nggak samperin tu cewek ke UKS? Tanya Alen kepada 
Alvaro yang tengah sibuk bermain game di ponselnya. 


Alvaro mengerutkan keningnya. Siapa? 
Gabriella," jawab Alen singkat. 
Buat apa? Balas Alvaro. 


Lah, kan lo yang bikin kakinya luka, ucap Reyhan yang 
tengah bermain play station bersama Arthur. 


Gue nggak sengaja, balas Alvaro santai. Cowok itu tidak 
sengaja mendorong Gabriella hingga jatuh tersungkur di 
tengah lapangan. Jadi bukan salahnya kan? 


Walaupun nggak sengaja, tapi tetep aja lo salah Al, ucap 
Arthur membuka suara. 


Nggak peduli juga, balas Alvaro cuek. 


Lo harus peduli Alvaro Aldebaran. Mending sekarang lo pergi 
ke UKS buat lihat kondisi tu cewek, ucap Reyhan. 


Males, balas Alvaro. 


Senggaknya lo minta maaf Al. Bilang kalo lo nggak sengaja 
ngedorong dia, ucap Alen sok bijak. 


Nggak Mau, balas Alvaro. 
Fix! Lo harus di paksa! 
--Live With My Ketos-- 
Sakit banget.. 


Sejak kejadian di lapangan tadi, Gabriella memilih untuk 
tetap berada di UKS. Ketiga sahabatnya sudah masuk ke 
dalam kelas karena ada ujian dadakan pelajaran sejarah. Ya, 
setidaknya cewek itu bisa terbebas dari ujian itu. Gabriella 
memang tidak menyukai pelajaran sejarah. Karena 
menurutnya, masa lalu itu untuk dilupakan bukan untuk di 
ingat. 


Shh.. Gabriella meringis menahan sakit. Cewek itu kembali 
menunduk dan melihat lukanya yang sudah di perban. 
Sakit... 


Nggak usah pura-pura sakit. 


Suara dingin seseorang masuk ke dalam pendengaran 
Gabriella. Dia adalah Alvaro. Ya, cowok itu berada di sini 
setelah tadi di paksa mati-matian oleh keempat sahabat 
lucknut nya itu. Butuh waktu berjam-jam untuk memaksa 
seorang Alvaro Aldebaran. Dan itu tidak mudah. 


Gabriella menatap Alvaro tajam. Ngapain lo di sini? 


TBC- 
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Gabriella menatap Alvaro tajam. Ngapain lo di sini? 


Bukannya menjawab, Alvaro malah berjalan mendekati 
Gabriella yang tengah duduk bersandar di sandaran 
brankar. Cowok itu berdiri tepat di samping Gabriella. 
Gabriella menatap Alvaro bingung. Mau ngapain lo? 


Nggak tau, jawab Alvaro dingin. Cowok itu kemudian 
menunduk melihat kaki Gabriella yang sudah di perban. 
Alvaro menyentuh luka Gabriella kemudian memencet 
lukanya. 


AKH.. LO GILA?! Pekik Gabriella kesakitan. Cewek itu 
menatap Alvaro tajam. Nggak usah pegang luka gu- AKH.. 
Gabriella kembali berteriak ketika Alvaro memencet lukanya 
untuk kedua kalinya. Sungguh rasanya begitu nikmat. 
Nikmat sampai rasanya Gabriella ingin mati. 


Sakit? Tanya Alvaro dingin. 
Gabriella memukul lengan Alvaro kesal. Sakit lah bego! 


Gue suka pencet luka orang, ucap Alvaro santai. Sedetik 
kemudian, cowok itu kembali luka Gabriella untuk ketiga 
kalinya. 


AL! 


Alvaro menatap Gabriella tajam. Nggak usah teriak. Bisa 
kan? 


Gue nggak bakal teriak kalo lo nggak pencet luka gue! 
Balas Gabriella tidak terima. Ia berteriak juga karena cowok 
itu. 


Luka kecil doang harus sampe di perban? Tanya Alvaro 
datar. 


Kaki gue juga terkilir kalo lo lupa, balas Gabriella kesal. 
Oh. 


Oh doang? Gila! Harusnya lo minta maaf bego! Gabriella 
menatap Alvaro kesal. Lo nggak mau minta maaf? 


Alvaro mengangkat salah satu alisnya, menatap Gabriella 
bingung. Buat? 


Astaga.. lo itu makhluk apaan Sih? Gue nggak habis pikir 
ada makhluk sejenis lo di bumi ini, ucap Gabriella kesal. 
Cewek itu memilih berbaring di atas brankar daripada harus 
berbicara dengan makhluk aneh seperti Alvaro. Sedetik 
kemudian, ia merasa luka kakinya kembali di pencet oleh 
cowok itu. 


ALVARO! Hiks.. 


Alvaro tidak menghiraukan teriakan Gabriella. Cowok itu 
memilih keluar dari UKS. la tidak kuat mendengar teriakan 
Gabriella yang mampu memecahkan gendang telinga. Ya, 
lebih baik keluar daripada telinganya rusak. 


Di sisi lain, Gabriella tengah menangis karena Alvaro 
membuat lukanya semakin sakit. Cewek itu menghapus 
kasar air mata yang mengalir di pipinya. Gue nggak boleh 
nangis, ia kembali duduk untuk melihat kondisi kakinya 
yang terluka. 


Hiks.. sakit.. Gabriella menangis lagi setelah melihat 
lukanya kembali mengeluarkan darah hingga menembus 
perbannya. Sungguh, sakitnya tiga kali lipat dari 


sebelumnya. Sedetik kemudian, suara dingin Alvaro kembali 
terdengar. 


Gue tau lo pura-pura sakit. 
Setan! 


TBC- 
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Kring kring kring 


Bel istirahat berbunyi. Semua murid yang berada di dalam 
kelas berhamburan keluar menuju kantin sekolah. Begitu 
pula dengan Gabriella dan juga ketiga sahabatnya. Mereka 
memasukkan buku pelajarannya ke dalam tas kemudian 
berjalan menuju kantin yang berada di dekat lapangan 
Outdoor SMA Garuda. 


Ketika berjalan melewati koridor sekolah, Gabriella dan 
ketiga sahabatnya tidak sengaja mendengar beberapa siswi 
yang ada di sana tengah membicarakan Gabriella. Tapi 
Gabriella hanya diam berusaha mengabaikan ucapan 
mereka yang terdengar menyebalkan di telinganya. 


Ada yang bilang jika Gabriella sedang mencari perhatian 
seorang Alvaro Aldebaran, ada juga yang mengatakan jika 
Gabriella hanya pura-pura terjatuh saat di lapangan tadi 
agar bisa di tolong oleh Alvaro. 


What the her! 


Gabriella rasanya ingin sekali menyumpal mulut pedas 
mereka semua dengan sambal tomat, eh salah. Sambal 
cabai maksudnya. 


"Gila tuh mulut, pedas banget," ucap Reva. 
"Kek cabe-cabean," sambung Mila. 


"Udahlah, biar in aja. Anggap aja ORGIL!" Gabriella 
mengatakan kata terakhir dengan suara yang cukup keras, 
seolah tengah menyindir mereka yang sedang 
membicarakannya. 


Sok cantik, ucap salah satu siswi yang berada di sana. 


Gabriella mendengar itu. "Emang gue cantik," balas 
Gabriella santai. Memang benar jika dirinya itu cantik. 
Bahkan bisa dikatakan, Gabriella merupakan siswi tercantik 
di SMA Garuda. 


Mereka semua semakin menatap sinis Gabriella. Tapi 
Gabriella tidak peduli. la dan ketiga sahabatnya kembali 
berjalan menuju kantin sekolah dengan Gabriella yang 
berjalan tertatih karena pergelangan kakinya masih terasa 
sakit. 


Saat sudah sampai di dalam kantin, mereka semua memilih 
duduk di bangku paling pojok dekat dengan lapangan 
outdoor. 


"Mau pesan apa? Biiar gue yang pesani," tawar Reva pada 
Gabriella. 


"Eh gak usah, biar gue pesan sendiri aja," tolak Gabriella. 
Cewek itu tidak ingin merepotkan sahabatnya, Reva. 


"Biarin aja El.., kaki lo kan lagi sakit," balas Mila. 
"Uhm tapi kan-" 


"Kaki lo lagi sakit Gabriella Anatasya cantik. Ntar kalo lo 
jatuh lagi gimana?" Keysha mencoba memberikan 
pengertian kepada sahabatnya, Gabriella. Cewek itu sangat 
tau jika Gabriella merupakan orang yang sangat keras 
kepala. 


"Hmm.. ya udah deh," ucap Gabriella ragu. la berfikir 
kembali, tidak mungkin juga ia membawa makanan ketika 
kondisi kakinya yang sedang terkilir. 


"Lo mau pesen apa El?" Tanya Reva. 


Gabriella berpikir sejenak sebelum akhirnya menjawab. 
"Gue pesen nasgor sama lemon tea aja deh. 


"Ok. Wait for us Gabriella." 


Setelah mengatakan itu, ketiga sahabat Gabriella langsung 
berjalan meninggalkan Gabriella untuk memesan makanan 
di stand pertama kantin. 


Gabriella menghela napasnya lelah. Cewek itu kemudian 
menundukkan kepalanya kebawah untuk melihat kondisi 
kakinya yang sudah di perban. "Kok makin sakit sih, padahal 
udah di obat in, gumam Gabriella. 


Setelah beberapa menit menunggu, akhirnya ketiga 
sahabatnya itu datang dengan membawa beberapa 
makanan di tangannya. Mereka meletakkan makanan yang 
mereka pesan di atas meja kemudian ikut duduk bersama 
Gabriella. 


"Nih El," Reva memberikan pesanan milik Gabriella. 


"Thanks Rev," Gabriella dan ketiga sahabatnya langsung 
memakan makanan mereka dalam diam. 


Hingga beberapa menit kemudian, kantin yang semula 
hening tanpa suara berubah menjadi berisik akibat teriakan 
para siswi yang berada di dalam kantin. Gabriella yang 
penasaran akhirnya menolehkan pandangannya ke arah 
pintu masuk. Disana ia dapat melihat Alvaro dan juga 
keempat temannya berjalan santai memasuki kantin dengan 
seragam basket yang masih melekat indah pada tubuh 
mereka. 


"Gila, kak Alvaro ganteng banget," puji Reva yang duduk di 
sebelah Gabriella. "Apalagi kalo keringetan." 


"Biasa aja," ucap Gabriella kepada Reva. Entah mengapa, ia 
tidak suka jika sahabatnya memuji ketampanan milik 
Alvaro. Ya, Gabriella mengakui jika Alvaro memang tampan. 


"Lah. Kak Alvaro kan emang ganteng," balas Mila. "Atau 
jangan-jangan mata lo udah rabun El." 


Gabriella berdecak kesal. "Terserah." 


"Ciee ada yang ngambek nih," goda Mila sembari melirik 
wajah kesal sahabatnya, Gabriella. 


"Gue nggak ngambek," Gabriella berdiri dari duduknya. 
"Gue cuci muka dulu," pamit Gabriella dan dibalas dengan 
anggukan oleh ketiga sahabatnya. Cewek itu pun berjalan 
tertatih keluar dari dalam kantin. 


Tanpa Gabriella sadari, Alvaro tengah mengamati dirinya 
sejak tadi. 
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Motor sport milik Alvaro memasuki area sekolah, membuat 
cowok itu menjadi pusat perhatian para murid yang berada 
di area parkiran SMA Garuda. 

Alvaro memarkirkan motornya kemudian melepaskan helm 
full face dan menyimpannya di atas motor. Cowok itu turun 
dari motornya dan berjalan santai menuju lapangan indoor 
yang berada di dekat koridor. 


Saat berada di koridor, Alvaro tidak sengaja berpapasan 
dengan Alen dan Reyhan yang sudah siap dengan seragam 
basketnya. Ya, hari ini adalah jadwal latihan basket SMA 
Garuda. 


"Baru dateng Al?" Tanya Alen yang sudah berdiri di samping 
Alvaro. 


Alvaro mengangguk. "Ya." 


"Itu Gabriella kan?" Tanya Reyhan tiba-tiba membuat Alen 
menoleh ke arah Reyhan. 


"Yang mana?" Tanya Alen. 


Reyhan menunjuk Gabriella yang tengah berjalan tertatih 
memasuki toilet perempuan dengan seragam olahraga di 
tangannya. "Itu loh." 


Alen mengikuti arah tangan Reyhan kemudian 
menganggukkan kepalanya. "Iya, emang kenapa?" 


"Nggak," balas Reyhan. 


Alen menoyor kepala Reyhan kesal. "Nggak jelas lo!" 


"Lo yang nggak jelas! Balas Reyhan sambil menoyor kepala 
Alen. 


"Sial!" Umpat Alen. "Lo tau monyet?" 
"Tau," jawab Reyhan ketus. 


"Nah itu. Monyet itu lo. Mirip sama muka jelek lo!" Maki 
Alen. 


"Wah.. lo mau berkelahi sama gue? Ayo!" 


Alen dan Reyhan masih terus beradu mulut membuat Alvaro 
kesal. "Berisik!" Alvaro menatap Kedua sahabatnya tajam. 
"Ikut gue ke lapangan indoor sekarang." 


Tatapan tajam Alvaro membuat Alen dan Reyhan bergidik 
ngeri. Mereka berdua kemudian berjalan mengikuti Alvaro 
menuju lapangan indoor tanpa sepatah kata. 


Setelah sampai, mereka bertiga langsung di sambut oleh 
Elang dan Arthur yang tengah berdiri di pinggir lapangan. 


"Lama," sindir Elang. 

"Lama apaan? Ini baru jam tujuh," balas Alen. 
"Tetep aja lama ogeb," ucap Elang tidak mau kalah. 
"Beda lah!" Balas Alen tidak terima. 


"Sama!" Alen dan Elang masih terus beradu mulut. Tidak 
ada yang mau mengalah, karena mereka berdua memang 
sama-sama keras kepala. 


"Bacot lo berdua. Arthur beralih menatap Alvaro. Al 
lapangan indoor mau di pake sama anak kelas XII buat 
praktek." ucap Arthur yang sedang berganti pakaian di 


pinggir lapangan. Jangan heran, karena itu adalah 
kebiasaan para pemain basket di SMA Garuda. 


Alvaro berpikir sejenak. "Kita pindah ke lapangan outdoor," 
ucap Alvaro dan diangguki oleh ke empat sahabatnya. 
Mereka pun mulai berjalan keluar lapangan menuju 
lapangan outdoor sekolah. 
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"Siapa yang lempar bola basket ke kepala gue?" 


Tidak ada satu pun murid yang menjawab pertanyaan 
Alvaro, membuat cowok itu mengeram marah karena 
merasa jika pertanyaannya di abaikan. 


Alvaro semakin menajamkan  tatapannya membuat 
beberapa murid yang ada di sana menundukkan kepalanya 
takut. Cowok itu menatap sekeliling lapangan. Semuanya 
terdiam tidak ada yang berani membuka suara. 


Alvaro melangkah maju membuat sebagian murid yang ada 
di sana mundur karena takut. 


"Sekali lagi gue tanya." Alvaro menjeda ucapannya. "SIAPA 
YANG LEMPAR BOLA BASKET KE KEPALA GUE?!" 


Semua murid yang ada di sana tersentak kaget mendengar 
teriakan Alvaro, tak terkecuali keempat sahabatnya yang 
langsung berlari menghampiri cowok itu. 


"Udah Al.. lo agak liat mereka semua ketakutan?" Elang 
berusaha menghentikan Alvaro, walaupun ia tau itu tidak 
akan berhasil sama sekali. 


"Mendingan kita lanjut latihan aja," lanjut Alen. 


Alvaro hanya diam tidak menanggapi ucapan Alen dan 
Reyhan. Cowok itu masih menatap mereka semua tajam. 


"Siapa?" 


Tiba-tiba saja seorang siswi mengangkat tangannya 
membuat semua orang yang berada di sana mengalihkan 


atensi mereka ke arah siswi itu. 
"Gue yang lempar." 


Dia, Gabriella Anatasya. Cewek yang melempar bola basket 
tepat mengenai kepala Alvaro. Gabriella berjalan tertatih 
menghampiri Alvaro yang tengah menatap dirinya tajam. 


Sementara para murid yang memperhatikan mereka berdua 
menatap ngeri ke arah Gabriella. 


"Mau balas dendam karena kejadian di lapangan kemarin?" 
Tanya Alvaro dingin. 


Gabriella berhenti melangkah saat sudah berada di hadapan 
Alvaro. 


"Gue ngak sengaja." 
Alvaro menatap Gabriella tajam. "Dan lo pikir gue percaya?" 


"Lo harus percaya. Karena gue bener-bener gak sengaja," 
balas Gabriella. Cewek itu memang tidak sengaja 
melakukannya. Entah kenapa lemparannya bisa meleset 
sampai mengenai kepala Alvaro. "Gue minta maaf karena 
GAK SENGAJA melempar bola basket itu ke kepala lo." 


Alvaro diam masih menatap Gabriella tajam. 


"Gue udah minta maaf. So, lo boleh pergi dari sini sekarang. 
Gue gak mau semua temen kelas gue takut sama cowok 
kayak lo." 


Setelah mengatakan itu, Gabriella berbalik badan 
membelakangi Alvaro. Tanpa cewek itu sadari, Alvaro tengah 
menahan diri agar tidak memukul dirinya sejak tadi. Cowok 


itu benar-benar marah. Terlihat jelas dari sorot mata 
elangnya. 


Gabriella berjalan tertatih menuju para sahabatnya yang 
masih berada di tengah lapangan, menatap dirinya 
khawatir. Hingga tiba-tiba ia merasa tangannya di cekal dan 
di tarik kasar oleh orang yang ada di belakangnya. 


Gabriella yang belum siap dengan tarikan itu mulai 
kehilangan keseimbangan tubuh dan.. 


Grep 


Gabriella merasa seseorang tengah memeluk pinggangnya 
kuat menahan tubuhnya agar tidak terjatuh. Gabriella 
sedikit meringis akibat luka di kakinya kembali terasa sakit. 


“Shh.." 
"Urusan lo belum selesai." 


Gabriella menelan ludahnya susah payah setelah 
mendengar ucapan Alvaro. Ya, cowok itulah yang tengah 
memeluk pinggang Gabriella. 


Gabriella mengangkat wajahnya menatap Alvaro tak 
percaya. "Tapi gue udah minta-" 


Ucapan Gabriella terpotong ketika Alvaro tiba-tiba saja 
menariknya kasar dan membawanya meninggalkan 
lapangan. Gabriella berjalan susah payah mengimbangi 
langkah Alvaro yang terkesan cepat. Jangan lupakan jika 
kaki Gabriella masih terluka. 


Sementara itu, ketiga sahabat Gabriella tengah menatap 
cewek itu khawatir. Mereka ingin membantu, tapi terlalu 
takut. 


"Kak Al mau apain El?" Teriak Reva membuatnya menjadi 
pusat perhatian para murid yang masih berada di sana. 


"Semoga kak Al gak berbuat kasar sama El," ucap Keysha 
"Semoga." 
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Di sinilah Gabriella sekarang berada. Alvaro menariknya 
dengan kasar masuk ke dalam gudang belakang sekolah. 
Cewek itu masih terus berusaha melepaskan tangan nya 
dari cekalan tangan Alvaro. 


"Lepas.., sakit." 


Gabriella yakin jika tangannya saat ini sudah memerah 
akibat cekalan kuat dari tangan Alvaro. Bukannya 
melepaskan, Alvaro malah semakin kuat mencengkeram 
tangannya. 


"Shh.., sakit bego!" 
Alvaro menatap Gabriella tajam. "Lo bisa diem?" 


Gabriella menatap Alvaro kesal. "Lepas in tangan gu-akh." 
Gabriella meringis ketika Alvaro semakin menguatkan 
cengkeramannya. 


Karena kesal, Gabriella akhirnya menginjak kaki Alvaro 
keras membuat cowok itu refleks melepaskan cekalan 
tangannya di tangan Gabriella. Gabriella tidak menyia- 
nyiakan kesempatan yang ada, cewek itu hendak pergi 
sebelum tangannya kembali di cekal oleh Alvaro. 


"Urusan lo belum selesai," ucap Alvaro dingin. 


Gabriella menoleh ke belakang menatap Alvaro kesal. 


"Gue udah minta maaf! Jadi urusan gue sama lo udah 
selesai." 


Alvaro berjalan mendekati Gabriella kemudian 
mencengkeram kuat pinggang Gabriella Cowok itu 
mendekatkan wajahnya ke wajah Gabriella. "Siapa yang 
bilang udah selesai?" 


Gabriella menahan napasnya ketika wajah Alvaro begitu 
dekat dengan wajahnya. Gabriella juga bisa merasakan 
napas dari mulut cowok itu begitu hangat dan juga 
memabukkan? 


Gabriella memberanikan diri untuk menatap mata Alvaro. 
"Emang udah selesai kan?" 


Alvaro terkekeh sarkas. "Selesai setelah lo..." Cowok itu 
menjeda ucapannya dan membisikkan sesuatu di samping 
telinga Gabriella. "..Dapet hukuman dari gue." 


Detak jantung Gabriella berdetak semakin cepat. Cewek itu 
menahan napasnya ketika Alvaro kembali menatapnya 
tajam. 


"H-hukuman? Hukuman apa?" 


"Lo tinggal di rumah gue selama sebulan," ucap Alvaro 
santai. 


Gabriella menatap Alvaro tak percaya. 


"Tinggal di rumah lo? Gue gak mau!" Tentu saja Gabriella 
menolak. Karena itu adalah sebuah hukuman terkonyol yang 
pernah Gabriella dengar. Tinggal di satu rumah bersama 
Alvaro? Lebih baik Gabriella tinggal di kolong jembatan 
daripada ia harus tinggal bersama cowok itu. 


"Lo gak bisa nolak." 
"Lo-" 


"Gue tunggu besok." Alvaro memotong ucapan Gabriella. 
Cowok itu memberikan Gabriella sebuah kartu yang ada di 
sakunya. "Alamat rumah gue." 


Gabriella masih diam, menatap Alvaro tajam. "Gue. Gak. 
Mau. Lo ngerti bahasa indonesia kan?" 


Alvaro menatap Gabriella dingin. "Ambil." 
"Gak." 

"Ambil gak?" 

"Gak mau! Lo kenapa sih suka banget ma-akh.." 


Ucapan Gabriella terpotong ketika Alvaro tiba-tiba saja 
mendorongnya kasar ke tembok gudang. Cowok itu 
memeluk pinggang Gabriella, kemudian memasukkan kartu 
yang ia pegang ke dalam saku celana olahraga milik 
Gabriella. 


Gabriella menatap Alvaro kesal. Pasalnya, sudah dua kali 
cowok itu mendorongnya kasar ke tembok gudang tanpa 
rasa bersalah. 

"Lo-" 


Lagi-lagi, ucapan Gabriella terpotong ketika Alvaro 
mendekatkan wajahnya ke wajah Gabriella hingga membuat 
hidung mereka bersentuhan. Gabriella sampai menahan 
napasnya ketika wajahnya dan wajah Alvaro begitu dekat. 


"Satu hal yang harus lo ingat. Gue gak suka penolakan," 
desis Alvaro tajam. 


Setelah mengatakan itu, Alvaro melepaskan tangannya dari 
pinggang Gabriella kemudian berjalan santai meninggalkan 
Gabriella yang tengah menatapnya kesal. 


"ALVARO SETAN!" 
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Gabriella berjalan tertatih menuju kelasnya yang berada di 
dekat koridor. Cewek itu sesekali memejamkan mata 
menahan kekesalannya terhadap sikap Alvaro yang seenak 
jidat memberikan hukuman, menyuruhnya untuk tinggal di 
rumahnya. Memangnya dia siapa? 


Beberapa murid yang berada di sana menatap Gabriella 
dengan berbagai macam tatapan. Tapi Gabriella sama sekali 
tidak peduli dan terus berjalan hingga sampai di dalam 
kelas. 


Astaga El.. lo nggak papa kan? Kak Al nggak ngapa-ngapain 
lo kan? Ada Yang sakit? Lo di pukul sama kak Al? Atau lo- 


Mendingan lo diem deh Rev, ucap Gabriella memotong 
ucapan Reva. Cewek itu berjalan menuju bangkunya yang 
berada di barisan depan dan duduk di sana. Gabriella 
menenggelamkan wajahnya di kedua lengannya. Kepalanya 
tiba-tiba saja terasa pusing. 


Jawab dulu, lo kenapa? Tanya Reva yang sudah duduk di 
depan Gabriella. 


Gabriella menggelengkan kepalanya. Gue nggak papa. 


Bohong. Lo mendingan jujur sama kita. Lo di apain sama Kak 
Al? Tanya Mila yang baru saja duduk di samping Reva. 
Cewek itu yakin jika Gabriella tengah berbohong dan 
menutupi sesuatu dari mereka. 


Gabriella wmendongakkan kepalanya menatap ketiga 
sahabatnya bergantian. Gue bingung harus ngomong apa. 
Gue kesel. Kepala gue pusing," ucap Gabriella lemah. 


Keysha yang duduk bersebelahan dengan Gabriella 
mengelus punggung Gabriella berharap sahabatnya bisa 
lebih tenang. Nggak papa. Lo bisa cerita pelan-pelan El. 


Gabriella mengangguk. Tadi gue di tarik ke gudang sama 
Alvaro. Gue pikir urusan gue sama dia udah selesai karena 
gue udah minta maaf. Tapi ternyata gue salah. 


Maksudnya? Gue masih belum ngerti, Tanya Mila. 


Alvaro bilang, masalah gue sama dia selesai kalo gue udah 
dapet hukuman dari dia. Gabriella menjeda ucapannya. Dan 
kalian tau hukuman apa yang dia kasih ke gue? 


Ketiga sahabat Gabriella menggelengkan kepalanya. Nggak. 


Dia suruh gue buat tinggal di rumahnya selama satu bulan. 
Gila kan? 


Ketiga sahabat Gabriella mengangguk paham. Sedetik 
kemudian mereka semua langsung membelalakkan matanya 
terkejut setelah menyadari ucapan Gabriella. 


APA?! 


Gabriella menatap ketiga sahabatnya kesal. "Nggak usah 
teriak juga. Kepala gue pusing." 


Keysha menepuk pundak sahabatnya, Gabriella. "Ke kantin 
yuk." 


Mila melirik jam yang ada di tangannya. "Jam istirahat 
pertama bakal bunyi semenit lagi." 


"Nggak papa. Kan lagi semenit do-" 


Kring kring kring 


Ucapan Reva terpotong oleh suara bel yang tiba-tiba saja 
berbunyi. Tanpa pikir panjang, mereka berempat langsung 
bergegas menuju kantin yang tidak jauh dari kelas mereka. 


Saat berada di koridor, Gabriella tiba-tiba saja 
menghentikan langkahnya membuat ketiga sahabatnya 
juga ikut berhenti melangkah. 

"Lo kenapa El?" Tanya Mila heran. 


Gabriella tidak menjawab. Cewek itu berjongkok sambil 
terus memijat pangkal hidungnya yang terasa pusing. Entah 
kenapa, Gabriella merasa kepalanya seperti di tusuk-tusuk 
oleh ribuan jarum. Sangat sakit. 


"Lo sakit ya El?" Tanya Reva khawatir. 


Gabriella menggelengkan kepalanya. "Nggak kok. Gue 
nggak papa." Gabriella kembali berdiri dan menatap ketiga 
sahabatnya bergiliran. "Mungkin Karena gue laper." 


Ketiga sahabat Gabriella mengangguk paham kemudian 
kembali berjalan di samping Gabriella. Sesekali mereka 
mendengar ringisan kecil yang keluar dari mulut Gabriella. 


Gabriella memijat pangkal hidungnya. "Shh.." 
"Lo bener-bener nggak kenapa-napa kan? Kepala lo pusing?" 


Gabriella menggelengkan kepalanya lagi. "Gue nggak papa 
Rev." 


Reva mengangguk ragu. "Syukur deh." 


Setelah sampai di dalam kantin, mereka bertiga berjalan 
menuju stand minuman. 

Gabriella sesekali memejamkan mata menahan sakit di 
kepalanya. Cewek itu berusaha terlihat baik-baik saja. 


Padahal, Gabriella merasa dirinya sebentar lagi akan 
pingsan. 


Setelah selesai membeli minuman, Gabriella bergegas pergi 
meninggalkan sahabatnya yang masih memesan makanan. 
Cewek itu berniat untuk kembali ke kelasnya, hanya sekedar 
beristirahat. Berharap, sakit di kepalanya akan berkurang. 


Ketika melewati lapangan outdoor sekolah, Gabriella tidak 
sengaja melihat Alvaro dan keempat sahabatnya tengah 
bermain basket di sana. Pandangan Gabriella tidak pernah 
lepas dari Alvaro yang menggunakan headband di 
kepalanya. Cowok itu terlihat semakin tampan. 


Gabriella memejamkan matanya ketika sakit di kepalanya 
kembali menyerang. Cewek itu kembali berjalan 
mengabaikan rasa sakit di pergelangan kakinya dan juga 
rasa pusing di kepalanya. 


Hingga tiba-tiba... 
"Akh..." 


Sebuah bola basket tepat mengenai lengan Gabriella. 
Untung saja lemparannya tidak keras. Bisa-bisa cewek itu 
langsung pingsan di pinggir lapangan. 


Gabriella menghela napasnya berusaha sabar. Teehitung 
sudah tiga kali ia berurusan dengan bola basket. Cewek itu 
mengambil bola yang menggelinding tepat di samping 
tubuhnya. 

Di sisi lain, keempat sahabat Alvaro menatap Gabriella 
panik. Sedangkan Alvaro? Cowok itu tidak bereaksi sama 
sekali. 


Al! Bola yang lo lempar kena Gabriella! Teriak Alen heboh. 


Alvaro berdecak kesal. Bodo amat. 
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Alvaro memarkirkan motornya di garasi rumah orang 
tuanya. Sudah berapa lama Alvaro tidak menginjakkan 
kakinya di rumah ini? Cowok itu tidak bisa memastikan 
karena sepertinya sudah lama sekali. Ya, Alvaro memang 
sudah tinggal terpisah dari orang tuanya sejak cowok itu 
berumur 14 tahun. Kini, Alvaro tinggal di sebuah rumah 
mewah pemberian Ayahnya. 


Alvaro memegang knop pintu. Saat cowok itu hendak 
membukanya, seseorang terlebih dahulu membuka pintu 
itu. 


"Inget rumah lo?" 


Dia, Alfa Aldebaran. Kakak kandung dari seorang Alvaro 
Aldebaran. Alfa dan Alvaro hanya berselisih dua tahun. Kini, 
cowok itu tengah menempuh pendidikan di kampus 
ternama bernama AL'UNIVERSITY, milik keluarga Aldebaran. 


"Minggir, Gue mau masuk," ucap Alvaro mengabaikan 
sindiran dari kakaknya yang menyebalkan. 


Alfa masih diam di tempat, tidak bergerak sedikit pun dari 
tempatnya. "Hmm, udah berapa lama ya, lo nggak pulang? 
Mungkin, sekitar 200 abad. Iya kan?" 


Alvaro menatap Alfa datar. "Terserah. Minggir nggak?" 
Alfa menggelengkan kepalanya. "Nggak mau." 
"Minggir Kak.., gue mau masuk." 


"Mau ngapain dulu?" 


"Boker. Puas lo?!" 


Karena kesal, Alvaro mendorong Alfa kasar dan langsung 
berlari menuju ruang tengah rumah orang tuanya. Setelah 
sampai, cowok itu langsung di sambut hangat oleh Keira, 
Bundanya. 


"Alvaro!" Keira berlari menghamburkan diri kepelukan 
putranya, memeluk Alvaro erat. "Kamu kemana aja sayang?" 


Alvaro membalas pelukan Bundanya tidak kalah erat. "Maaf 
Bun.." 


"Ekhm. Masa Al doang yang di peluk? Kok Alfa nggak sih 
Bunda..," rengek Alfa yang sudah berdiri di samping Alvaro. 


Keira terkekeh geli melihat sikap Alfa yang seperti anak 
kecil. Karena tidak tega, Keira langsung menarik Alfa 
kepelukannya. Mereka bertiga berpelukan erat, melepas 
rindu yang terpendam. 


Setelah puas berpelukan, mereka akhirnya melepaskan 
pelukannya. 


"Bunda.., masa tadi Alfa di dorong sama Alvaro." Alfa 
menunjukkan tangannya yang tadi sempat tergores pintu 
karena dorongan keras dari Alvaro. " Liat Bunda.., tangan 
Alfa sampe lecet." 


Alvaro memutar bola matanya malas. Kakaknya itu memang 
sangat manja jika sudah berhadapan dengan Bundanya. 
"Nggak usah lebay. Lecet dikit doang." 


"Walaupun dikit, tetep aja tangan gue lecet," balas Alfa 
tidak terima. 


"Udah-udah, gak usah berantem. Mana tangannya sayang, 
coba Bunda liat." Keira mengambil tangan Alfa yang sedikit 
tergores, lalu meniupnya pelan. 


"Sakit Bunda..," rengek Alfa ketika tangannya di tiup oleh 
Bundanya. 


Alvaro yang melihat itu, tentu saja cemburu. Alfa memang 
punya banyak cara untuk mengambil perhatian Bundanya. 
Tiba-tiba saja, Alvaro mendapatkan sebuah ide untuk 
merebut perhatian Bundanya. Alvaro pikir, ia juga jarang 
mendapat perhatian dari Keira sejak ia memilih untuk 
tinggal terpisah dari kedua orang tuanya. 


Alvaro meremas dadanya, berekspresi seperti orang yang 
kesakitan. "Akh. Bunda.." 


Keira menoleh ke arah Alvaro ketika mendengar erangan 
kesakitan dari cowok itu. "Alvaro! Kamu kenapa?" Keira 
melepaskan tangan Alfa kemudian berjalan mendekati 
Alvaro. "Dada kamu sakit sayang?" 


"Dia pura-pura Bunda..," ucap Alfa kesal. Cowok itu tau jika 
Alvaro hanya berpura-pura untuk mengambil perhatian 
Bundanya. 


Keira menatap Alvaro penuh selidik. "Kamu pura-pura?" 


Alvaro tidak menjawab. Cowok itu masih menjalankan 
aksinya. "Akh.., s-akit Bun.." 


Keira menatap Alvaro khawatir. "Kita ke rumah sakit 
sekarang." 


Alvaro menggelengkan kepalanya. "Ng-gak mau." 


"Kenapa? Kamu kan lagi sakit Al..," ucap Keira panik sendiri. 


"S-soalnya.." Alvaro menjeda ucapannya. "Al cuman pura- 
pura. 


Setelah mengatakan itu, Alvaro dengan cepat berlari 
menaiki tangga menuju kamarnya yang berada di lantai 
atas. 


"ALVARO!" 


Alvaro berhenti melangkah, kemudian menatap Bundanya 
yang tengah menatapnya tajam. "Maaf Bun!" Alvaro kembali 
melangkah menaiki tangga hingga sampai di depan pintu 
kamarnya. 


Alvaro memegang handle dan membuka pintu kamar. 
Cowok itu kemudian berjalan mendekati kasur Iron man 
miliknya dulu. Ya, Alvaro memang sangat suka dengan 
tokoh Marvel tersebut. 


Ketika hendak berbaring, Alvaro tidak sengaja menemukan 
sebuah foto yang terlihat usang di atas kasurnya. Foto itu 
menampilkan seorang gadis berumur delapan tahun dan 
seorang anak laki-laki berumur 9 tahun. Alvaro mengambil 
foto itu kemudian duduk bersandar di sandaran ranjang. 
Cowok itu memandang foto itu sendu. Itu adalah foto dirinya 
dengan seorang gadis yang ia temui delapan tahun yang 
lalu. 


"Aku kangen Va," tanpa sadar, air mata Alvaro mengalir 
turun. Cowok itu memejamkan mata, berusaha menahan 
sesak dan juga sakit yang tiba-tiba saja menyerang 
dadanya. 


TBC- 
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"Nama kamu siapa?" Tanya Alvaro kecil yang tengah 
bermain pasir di tepi pantai. Anak itu sama sekali tidak 
pernah melepaskan pandangannya dari seorang gadis kecil 
yang tengah tersenyum manis kearahnya. 


"Panggil aku Vava," jawab gadis itu. 
"Vava?" 


Gadis cantik itu mengangguk lucu. "Aku belum bisa kasih 
tau kamu nama asliku. Vava itu nama samaranku. Kalo 
kamu?" 


Alvaro kecil tersenyum tipis. "You can call me Gaga." 


Setelah mengatakan itu, Alvaro kecil langsung 
menghancurkan istana pasir yang tadi sudah ia buat 
dengan susah payah. Anak itu menuliskan sesuatu diatas 
pasir yang sudah rata seperti semula. 


Gaga Vava 1/12 


Gadis kecil itu menatap Alvaro bingung. "Kenapa kamu tulis 
itu Ga?" 


Bukannya menjawab, Alvaro malah dengan cepat memeluk 
gadis kecil yang masih menatapnya terkejut. 


"Kayanya, aku suka sama kamu." 
Ting 


Suara ponsel milik Alvaro membuyarkan lamunan cowok itu. 
la mengambil ponselnya yang ada di dalam saku. Ada satu 


pesan masuk. 
No name: 


Gue gak mau tinggal di rumah lo! 
Ganti hukuman yang lain! 


From: Gabriella. 
Alvaro: 


G da pnikn! 
W tngu bsk pg jm 9! 
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Sejak bangun dari tidurnya tadi pagi, Gabriella tidak pernah 
berhenti menyumpah serapahi Alvaro karena kesal. Sudah 
ribuan kali Cewek itu menolak lewat pesan, tapi Alvaro tetap 
saja memaksanya untuk tinggal di rumahnya. 


Gabriella kini tengah duduk bersandar di balkon kamarnya. 
Hari ini, sekolahnya libur karena tanggal di kalendernya 
berwarna merah. la melirik jam yang ada di tangannya, 
pukul 08.30. Itu artinya setengah jam lagi ia harus sudah 
berada di rumah cowok itu. 


Gabriella tengah berpikir mati-matian tentang alasan apa 
yang harus ia berikan kepada Kevin hari ini. Apakah ia harus 
berbohong? 


Gabriella menggigit ujung jarinya. 


"Gue harus bilang apa ke Kevin? Apa gue bilang kalo gue 
mau nginep di rumahnya Keysha? Atau gue bilang aja kalo 
gue harus tinggal di rumahnya Alvaro selama satu bulan? 
Arghh gue bingung." 


Gabriella memilih opsi pertama. Tidak mungkin juga ia 
mengatakan hal yang sebenarnya pada Kevin. Bisa-bisa ia di 
kurung di dalam kamar oleh kakak kesayangannya itu. 


Gabriella berjalan tertatih masuk ke dalam kamar dan 
menyiapkan segala keperluan yang ia butuhkan selama 
tinggal di rumah Alvaro. Cewek itu menggunakan tas ransel 
biasa agar Kevin tidak mencurigai dirinya. 


"Huft, semoga Kevin gak curiga." 


Gabriella membuka pintu dan langsung di kejutkan oleh 
kehadiran Kevin di depan pintu kamarnya. "Astaga.." 


Kevin menatap Gabriella dengan tatapan selidik. "Mau ke 
mana lo?" 


Gabriella berusaha menormalkan detak jantungnya karena 
sempat terkejut dengan kehadiran Kevin yang tiba-tiba. 


"Eum... Gue mau ngerjain tugas sekaligus nginep di 
rumahnya Keysha. Iya itu. B-boleh kan bang?" 


Kevin sempat berpikir sampai akhirnya mengangguk. "Ok. 
Mau gue anter?" 


"Eh ngak usah. Gue pake Taxi aja," jawab Gabriella cepat. 
Jika Kevin yang mengantarnya, kebohongan Gabriella akan 
langsung terbongkar. "Gue pergi dulu ya bang. Bye." 


Tanpa menunggu jawaban dari Kevin, Gabriella langsung 
berjalan menuruni tangga menghindari Kevin yang tengah 
menatapnya aneh. 


"Huft.." 


Gabriella bisa bernapas lega karena kini ia sudah berada di 
depan pintu gerbang rumahnya. Cewek itu menghentikan 
sebuah Taxi dan langsung menaikinya. la memberikan 
alamat rumah Alvaro dan Taxi itu pun melaju meninggalkan 
kediamannya. 


Setelah beberapa menit di perjalanan, akhirnya Gabriella 
sampai di depan rumah yang ia yakini sebagai rumah 
Alvaro. Gabriella kembali memastikan jika alamat yang di 
berikan Alvaro itu benar. Cewek itu mendongak menatap 
rumah berukuran besar itu. Berwarna dominan putih dan 
juga bergradasi abu-abu. la yakin jika Alvaro menyukai 
kedua warna itu. Pasalnya Alvaro sudah memberitahu 
dirinya jika cowok itu tinggal sendirian di rumahnya. Rumah 
yang cukup besar dan mewah pemberian Ayahnya. 


Gabriella membuka gerbang rumah Alvaro kemudian 
berjalan menuju pintu utama. Setelah sampai, cewek itu 
menekan bel dan menunggu. Hingga sampai pada bel ke 
sepuluh, pintu masih setia tertutup. 


Terhitung sudah lima belas menit Gabriella berdiri seperti 
orang bodoh di depan pintu itu. Sudah berkali-kali pula 
cewek itu menekan bel dan juga mengetuk pintu. Tapi 
hasilnya tetap sama. Pintu itu masih setia tertutup hingga 
sekarang. 


Gabriella berdecak kesal. "Alvaro lo ada di dalem kan?!" 


Entah apa yang Gabriella pikirkan sampai berani meraih 
handle dan terkejut karena pintu rumah Alvaro tidak 
terkunci. 


Gabriella tau ini tidak boleh di lakukan. Tapi apa boleh buat, 
cewek itu sudah terlalu kesal menunggu Alvaro 
membukakannya pintu selama lima belas menit. 
Bayangkan, Gabriella berdiri di depan pintu Alvaro selama 


lima belas menit! Tanpa duduk! Dan jangan lupakan kaki 
Gabriella yang masih terluka. Gabriella kembali menutup 
pintu kemudian berjalan tertatih ke ruang tengah rumah 
Alvaro. Tampilan dalam rumahnya tidak jauh berbeda. Masih 
berwarna putih dominan dan terdapat sofa abu-abu di 
tengah ruangan. 


"Alvaro.." Gabriella terus memanggil nama Alvaro berharap 
jika cowok itu keluar dari tempat persembunyiannya. 


"Al. Gak usah main-main. Gue tau lo ada di dalem." 


Gabriella berdecak kesal karena tidak ada respons sama 
sekali dari Alvaro. "Kalo lo gak keluar dalam hitungan ketiga. 
Gue bakal pulang!" 


Gabriella menghela napasnya kasar karena kesal. "1..., 2..., 
3..., oke. Gue bakal pulang sekarang!" 


Prang! 


-TBC- 
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Baru saja Gabriella akan melangkah ke luar rumah, suara 
pecahan kaca menghentikan niat Gabriella untuk pulang. 
Karena penasaran, Gabriella akhirnya berjalan mendekati 
sumber suara. Cewek itu berhenti tepat di anak tangga 
pertama. la yakin sumber suara itu berasal dari lantai atas. 


Lo di dalem kan Al? 


Gabriella sebenarnya takut. Banyak spekulasi aneh yang 
bermunculan di otaknya. 


Apa di dalem rumah ini ada maling? Atau pocong? Atau 
kuntilanak? Suster ngesot? Genderuwo? Tuyul? Arwah 
penasaran? Park Jimin? Kim Taehyung? Jeon Jungkook? BTS? 
Atau, eh tunggu. Kok gue jadi mikir yang aneh-aneh sih? 


Gabriella menarik napas memberanikan diri untuk berjalan 
menuju lantai atas. 


Gue tau gue udah nggak sopan karena masuk tanpa izin ke 
rumah lo Al. Tapi gue bener-bener penasaran! Gabriella 
berteriak berharap Alvaro bisa mendengar teriakannya. 
Cewek itu mulai berjalan menaiki tangga hingga sampai di 
lantai atas. 


Kok nggak di tutup? Tanya Gabriella heran. 

Gabriella melihat salah satu kamar yang ada di sana tidak 
tertutup. Cewek itu yakin itu adalah kamar Alvaro. la pun 
mulai berjalan mendekati pintu, meraih handle dan.. 


Alvaro! 


Gabriella berteriak keras setelah melihat tubuh terbaring 
tak bergerak dengan beberapa pecahan kaca yang 
mengelilingi tubuhnya. Gabriella yakin cowok itu adalah 
Alvaro. Terbukti dari seragam basket yang cowok itu pakai. 


Al.. Gabriella mendekat. Dan benar dugaannya jika cowok 
itu adalah Alvaro. Gabriella pun berusaha sekuat tenaga 
mengangkat tubuh lemah Alvaro untuk berbaring di atas 
ranjang. Setelah berhasil, Gabriella duduk di samping tubuh 
cowok itu. 


Al, lo kenapa? Tanya Gabriella panik. 


Gabriella menyentuh dahi Alvaro. Panas, Alvaro demam. 
Cowok itu menarik napas berat dengan mata terpejam kuat. 


Gabriella menggigit ujung jarinya bingung. Gue harus 
ngapain? 


Gabriella memutuskan untuk kembali turun ke lantai bawah, 
mengambil baskom berisi air hangat dan juga sebuah 
handuk kecil yang berada di atas nakas. Gabriella kembali 
duduk di samping Alvaro, menyeka keringat di dahi cowok 
itu, kemudian menempelkan handuk yang sudah ia rendam 
di dalam baskom. 

Alvaro.. 


Gabriella semakin khawatir saat mendengar suara rintihan 
keluar dari mulut Alvaro. Gabriella menggeser duduknya 
agar semakin dekat dengan cowok itu. 


Shh.. Alvaro bergerak gelisah dalam tidurnya. 


Kondisi panas di seluruh tubuh Alvaro semakin membuat 
Gabriella khawatir sekaligus panik. Gabriella menyentuh 
bahu Alvaro berharap jika cowok itu bangun. Kepala Alvaro 


bergerak ke sana kemari. Napasnya memburu membuat 
Gabriella berusaha mati-matian membangunkan cowok itu. 


Al bangun.. 


Baru saja Gabriella ingin menarik tangannya menjauh, 
Alvaro lebih dulu bangkit membuat Gabriella terkejut 
sekaligus takut jika Alvaro akan memarahinya karena 
lancang memasuki kamar cowok itu tanpa izin. 


Al, gue- 


Ucapan Gabriella terpotong ketika Alvaro tiba-tiba saja 
menariknya mendekat, memeluknya dengan sangat erat, 
membuat Gabriella kesulitan untuk sekedar menarik napas. 
Alvaro menenggelamkan wajahnya di ceruk leher Gabriella. 
Tarikan napas Alvaro cepat, menerpa leher Gabriella yang 
terasa panas. 


Gabriella menahan napasnya ketika bibir Alvaro tidak 
sengaja menyentuh pundaknya yang terbuka. Al, lo nggak 
papa? 


Bukannya menjawab, Alvaro malah menekan tubuh 
Gabriella untuk semakin merapat kepadanya. Gue.., sakit. 


Gabriella dengan susah payah mendorong dada Alvaro 
hingga pelukan mereka terlepas. 


Gue tau lo sakit. Gabriella meletakkan tangannya di dahi 
Alvaro, membuat cowok itu memejamkan mata. Lo panas. 


Alvaro kembali berbaring karena tubuhnya terasa sangat 
lemas. Entah kenapa, setelah pulang dari rumah orang 
tuanya kemarin, Alvaro merasa daya tahan tubuhnya 
melemah dan kepalanya mendadak pusing. 


Alvaro menatap Gabriella sayu. Gue.., laper. 

Gabriella mendadak kaku di tempat saat di tatap seperti itu 
oleh Alvaro. Biasanya ia selalu mendapatkan tatapan tajam 
dari cowok itu. Tidak seperti sekarang. 


L-lo mau makan apa? 

Apa aja, yang penting enak, jawab Alvaro lemah. 

Gue order du- 

Lo yang masak, ucap Alvaro memotong ucapan Gabriella. 
Ta- 


Cepetan, gue laper. Alvaro memejamkan matanya berharap 
sakit di kepalanya berkurang. 


Sedangkan Gabriella tengah menatap Alvaro kesal. 
Walaupun sakit, cowok itu masih bisa bersikap 
menyebalkan. Tidak mau ambil pusing, Gabriella akhirnya 
memilih keluar membuatkan Alvaro makanan. Di dapur, 
Gabriella hanya menemukan mie instan dan juga telur. 
Karena Alvaro sedang sakit, Gabriella memutuskan untuk 
membuatkan cowok itu bubur. Setelah dua jam lamanya, 
akhirnya bubur buatan Gabriella selesai. Cewek itu pun 
kembali masuk ke dalam kamar Alvaro. 


Al.. bangun. Gabriella menggoyangkan tubuh Alvaro setelah 
duduk di samping cowok itu. 


Alvaro yang merasa tidurnya terganggu, dengan paksa 
membuka mata dan bangkit dari tidurnya. Cowok itu 
menyandarkan tubuhnya di kepala ranjang sembari 
menatap Gabriella tajam. 


Lo nggak liat gue lagi tidur? Tanya Alvaro dengan suara 
lemah. Alvaro tidak suka ada seseorang yang mengganggu 
waktu tidurnya. 


Gabriella menatap Alvaro tak percaya. Lo lupa? Lo tadi 
bilang laper? Gimana caranya lo makan kalo lo masih tidur? 
Gabriella berpikir, apa Alvaro mengidap Amnesia dadakan? 


Suapin gue, suruh Alvaro. 
Suap sendi- 
Gue masih sakit. Alvaro memotong ucapan Gabriella. 


Lo cuman demam Alvaro Aldebaran. Dan tangan lo masih 
bisa berfungsi dengan normal, ucap Gabriella gemas. Baru 
kali ini Gabriella menemukan orang sakit yang menyebalkan 
seperti Alvaro. 


Gue.., laper mau makan. 


Gabriella menatap Alvaro kesal. Daripada terus berdebat, 
Gabriella memilih mengalah dan menyuapi Alvaro makan. 
Gabriella mengambil sesendok bubur dan langsung 
menyodorkannya ke mulut Alvaro. 


Buka mulut lo, suruh Gabriella. 


Alvaro membuka mulutnya dan langsung memakan bubur 
yang di berikan Gabriella kepadanya. Sedetik kemudian, 
Alvaro langsung memuntahkan bubur yang ada di 
mulutnya. Cowok itu menatap Gabriella tajam. 


Lo sengaja mau bikin mulut gue kebakar? Tanya Alvaro 
dingin dengan nada yang terdengar lemah. 


Gabriella menatap Alvaro bingung. Maksud lo? 


Bubur yang lo kasih ke gue masih panas. 
Gabriella mengerutkan keningnya masih belum mengerti. 
Terus? 


Tiupin. 


Gabriella rasanya ingin sekali menumpahkan bubur yang 
ada di tangannya ke kepala Alvaro. Cowok itu benar-benar 
menyebalkan. Jika di dunia ini ada kompetisi cowok nyebelin 
sedunia, Gabriella yakin jika Alvaro menjadi juara 
pertamanya. 


Setelah sepuluh menit menyuapi Alvaro makan, akhirnya 
cowok menyebalkan itu memilih untuk kembali tidur. 
Sedangkan Gabriella sudah seperti pembantu di rumah itu. 
Seperti saat ini, Gabriella tengah membersihkan pecahan 
kaca di kamar Alvaro. 
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Alvaro mengerjapkan matanya perlahan hingga terbuka. 
Cowok itu bangkit dari tidurnya sembari memijat pangkal 
hidungnya. Pusing di kepala Alvaro mulai berkurang. Cowok 
itu menoleh ke samping dan mendapati Gabriella tengah 
tertidur tengkurap di sofa yang tidak jauh dari kasurnya. 


Alvaro turun dari atas kasur kemudian berjalan mendekati 
Gabriella. Cowok itu membalikkan tubuh Gabriella agar 
terlentang, mengangkatnya menuju kamar yang berada di 
sebelah kamarnya. 


Gabriella membuka mata ketika merasa tubuhnya di angkat 
oleh seseorang. Ia melihat Alvaro tengah menggendongnya 
keluar kamar. Lo mau bawa gue kemana? 


Alvaro hanya diam tidak menanggapi pertanyaan Gabriella. 
Cowok itu tetap berjalan hingga sampai di sebuah kamar 


bernuansa putih hitam. Alvaro membaringkan Gabriella di 
atas kasur yang berada di sana. 


Alvaro berniat keluar sebelum tangannya di cekal oleh 
Gabriella. Kenapa lo suruh gue tinggal di rumah lo? 


Alvaro menoleh ke belakang menatap Gabriella datar. 
Karena gue butuh pembantu. 


Gabriella menatap Alvaro tidak percaya. Jadi lo anggap gue 
ini pembantu lo? 


Ya. Selama sebulan. 


Gabriella tidak habis pikir dengan makhluk sejenis Alvaro. 
Cowok itu sengaja memberikannya hukuman untuk tinggal 
di rumahnya dan menjadikan dirinya sebagai pembantu. 
Kenapa harus dirinya? Padahal Alvaro bisa saja membayar 
seseorang untuk menjadi pembantu di rumahnya kan? 


Gue nggak mau jadi pembantu lo, tolak Gabriella. 
Terserah. 


Setelah mengatakan itu, Alvaro langsung keluar 
meninggalkan Gabriella yang tengah menatapnya kesal. 
Gue nggak mau jadi pembantu lo! 


Alvaro berhenti melangkah dan berbalik menatap Gabriella. 
Lo nggak mau jadi pembantu gue? 


Gabriella mengangguk. Iya. Gue nggak mau." 
Kalo gitu, lo jadi pelayan pribadi gue. 


Gabriella menatap Alvaro tidak percaya. Pembantu dan 
Pelayan apa bedanya? 


Gue nggak ma- 


Nggak ada penolakan. Alvaro kembali melangkah keluar 
kamar meninggalkan Gabriella yang tengah mengoceh tidak 
jelas di dalam sana. 


ALVARO! GUE NGGAK MAU! 
TBC- 
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Gabriella menatap Alvaro kesal. Kini ia dan Alvaro tengah 
berada di ruang makan untuk menyelesaikan sarapan. 


Sejak kemarin malam, Alvaro selalu memperlakukan dirinya 
layaknya seorang pelayan. Menyuruhnya memasak, 
membersihkan kamar, menyapu halaman, bahkan mencuci 
seragam basket yang cowok itu pakai. 


"Ngapain lo liat-liat gue?" Tanya Alvaro setelah 
menyelesaikan sarapannya. Cowok itu juga sudah siap 
dengan pakaian olahraga di tubuhnya. 


Gabriella menggelengkan kepalanya. "Ngak papa." 


Alvaro mengangkat bahunya tidak peduli dan bangkit dari 
duduknya. "Ambilin tas gue di atas sofa," 


Setelah mengatakan itu, Alvaro langsung keluar 
meninggalkan Gabriella yang semakin menatapnya kesal. 


Gabriella menghela napasnya berusaha sabar. "Sabar 
Gabriella.., anggap dia setan," cewek itu kemudian berjalan 
tertatih menuju sofa dan mengambil tas hitam milik Alvaro. 


Setelah selesai, Gabriella kembali berjalan menuju halaman 
rumah cowok menyebalkan itu. Di sana, ia dapat melihat 
Alvaro yang sudah duduk santai di atas motornya sembari 
menatap Gabriella tajam. 


"Lama. Cepetan!" 


"Lo gak liat kaki gue masih luka?" Tanya Gabriella sambil 
berjalan tertatih menghampiri Alvaro. 


"Gue gak peduli," balas Alvaro setelah mengambil tasnya 
dari tangan Gabriella. Cowok itu kemudian memakai tasnya 
di depan tubuh. Jangan tanya kenapa, karena itu adalah 
kebiasaan seorang Alvaro Aldebaran. 


Alvaro kembali menatap Gabriella. "Tutup pintu." 


Gabriella mengangguk kemudian berjalan untuk menutup 
pintu. Setelah itu ia berjalan kembali menghampiri Alvaro 
yang sudah memakai helm full face di kepalanya. 


"Mau ngapain lo?" Tanya Alvaro ketika melihat Gabriella 
akan menaiki motornya. 


Gabriella menatap Alvaro bingung. "Bukannya lo mau 
nganterin gue ke sekolah?" 


Alvaro menatap Gabriella tajam. "Kapan gue bilang kayak 
gitu?" 


Gabriella menatap Alvaro kesal. Memang benar jika Alvaro 
tidak pernah mengatakan jika dirinya akan mengantar 
Gabriella ke sekolah. Tetapi Alvaro seolah menyuruhnya naik 
ke atas motor ketika cowok itu mengenakan tasnya di depan 
tubuhnya. Gabriella pikir Alvaro melakukan itu agar ia 
mudah untuk menaiki motor Alvaro. Setidaknya, itulah yang 
Gabriella pikirkan. 


"Lo emang gak pernah bilang. Tapi tas lo.." 


Alvaro melihat tasnya yang ada di depan tubuhnya 
kemudian menatap Gabriella. "Lo pikir gue sengaja taruh tas 
ini di depan? Dan lo pikir gue bakal nganterin lo ke 
sekolah?" 


Gabriella mengangguk. "Bener kan?" 


"Ngak," balas Alvaro. "Gue emang selalu taruh tas gue di 
depan tubuh. Dan lo gak usah GR." 


Setelah mengatakan itu, Alvaro langsung melajukan 
motornya meninggalkan halaman rumah dengan Gabriella 
yang tengah menatapnya tak percaya. 


"Gila. Gue di tinggal." 


Sedetik kemudian, Gabriella baru dapat mencerna keadaan. 
Ternyata la memang terlalu GR menganggap Alvaro akan 
mengantarnya ke sekolah. Nyatanya, cewek itu hanya salah 
paham. 


"Astaga El.., kenapa lo jadi GR kayak gini sih?" Tanya 
Gabriella kepada dirinya sendiri. 


Gabriella mengambil ponsel yang ada di dalam tasnya, 
kemudian menelepon Keysha, sahabatnya. 


'Halo El..' sapa Keysha di seberang sana. 
"Lo lagi di mana Key?" Tanya Gabriella. 
'Gue lagi di mobil bareng Mila sama Reva. Ada apa El?" 


"Lo bisa jemput gue di rumahnya Alvaro? Gue bakal kirim 
alamat rumah cowok nyebelin itu sekarang." 


'Bisa. Gue OTW.' 


Gabriella memutuskan panggilan sepihak kemudian 
mengirimkan alamat rumah Alvaro kepada Keysha. Gabriella 
kemudian berjalan keluar menutup gerbang. Setelah 
beberapa menit menunggu, akhirnya mobil Keysha berhenti 
tepat di depannya. Tanpa berbicara lagi, Gabriella langsung 
masuk ke dalam mobil dengan wajah yang terlihat kesal. 


Mobil pun melaju meninggalkan kediaman mewah milik 
Alvaro. 


"Kenapa El? Muka lo kok kesel gitu sih?" Tanya Reva yang 
duduk bersebelahan dengan Gabriella. 


"Gara-gara kak Alvaro?" Tebak Mila. 
Gabriella mengangguk. "Iya." 


"Emang kak Al ngapain sampe bikin lo kesel?" Tanya Keysha 
yang masih sibuk menyetir mobil. 


"Dia gak ngapa-ngapain. Tapi gue yang terlalu GR," jawab 
Gabriella kesal. 


Mila mengerutkan keningnya. "GR? Lo GR gara-gara apa?" 


"Gue pikir Alvaro bakal nganterin gue ke sekolah, ternyata 
gue cuman salah paham." Gabriella menjeda ucapannya. 
"Alvaro pakai tasnya di depan dada. Dan gue pikir Alvaro 
sengaja ngelakuin itu supaya gue bisa naik ke atas motor 
cowok nyebelin itu dengan mudah. Nyatanya, gue salah. 
Arrgh.. gue kesel.." 


Ketiga sahabat Gabriella hanya mampu menahan tawa 
setelah Gabriella selesai bercerita. 


"Pfft.." 
Gabriella menatap ketiga sahabatnya kesal. 
"Gak usah ketawa," ucap Gabriella ketus. 


Di sisi lain, Alvaro menghentikan laju kendaraannya ketika 
tidak sengaja menabrak seorang gadis yang tengah 
menyeberang di tengah jalan. Cowok itu melepaskan helm 
full face nya kemudian berjalan mendekati gadis yang 


tengah terduduk sembari memegang kakinya yang sedikit 
mengeluarkan darah. 


"Lo gak papa?" Tanya Alvaro yang sudah berjongkok di 
hadapan gadis itu. 


"Shh..," gadis itu mendongakkan kepalanya ke atas untuk 
melihat siapa yang sudah menabraknya tadi. "AL." 


Suara itu... 


Alvaro membeku di tempat. Jantungnya terasa berhenti 
berdetak untuk sesaat. Cowok itu menahan napasnya. 
Jantungnya semakin melemah ketika melihat wajah gadis 
yang ia tabrak. 


Gadis cantik itu terkejut, sama halnya dengan Alvaro. Lalu 
dengan cepat ia memeluk tubuh Alvaro yang masih diam 
membeku di hadapannya. 


Sedangkan Alvaro menatap lurus kedepan dengan tatapan 
kosongnya. Tangan yang berada di sisi tubuhnya mengepal 
kuat hingga membuat urat nadinya tercetak. 


"Aku kangen Al..." 
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"Pernah sakit tapi tak pernah sesakit ini!" Teriak Alen seperti 
orang gila di dalam ruangan osis SMA Garuda. "Karena 
benar cinta! Tapi tak pernah sedalam ini!" 


Reyhan yang duduk bersebelahan dengan Alen pun 
langsung menyumpal mulut cowok itu dengan kain kotor 
yang ada di sampingnya. "Sakit hati sih sakit hati. Tapi 
jangan kayak orang kesurupan juga ogeb!" 


Alen membuang kain kotor yang ada di dalam mulutnya 
kesal. "Lo nggak tau gimana rasanya di putusin sama cewek 
gue yang ke-21." Alen menunduk lesu. "Dia cewek gue yang 
paling gue sayang." 


Arthur menoyor kepala Alen karena sudah lelah dengan 
tingkah laku sahabatnya yang satu ini. "Kan lo masih punya 
20 pacar lagi Alen!" 


Alen menatap tidak suka ke arah Arthur. "Lo nggak ngerti!" 


"Udahlah nggak usah gila cuman gara-gara cewek," ucap 
Elang sok bijak. 


Mereka semua masih terus berdebat. Sedangkan Alvaro 
masih diam termenung di sofa ruang OSIS. Entah apa yang 
cowok itu pikirkan. 


Flashback: 
"Aku kangen Al.." 


Alvaro yang mulai mendapatkan kesadaran langsung 
mendorong gadis itu menjauh dari tubuhnya. Cowok itu 
menatap gadis itu tajam. 


"Basi! Basi kalo lo bilang kangen!" 


Gadis itu hanya bisa terdiam di tempat sambil berusaha 
memegang tangan Alvaro yang berada di sisi tubuhnya. Tapi 
cowok itu langsung menghempaskan tangan gadis itu kasar. 


"Al.., aku bisa jelas-" 


"Gue nggak butuh penjelasan lo," ucap Alvaro dengan nada 
yang tiba-tiba terdengar lemah. 


Gadis itu kembali menatap Alvaro sedih. "Kenapa Al? Aku 
masih sayang sama kamu. Kamu harus denger-" 


"Gue nggak butuh." 


Setelah mengatakan itu, Alvaro langsung berdiri 
meninggalkan gadis yang tengah menatapnya sedih. "Al.., 
maaf." 


Alvaro sempat menghentikan langkahnya ketika mendengar 
gadis itu mengucapkan kata maaf. Alvaro berusaha mati- 
matian untuk tidak peduli dan kembali berjalan 
meninggalkan gadis yang ia cintai sekaligus ia benci untuk 
saat ini. 


'Kepercayaan ibaratkan sebuah kaca. Dan kaca dalam diri 
gue udah pecah:.' 
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Bel istirahat pertama berbunyi sepuluh menit yang lalu. 
Kini, Gabriella dan keempat sahabatnya sudah berada di 
dalam kantin ke dua yang berada di dekat koridor. Ya, SMA 
Garuda memang memiliki dua kantin khusus untuk anak 
kelas X dan anak kelas XI. 


Mila yang tengah memakan Soto-nya menatap Gabriella 
bingung ketika melihat cewek itu bangkit dari duduknya. 
"Mau kemana El?" 


"Mau beli minuman. Tadi gak sempet beli," balas Gabriella. 
Ketiga sahabatnya hanya mengangguk paham. 


"Gue beli minum dulu," setelah mengatakan itu, Gabriella 
langsung berjalan tertatih menuju stand minuman yang 
berada tidak jauh dari tempatnya saat ini. Cewek itu 
memesan  coppucino panas, karena ia memang 
menyukainya. 


Gabriella mengambil pesanannya kemudian berjalan 
menghampiri ketiga sahabatnya yang masih sibuk dengan 
dunianya sendiri. Cewek itu sangat hati-hati dalam 
membawa minuman itu, mengingat kakinya yang masih 
terluka, menyebabkan cara berjalannya seperti orang 
pincang. 


Hingga tiba-tiba, Gabriella merasa ada seseorang yang 
dengan sengaja menyenggol pundaknya, membuatnya 
kehilangan keseimbangan, dan... 


Grep 
Byur 


"Stt. Ra 


Gabriella merasa ada seseorang yang memeluk 
pinggangnya erat, menahan tubuhnya agar tidak jatuh 
mengenaskan di bawah lantai. Cewek itu juga sempat 
mendengar suara ringisan kecil yang keluar dari mulut 
seseorang yang tengah memeluk pinggangnya. 


"Lo gak papa?" 
Suara itu... 


Gabriella menahan napasnya ketika suara cowok yang 
membuatnya kesal di lapangan tadi pagi kembali terdengar 
di indra pendengarannya. Ya, itu adalah suara Alvaro. 


Gabriella memberanikan diri untuk menatap mata Alvaro. 


Alvaro menatap Gabriella dengan pandangan yang tidak 
dapat Gabriella artikan. "Lo gak papa?" 


"G-gue-" 


"Gabriella! Lo gak papa kan? Ada yang luka? Kaki lo-" Reva 
menjeda ucapan sembari menundukkan kepalanya melihat 
kondisi kaki Gabriella yang masih di perban. "Hah.. syukur 
kaki lo gak kenapa-napa." 


Kejadian itupun tidak luput dari perhatian para murid yang 
tengah berada di dalam kantin. Banyak siswi yang merasa 
iri ketika Alvaro begitu dekat dengan Gabriella. Bahkan, 
cowok itu masih setia memeluk pinggang Gabriella. 


Gabriella dan Alvaro masih bertatapan dengan pandangan 
yang sulit untuk di artikan. Bahkan mereka berdua juga 
tidak tahu apa arti dari tatapan itu. 


Alvaro tiba-tiba saja mendekatkan wajahnya ke wajah 
Gabriella, membuat Gabriella menggigit ujung bibirnya 
cemas. Apa yang akan Alvaro lakukan? 


Tatapan Alvaro beralih ke bibir yang tengah Gabriella gigit. 
Cowok itu menyentuh bibir Gabriella dengan lembut, 
kemudian di usapnya pelan bibir Gabriella. Sontak, hal itu 
membuat semua orang yang berada di dalam kantin 
berteriak histeris karena iri. Tidak terkecuali ketiga sahabat 
Gabriella yang tengah berada di hadapan mereka. 


Gabriella memejamkan mata ketika Alvaro kembali 
mendekatkan wajahnya ke wajah Gabriella. Detak jantung 
Gabriella berdetak semakin cepat ketika hembusan napas 
dari mulut Alvaro menerpa wajahnya yang terasa panas. 
Apakah Alvaro akan menciumnya untuk kedua kalinya? 


Alvaro memiringkan wajahnya dan... 


"Lo berharap bakal gue cium?" Bisik Alvaro tepat di samping 
telinga Gabriella. 


Gabriella yang mendengar itu pun langsung saja membuka 
matanya menatap Alvaro kesal. Cewek itu mendorong dada 
Alvaro, membuat cowok itu mundur beberapa langkah. "S- 
sok tau!" 


Alvaro terkekeh geli menatap Gabriella yang tengah 
menatapnya kesal. Wajahnya terlihat lucu dengan rona 
memerah di sekitar pipinya. "Jangan terlalu berharap." 


Gabriella semakin menatap Alvaro kesal. "Siapa yang 
berharap?!" 


"Lo." 


"Kapan?!" 


Alvaro memasukkan tangannya ke dalam saku celana 
olahraganya. "Barusan." 


"G-GR! Siapa juga yang berharap di cium sama cowok 
bencong kayak lo?!" Gabriella mengatakan itu dengan suara 
yang cukup keras, hingga dapat di dengar oleh semua murid 
yang berada di dalam kantin. 


Tanpa Gabriella sadari, kata-kata itu membuat seorang 
Alvaro Aldebaran marah. Cowok itu menatap Gabriella 
tajam. Alvaro tidak suka jika seseorang menyebut dirinya 
sebagai 'Bencong.' Alvaro membencinya. 


"Lo bilang apa tadi?" Tanya Alvaro dingin. 
"Lo itu ben-akh" 


Ucapan Gabriella terpotong ketika Alvaro tiba-tiba saja 
mendorong tubuhnya hingga membentur dinding yabg 
berada di dalam kantin dengan lumayan keras, membuat 
semua murid yang tengah memperhatikan mereka terpekik 
kaget. Tidak ada jarak diantara mereka. Hingga Gabriella 
bisa merasakan dada bidang milik Alvaro. 


Alvaro meletakkan kedua tangannya diantara tubuh 
Gabriella. Cowok itu menatap Gabriella tajam. "Bilang sekali 
lagi." 


Gabriella menatap Alvaro takut. Kejadian di gudang waktu 
itu kembali tergambar jelas di pikiran Gabriella. Bagaimana 
Alvaro memukul dan menendang dinding di sisi tubuhnya, 
hingga membuatnya menangis. 


Gabriella masih diam tanpa mau mengeluarkan sepatah 
kata pun dari mulutnya. Takut hal itu semakin membuat 
Alvaro marah. Dan ia tidak ingin terlihat lemah di hadapan 


Alvaro. Gabriella mendorong dada Alvaro sekuat tenaga 
hingga membuatnya terlepas dari kukungan cowok itu. 


Gabriella menatap Alvaro kesal. "Lo bisa kan gak usah kasar 
sama cewek?! Sakit tau gak?!" 


Alvaro menatap Gabriella tajam. "Gue. Gak. Peduli." 
"Lo-" 
"Ada apa ini?!" 


Teriakan Pak Adam, guru BK SMA Garuda memotong ucapan 
Gabriella. Pak Adam berjalan menghampiri Gabriella dan 
Alvaro dengan tatapan garangnya. "Ada apa?!" 


Gabriella dan Alvaro masih diam, menatap satu sama lain 
dengan tatapan tajam. Sedangkan para murid yang berada 
di sana bungkam, tanpa mau mengeluarkan suara. 


"Kenapa diam?! Jawab saya!" 


Gabriella dan Alvaro lagi-lagi tidak menjawab pertanyaan 
Pak Adam. Mereka berdua masih sibuk bertatapan tajam 
satu sama lain. 


"Jawab saya!" 
"Diam!" 
"Diam!" 


Gabriella dan Alvaro mengatakan itu secara bersamaan, 
membuat Pak Adam semakin menatap mereka berdua 
garang. 


Gabriella menutup mulutnya setelah menyadari apa yang 
telah ia katakan. "Pak sa-" 


"KALIAN BERDUA! KELILING LAPANGAN OUTDOOR 100 KALI! 
SEKARANG!" 


"APA?!" 
"APA?!" 
TBC- 
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Gabriella menatap Alvaro tajam. Kini, kedua remaja 
berlawanan jenis itu tengah berada di tengah lapangan 
bersama Pak Adam yang setia berdiri di samping mereka. 
Sejak keluar dari kantin tadi, Pak Adam tidak pernah 
berhenti menceramahi Alvaro dan juga Gabriella di 
lapangan outdoor sekolah. Sedangkan yang di ceramahi 
haya diam menatap satu sama lain dengan tatapan tajam. 
Sama sekali tidak berniat mendengarkan celotehan yang 
keluar dari mulut tajam seorang Adam Baskoro. 


"Alvaro! Kamu itu seorang Ketua OSIS! Harusnya kamu 
memberikan contoh yang baik kepada adik-adik kelas 
kamu!" Pak Adam menatap Gabriella. "Kamu juga El! 
Harusnya kamu bisa lebih menjaga sikap ke Kakak kelas 
kamu! Jangan kurang ajar!" 


Setelah puas menceramahi Alvaro dan Gabriell, Pak Adam 
beralih menata semua murid yang tengah memperhatikan 
mereka dengan tatapan garang. "Bubar!" 


Semua murid yang berada di pinggir lapangan tersentak 
kaget mendengar teriakan dari Pak Adam. Begitupula 
dengan keempat sahabat Alvaro yang baru saja datang. 
Karena tidak ingin mereka semua berakhir di dalam ruang 
BK, mereka akhirnya memilih pergi dengan paksa, 
meninggalkan lapangan dan kembali pada kegiatan 
awalnya. 


Pak Adam kembali menatap Alvaro dan Gabriella yang 
masih setia bertatapan satu sama lain dengan tatapan 
tajam. "Sampai kapan kalian mau bertatapan seperti itu?" 


Alvaro dan Gabriella akhirnya memutuskan tatapannya dan 
beralih menatap Pak Adam. 


"Maaf Pak." 

"Maaf Pak. 

Gabriella menatap Alvaro kesal. "Lo ngikutin gue ya?!" 
Alvaro menatap Gabriella tajam. "GR!" 

"Gue gak GR! Lo kan emang-" 


"Diam!" Pak Adam memotong ucapan Gabriella. Pak Adam 
menatap mereka berdua tajam. "Kalian berdua, lari seratus 
putaran sekarang!" 


Gabriella tiba-tiba menatap Pak Adam dengan tatapan 
memelas. "Pak, kaki saya kan lagi sa-" 


"Tidak ada bantahan!" 


Gabriella berdecak kesal. Pak Adam sama sekali tidak 
memberikannya kesempatan untuk menyelesaikan 
perkataannya. Setiap kali ia berbicara, Pak Adam pasti 
selalu saja memotong ucapannya. Dan itu sukses membuat 
Gabriella kesal. Cewek itu merasa tidak di berikan waktu 
untuk berbicara dan membela diri. 


Gabriella menatap Alvaro tajam. Cowok itu hanya diam, 
sama sekali tidak berniat untuk melakukan pembelaan. 
Seolah, kejadian di kantin tadi adalah kesalahannya. 


'Emang salah nya!' 


"Kenapa masih diam?! Lari sekarang!" 


Teriakan Pak Adam membuyarkan lamunan Gabriella. 
Karena tidak ingin membuat seorang Adam Baskoro kembali 
marah, akhirnya Gabriella dan Alvaro memilih berjalan ke 
pinggir lapangan untuk menyelesaikan hukuman mereka. 
Tapi, pantaskah ini di sebut hukuman? 


Sedangkan Pak Adam, berjalan santai menuju Ruang BK 
yang berada dekat dengan lapangan outdoor SMA Garuda. 
Sesekali, ia menatap tajam ke arah Gabriella dan Alvaro. Pak 
Adam sama sekali tidak takut untuk menghukum anak dari 
pemilik sekolah maupun donatur terbesar di sekolah ini. Jika 
menurutnya salah, maka harus di hukum. Itu adalah prinsip 
dari seorang Adam Baskoro. 


Di sisi lain, Gabriella dan Alvaro yang sudah berada di 
pinggir lapangan hanya diam, kembali menatap satu sama 
lain dengan tatapan tajam. 


Gabriella menatap Alvaro. "Gara-gara lo!" 
Alvaro menatap Gabriella tajam. "Lo!" 
"Lo! Bukan gue!" 

"Lo!" 

"Lo itu-" 

"Kalian berdua! Lari sekarang!" 


Lagi-lagi ucapan Gabriella terpotong oleh teriakan dari 
seorang Adam Baskoro. Cewek itu berdecak kesal. Kenapa 
setiap kali ia berbicara, ucapannya selalu dipotong? Why? 
Salahnya apa? 


"Nyebelin banget!" 


Alvaro menatap Gabriella tajam, kemudian tanpa sadar, 
cowok itu menggenggam erat tangan Gabriella. Gabriella 
yang merasa tangannya di genggam oleh Alvaro langsung 
mendadak membeku di tempat. Kenapa Alvaro 
menggenggam tangannya? Dan kenapa juga Gabriella 
mendadak kaku di tempat? 


Gabriella menatap Alvaro dengan tatapan yang tidak dapat 
untuk di artikan. Entah kenapa, jantungnya berdetak dua 
kali lebih cepat dari biasanya ketika cowok itu 
menggenggam tangannya. Ada rasa hangat dan juga 
nyaman secara bersamaan. 


"L-lo kenapa genggam tangan gu-akh.., pelan-pelan dong 
Al!" 


Gabriella terpekik kaget ketika Alvaro tiba-tiba saja 
menariknya kasar, seolah menyuruhnya untuk berlari di 
belakangnya. Gabriella sempat berpikir jika Alvaro akan 
memperlakukannya dengan lembut. Tapi kenyataannya? 


"Ish.., pelan-pelan dong! Kaki gue sakit!" 
"Larinya jangan kecepetan dong!" 

"Aw, kaki gue kena batu bego!" 

"Akh, sakit Al! Lo bisa kan gak usah-akh..." 


Alvaro tidak menanggapi ucapan Gabriella. Cowok itu masih 
terus menggenggam tangannya, menariknya untuk berlari 
mengikutinya. Alvaro sama sekali tidak peduli dengan 
kondisi kaki Gabriella yang masih terluka. Yang ia pikirkan 
hanyalah menyelesaikan hukumannya dan kembali ke 
kelasnya. 


Di sisi lain, Gabriella tengah bersusah mati-matian 
mengimbangi lari Alvaro yang terkesan cepat dan juga 
kasar. Luka di pergelangan kakinya membuat Gabriella 
berlari lamban. Dan itu membuat Gabriella semakin susah 
untuk mengimbangi lari seorang Alvaro Aldebaran yang 
sangat terkenal dengan kecepatannya. 


Terhitung, sudah dua puluh lima kali putaran Alvaro dan 
juga Gabriella berlari di bawah sinar matahari yang begitu 
panas menyerang kulit. Seragam sekolah mereka berdua 
bahkan sudah basah bermandikan keringat. 


Alvaro masih terus berlari, menggenggam tangan Gabriella 
semakin erat. Seolah jika di lepaskan, Gabriella- nya akan 
menghilang. Tapi, itu bukanlah sebuah kenyataan, 
melainkan sebuah permisalan. 


Di sisi lain, Gabriella tengah memegang kepalanya yang 
tiba-tiba saja terasa sakit. Cewek itu menahan tangan Alvaro 
untuk berhenti sejenak. Karena sungguh, kapalanya benar- 
benar sakit. 


"Berhenti dulu..." Gabriella mencoba melepas tangannya 
dari genggaman Alvaro, tapi Alvaro sama sekali tidak 
berniat melepaskan genggamannya. Bahkan genggaman 
tangan cowok itu semakin mengerat. 


Alvaro menatap Gabriella bingung. "Lo kenapa?" 


Gabriella tidak menjawab. Cewek itu menatap Alvaro 
dengan tatapan sayu. Hingga perlahan pandangannya 
mulai mengabur, serta kepalanya yang terasa pening dan 
berdenyut-denyut. 


Samar-samar, Gabriella bisa mendengar suara Alvaro 
memanggil namanya, sebelum akhirnya kegelapan datang 
menyelimutinya. 
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Gabriella mengerjabkan matanya perlahan hingga benar- 
benar terbuka. Cewek itu memegang kepalanya yang terasa 
sedikit sakit, kemudian menoleh ke samping dan melihat 
Alvaro tengah berbaring dengan satu lengan menutup 
matanya di atas sofa. Gabriella menyapukan pandangannya 
ke seluruh ruangan dan mendapati dirinya tengah berada di 
dalam kamar milik Alvaro. Alvaro membawanya pulang? 


Gabriella mencoba untuk duduk, tapi tubuhnya sama sekali 
tidak bergerak sedikit pun. la masih terbaring, membuat 
cewek itu menghela napasnya pasrah. Gabriella membenci 
dirinya ketika terlihat lemah. 


"AL. 


Gabriella berusaha berteriak memanggil Alvaro, tapi yang 
keluar dari mulutnya hanyalah suara kecil yang terdengar 
seperti sebuah bisikan. Cewek itu tidak yakin jika Alvaro 
dapat mendengar suaranya, di tambah lagi jarak sofa dan 
kasur yang di tempatinya bisa terbilang cukup jauh. 


Gabriella menatap Alvaro kesal. Bagaimana bisa cowok itu 
tertidur ketika dirinya sedang tidak sadarkan diri? Harusnya 
Alvaro menunggunya sadar terlebih dahulu. Setidaknya, itu 
yang ada di pikiran Gabriella. Aneh? Memang. 


"Huft.. Al.., bangun dong.." 
"Alvaro..." 

"Bangun... Lo mati ya?" 

"AI monyet bangun dong..." 
"Alvaro, lo beneran mati?" 


Gabriella terus memanggil Alvaro, berharap jika cowok itu 
bangun dari tidurnya. Tapi hingga sekarang, mata Alvaro 


tidak kunjung terbuka membuat Gabriella kesal setengah 
mati. Jika saja dirinya tidak sakit, Gabriella pastikan ia akan 
memukul Alvaro hingga koma selama satu tahun di rumah 
sakit. Ok, itu hanyalah sebuah pikiran konyol yang tiba-tiba 
saja terlintas di otaknya. Tapi tidak salah juga kan untuk di 
coba? 


Karena kekesalan Gabriella sudah melewati batas, cewek itu 
mengambil sesuatu yang berada di atas nakas yang berada 
di samping tubuhnya. Itu adalah sebuah remote tv. Entah 
kenapa ada di sana, cewek itu tidak peduli. Gabriella 
melempar benda itu tepat di atas dada Alvaro, berharap jika 
cowok itu akan terbangun. Tapi bukannya bangun, Alvaro 
malah membuang remote itu ke bawah lantai, kemudian 
membalikkan tubuhnya menjadi tengkurap. Dan hal itu 
sukses membuat Gabriella semakin kesal. 


'Nyebelin banget sih!" 


Gabriella berusaha sekuat tenaga untuk bangkit dari 
tidurnya. Cewek itu memegang kepalanya, dengan satu 
tangan lainnya berusaha menopang tubuhnya yang terasa 
lemah. Setelah sepuluh menit mencoba, akhirnya ia bisa 
bangkit dari tidurnya dengan tubuh yang terasa semakin 
lemah dari sebelumnya. Mungkin karena energinya terkuras 
habis ketika berusaha untuk bangkit. 


"Huft.." Gabriella menurunkan salah satu kakinya, 
menyentuh lantai. Satu tangannya memegang ujung meja 
sebagai penopang. Cewek itu berdiri kemudian mulai 
melangkahkan kakinya menuju pintu kamar milik Alvaro. 


Satu langkah.. 
Dua langkah.. 
Tiga langkah.. 


Hingga tiba-tiba ia merasa kakinya melemas seperti jelly. Itu 
memang sering terjadi jika Gabriella tidak memiliki tenaga 
sama sekali. Gabriella masih berusaha untuk melangkah, 
hingga tiba-tiba... 


Bruk 


"Akh.." Gabriella terjatuh dengan kondisi mengenaskan, 
tengkurap di bawah lantai kamar Alvaro. Cewek itu 
berusaha untuk terlentang, tapi tidak bisa. Tubuhnya seolah 
mati mendadak, tidak dapat bergerak. Gabriella benci 
situasi ini. Sangat! 


"Hiks.." 


Di sisi lain, Alvaro tengah mengerjabkan mata, berusaha 
menyesuaikan cahaya yang masuk ke dalam retina 
matanya. Cowok itu mengernyitkan dahinya ketika samar- 
samar mendengar suara isakan seseorang di dalam 
kamarnya. Karena penasaran, Alvaro menoleh ke samping 
dan mendapati Gabriella tengah tengkurap di bawah lantai. 


"Lo ngapain di situ?" 


Bukannya mendapatkan jawaban, Alvaro malah mendengar 
suara isakan dari mulut Gabriella. Cewek itu menangis? Tapi 
kenapa? 


Alvaro bangkit dari tidurnya kemudian berjalan mendekati 
Gabriella yang masih tengkurap seperti seorang bayi di 
bawah lantai. Cowok itu membalikkan tubuh Gabriella agar 
terlentang, dan langsung di kejutkan oleh penampakan 
wajah Gabriella yang tampak menyedihkan. Mata berair, 
hidung memerah, bibir pucat dan rambut yang terlihat 
berantakan. 


Seingatnya tadi, Gabriella hanya pingsan dan ia langsung 
meminta izin kepada Pak Adam untuk membawanya pulang. 
Tapi sekarang? Kenapa cewek yang ada di hadapannya saat 
ini terlihat begitu menyedihkan? Alvaro menyentuh dahi 
Gabriella. Panas. Gabriella demam? 


"Hiks.." Gabriella menatap Alvaro kesal. Kenapa cowok itu 
hanya diam? Gabriella berusaha menggerakkan tangannya 
untuk menghapus jejak air matanya, tapi tidak bisa. Dirinya 
terlalu lemah. 


Tanpa di duga, Alvaro menghapus air mata Gabriella dengan 
sangat cepat, namun terkesan lembut. Alvaro menatap 
Gabriella dalam, seolah Gabriella mampu terpenjara hanya 
dengan tatapan matanya. 


"Lo kenapa nangis?" Tanya Alvaro datar tanpa ekspresi. 
"Kepala gue sakit.., badan gue lemes.." 


Setelah mendengar penuturan dari Gabriella, cowok itu 
meletakkan tangannya di tengkuk leher Gabriella dan juga 
paha bagian bawah, menggendongnya ala bridal style 
menuju kasurnya. 


"Kenapa turun?" Tanya Alvaro setelah membaringkan tubuh 
lemah Gabriella. 


Gabriella menghela napasnya kesal. "Karena gue kesel." 
Alvaro mengerutkan keningnya bingung. "Kesel?" 


Gabriella mengangguk. "Gue kesel karena lo tidur kayak 
orang mati. Gue udah bangunin lo puluhan kali, tapi lo-" 


Gabriella menjeda ucapannya ketika melihat Alvaro tiba-tiba 
saja menatapnya tajam. "Ekhm, maksud gue-" 


"Diem," ucap Alvaro dingin. Cowok itu kemudian berbalik, 
mengambil langkah keluar dari dalam kamarnya. 


"Lo mau ke mana?" 


Alvaro tidak menanggapi pertanyaan Gabriella dan terus 
melangkah keluar dari dalam kamar, membuat Gabriella 
menggigit ujung bibirnya cemas. Jika Alvaro pergi, siapa 
yang akan merawatnya ketika sakit? 

Tunggu. Kenapa juga Gabriella berpikir seperti itu? 


Di sisi lain, Alvaro tengah menuruni tangga menuju dapur. 
Cowok itu berniat untuk membuatkan Gabriella bubur. Hal 
itu sering di lakukan oleh Bundanya ketika dirinya sakit. 
Lagipula, orang sakit memang mengonsumsi bubur kan? 


Alvaro mengambil beras dan mencucinya di wastafel. Jangan 
pikir Alvaro bisa memasak. Kenyataannya cowok itu sama 
sekali tidak bisa memasak. la masih bergantung dengan 
tutorial memasak yang ada di internet. 


Ini adalah kali pertama seorang Alvaro Aldebaran memasak. 
Bahkan menyalakan kompor gas saja, cowok itu tidak bisa. 
Cowok itu bahkan harus menonton 'tutorial menyalakan 
kompor dengan baik dan benar,' Konyol? Sepertinya iya. 


Jangan pikir Alvaro hanya membutuhkan waktu tiga puluh 
menit untuk memasak. Nyatanya, cowok itu memasak 
selama empat jam lebih, dengan kegagalan sebanyak 
delapan kali, hingga tersajilah sebuah bubur legenda 
buatan Alvaro Aldebaran. 


Alvaro menatap Buburnya sekilas. Sebenarnya cowok itu 
ragu dengan rasa dari masakannya. Tapi mau bagaimana 
lagi? Ini adalah satu-satunya bubur yang berhasil cowok itu 
buat dengan sembilan kali percobaan. 


Alvaro berjalan menaiki tangga dan masuk ke dalam 
kamarnya. Cowok itu mendapati Gabriella tengah tertidur di 
kasurnya. la mendekati Gabriella kemudian meletakkan 
Bubur buatannya di atas nakas. 


Alvaro menepuk pipi Gabriella pelan. "Bangun." 


"Eungh.." Gabriella menggeliat kecil ketika merasa pipinya 
di tepuk oleh seseorang. Cewek itu membuka salah satu 
matanya dan mendapati Alvaro tengah menatap datar. 
"Kenapa?" 


Alvaro tidak menjawab. Cowok itu meletakkan tangannya di 
tengkuk leher Gabriella kemudian membantu Gabriella 
untuk menyandar di sandaran ranjang. Alvaro kembali 
mengecek suhu tubuh Gabriella. Panas. Tidak ada yang 
berubah sejak empat jam yang lalu. "Makan terus minum 
obat." 


Gabriella menatap Alvaro heran. Kenapa cowok itu begitu 
peduli padanya? 


"Nggak usah GR. Gue sama sekali ngak peduli sama lo," 
ucap Alvaro seolah tau isi hati Gabriella. 


Gabriella menatap Alvaro kesal. Jika cowok itu tidak peduli, 
kenapa ia menyuruhnya makan dan minum obat? Benar- 
benar cowok aneh. la yakin jika Alvaro berasal dari planet 
lain yang jauh dari peredaran Galaksi Bima Sakti. 


Alvaro meniup bubur buatannya kemudian 
menyodorkannya ke mulut Gabriella. Gabriella membuka 
mulutnya, membiarkan bubur yang ada di tangan Alvaro 
masuk ke dalam tubuhnya. Rasanya tidak terlalu buruk. 


"Lo yang masak?" 


"Hm." 


Setelah sepuluh menit menyuapi Gabriella makan, Alvaro 
membantu Gabriella meminum obat kemudian 
membaringkannya kembali di atas kasur. Cowok itu 
menyelimuti tubuh Gabriella hingga dada. Dan perhatian 
kecil dari Alvaro membuat hati Gabriella sedikit 
menghangat? Pasalnya cewek itu sangat jarang 
mendapatkan perhatian dari kedua orang tuanya. Mereka 
berdua hanya sibuk dengan pekerjaannya. Bahkan ketika 
Gabriella sakit, Kevin lah yang merawatnya hingga sembuh. 
Tapi walau bagaimanapun, Gabriella tetap mencintai kedua 
orang tuanya yang sangat berarti dalam hidupnya. 


"Gue mau telepon Kakak gue," ucap Gabriella. 
"Nanti." 
"Tapi gue mau sekarang." 


Alvaro menatap Gabriella tajam. "Gue nggak suka 
dibantah." 


Gabriella menatap Alvaro kesal. "Tapi gue mau-" 
Drt drt drt.. 


Suara ponsel milik Alvaro memotong ucapan Gabriella. 
Cowok itu mengambil ponselnya yang berada di atas nakas 
kemudian mengangkatnya, tanpa melihat terlebih dahulu 
siapa yang menghubunginya. Tatapan Alvaro masih tertuju 
kepada Gabriella yang tengah menatapnya kesal. 


"Halo.." 


"Hiks Al.., maaf.." 


Deg 


Suara itu, Alvaro mengenalnya. Suara dari seorang gadis 
yang telah mengkhianatinya satu tahun yang lalu. Alvaro 
memejamkan mata, berharap sesak yang tiba-tiba saja 
menyerang dadanya sedikit berkurang. Entah kenapa hati 
Alvaro sedikit teriris ketika mendengar suara isakan kecil 
yang keluar dari masa lalunya. Cowok itu meremas dadanya 
yang terasa sesak. Hatinya sakit ketika bayangan masa 
lalunya kembali tergambar jelas di pikirannya. Alvaro tidak 
suka situasi seperti ini. Alvaro membencinya. Sangat! 


"Hiks.., maaf Al.." 


Setelah mendengar suara gadis itu kembali, Alvaro dengan 
cepat memutuskan panggilannya sepihak. Cowok itu 
menatap Gabriella sekilas kemudian keluar dari dalam 
kamarnya. Malam ini, ia berniat akan tidur di kamar tamu, 
membiarkan Gabriella menempati kamar tidurnya. 


Di sisi lain, Gabriella menatap punggung Alvaro hingga 
benar-benar menghilang dari balik pintu. Cewek itu juga 
sempat melihat mata Alvaro sedikit berair. Alvaro menangis? 
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Sudah dua hari sejak kejadian di mana Gabriella melihat 
Alvaro menangis? Sudah dua hari pula cewek itu tidak 
pulang ke rumahnya untuk bertemu Kevin, kakaknya. 
Berbicara tentang Kevin, cowok itu selalu menghubungi 
Gabriella dan menanyakan kabarnya setiap saat. Beruntung 
Kevin saat ini sedang tidak ada di rumah. Kakaknya itu saat 
ini tengah berada di LA untuk melakukan sebuah observasi. 
Jadi, Gabriella tidak perlu bersusah payah mencari alasan 
untuk tinggal di rumah Alvaro. 


Berbicara tentang Alvaro, tidak ada yang berubah dari 
cowok itu. Masih sama sejak pertama kali mereka bertemu. 
Dingin, datar, cuek dan menyebalkan. Bahkan ketika sakit, 
Alvaro tidak pernah sama sekali merawatnya. Beruntung 
Gabriella memiliki sahabat yang selalu setia menjaganya 
ketika sakit. Bahkan Reva, Keysha dan Mila sampai harus 
menginap di rumah Alvaro untuk menjaga Gabriella yang 
sedang sakit. 


Seperti saat ini, mereka tengah berada di ruang tamu rumah 
Alvaro. Mereka saat ini tengah duduk bersandar di sandaran 
sofa sembari menonton TV. Keadaan Gabriella juga sudah 
cukup membaik, membuat ketiga sahabat Gabriella 
bernapas lega. Pasalnya ketika sakit, keadaan Gabriella 
sangat memprihatinkan. Hampir seluruh tubuh Gabriella 
tidak dapat di gerakkan karena terlalu lemah. 


Reva menoleh ke samping menatap Gabriella. "Besok Io 
sekolah kan El?" 


Gabriella mengangguk. "Iya. Gue juga udah sembuh." 


Ketiga sahabat Gabriella mengangguk paham. Mila yang 
duduk di samping Gabriella tengah mengurut kepala 
belakang sahabatnya. "Masih sakit El?" 


Gabriella menggelengkan kepalanya. "Udah nggak terlalu 
sakit." 


"Ke mall yuk!" Ajak Reva tiba-tiba. "Udah lama juga kita 
nggak shopping." 


"Besok aja Rev. Gabriella kan masih sakit," balas Keysha. 


Gabriella menyenggol lengan Keysha. "Gue udah sembuh 
kali." Gabriella menatap Mila. "Jam berapa Mil?" 


Mila melirik jam yang ada di tangannya sekilas. "Jam 08.45. 
Masih pagi banget.." 


"Yaudah nggak papa. Mumpung sekarang hari minggu, kita 
ke mall sekarang!" Teriak Reva bersemangat. Cewek itu 
memang sangat suka berbelanja. Terutama barang-barang 
yang berbau Korea. 


Mereka semua akhirnya bangkit dari duduknya berniat 
untuk pergi menuju garasi, tempat mobil Keysha terparkir. 
Tapi baru saja keempat cewek itu melangkah, suara serak 
seseorang yang sangat mereka kenal menghentikan 
langkah mereka. 


"Mau ke mana?" 


Itu adalah suara Alvaro yang baru saja turun dari lantai atas. 
Cowok itu masih menggunakan pakaian rumah. Sepertinya 
Alvaro baru saja bangun dari tidurnya. 


"Eh kak Al.., kita mau ngajak Gabriella ke mall. Boleh kan 
kalo ki-" 


"Gak boleh," ucap Alvaro memotong ucapan Reva. Cowok itu 
kemudian berjalan mendekati Gabriella dan ketiga 
sahabatnya yang masih menatapnya heran. 


Mila mengerutkan keningnya. "Kenapa nggak boleh?" 


Alvaro masih diam tidak menjawab pertanyaan Mila. Cowok 
itu kemudian duduk bersandar di sandaran sofa. "Gabriella 
nggak boleh keluar rumah." 


Gabriella menatap Alvaro bingung. Kenapa cowok itu tidak 
memperbolehkan dirinya keluar rumah? "Emangnya 
kenapa?" 


Alvaro menatap Gabriella sinis. "Kenapa? Lo masih nanya 
kenapa?" 


Gabriella menatap Alvaro kesal. "Ya emangnya kenapa? Gue 
mana tau kalo lo-" 


"Lo pelayan gue. Dan gue atasan lo. Ngerti?" Ucap Alvaro 
memotong ucapan Gabriella. "Dan jangan lupa, selama dua 
hari ini lo absen jadi pelayan pribadi gue." 


"Gue absen karena gue sakit. Harusnya lo ngerti itu!" 
Gabriella benar-benar kesal dengan Alvaro. Cowok itu 
memang sangat menyebalkan. 


"Dan lo pikir gue peduli?" Balas Alvaro santai. "Buatin gue 
nasgor." 


"Lo kok nyebelin banget sih?! Lo-" 


"Sekarang," ucap Alvaro sebelum Gabriella menyelesaikan 
ucapannya. 


"Gue nggak mau! Lo ngerti bahasa manusia kan ben-" 
Gabriella menghentikan ucapannya ketika melihat Alvaro 
tiba-tiba saja menatapnya tajam, seolah cowok itu akan 
menghabisinya hidup-hidup. "Oke! Gue buatin!" 


Gabriella menatap ketiga sahabatnya bergiliran. "Kalian 
mau pulang atau di sini aja?" 


"Kita di sini aja. Sekalian bantuin lo masak nasgor buat Kak 
Al," jawab Keysha mewakili Reva dan Mila. 


Gabriella mengangguk kemudian beralih menatap Alvaro 
yang masih menatapnya Tajam. "Nyebelin!" 


Setelah mengatakan itu, Gabriella dan ketiga sahabatnya 
langsung berjalan meninggalkan ruang tamu menuju dapur. 
Sedangkan Alvaro hanya mengangkat bahunya tidak peduli. 
Cowok itu mengambil ponselnya yang ada di dalam saku 
celananya, kemudian membuka Aplikasi Line. 


Avatar Groups GANTENG!! 


Reyhan: Gue di cium nenek2 njir! Jijik Hueek.. 

Elang: Mampus! 

Arthur Mampus pt 2!! 

Alen Ganteng: Misi.. Cowok ganteng mau lewat. 

Reyhan: Najis! 

Alen Ganteng: Asw! @Reyhan 

Elang: Berisik! Alvaro tunjukkan dirimu.. 

Alvaro: . 

Arthur Keysha ada di rumah lo kan Al? 

Alvaro: Ada. 

Alen Ganteng: Wah.. Keysha selingkuh sama Alvaro? 
Hebat: ') 

Elang: Ngaco lo! Si Keysha nginep di rumah Alvaro buat 
jagain Gabriella yang lagi sakit. 

Alen Ganteng: Oh.. 


Elang: Gue OTW ke rumah lo Al. Mau ketemu gebetan.. 
Alen Ganteng: Gue juga! 

Reyhan: “ 2 

Arthur “3 

Elang: Lima belas menit lagi kita nyampe! 


Alvaro memilih tidak membalas pesan terakhir Elang lalu 
memasukkan ponselnya kembali ke dalam saku. Cowok itu 
kemudian bangkit dari duduknya, berjalan menaiki tangga 
menuju kamarnya yang berada di lantai atas untuk 
membersihkan diri. 


Di sisi lain, Gabriella dan ketiga sahabatnya tengah berada 
di dalam dapur. Gabriella bertugas membersihkan beras, 
Keysha dan Mila bertugas membuat bumbu dan Reva yang 
bertugas di bagian kebersihan. Hari ini mereka akan 
membuat nasi goreng dalam porsi besar. Bukan hanya untuk 
Alvaro, tapi juga untuk mereka. 


"Lo bisa masak El?" Tanya Reva yang tengah mencuci wajan. 
Gabriella mengangguk. "Bisa lah." 
"Masak apa?" 


Gabriella yang tengah mencuci beras nampak berpikir 
sejenak. "Banyak sih. Contohnya, masak Air, goreng telur, 
masak mie, goreng ikan, rebus sayur sama goreng Ayam. 
Jago kan gue?" 


Ketiga sahabat Gabriella hanya bisa melongo di tempat. 
"Hah?!" 


Gabriella menatap ketiga sahabatnya bergantian. "Kenapa? 
Gue jago kan?" 


Ketiga sahabat Gabriella mengangguk paksa. "Jago banget. 
Iya jago." 


Gabriella berjalan melewati ketiga sahabatnya dengan 
senyuman tertahan. Ingin menertawakan wajah ketiga 
sahabatnya yang masih melongo, tapi tidak bisa karena 
takut akan dosa. 
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"Wah enak banget.., siapa yang masak?" 


Saat ini, Alvaro dan Keempat sahabatnya tengah berada di 
ruang makan bersama Gabriella, Keysha, Mila dan Revan. 
Mereka semua duduk saling berhadapan di meja makan. 


Gabriella menatap keempat sahabat Alvaro bingung. Sejak 
kapan mereka semua berkumpul seperti ini di ruang makan? 
Ingin bertanya tapi malas. Akhirnya Gabriella memilih 
mengabaikan itu semua. 


"Kita dong..," jawab Reva mewakili ketiga sahabatnya. 
Alen mengangkat jempolnya ke atas. "Mantap!" 


Setelah beberapa menit kemudian, akhirnya mereka semua 
menyelesaikan sarapannya. Alvaro dan Keempat sahabatnya 
memilih pergi menuju ruang tengah diikuti Gabriella dan 
ketiga sahabatnya di belakang. 


Arthur menarik tangan Keysha untuk duduk di sofa 
sebelahnya. Elang menarik tangan Mila, Alen menarik 
tangan Reva, sedangkan Reyhan, cowok itu menarik bantal 
untuk duduk di sampingnya. Alvaro? Cowok itu duduk 
sendirian di sofa paling pojok. 


"Duduk dong El, masa berdiri terus sih?" Goda Alen. 


Gabriella berdecak kesal. la bukannya tidak ingin duduk. 
Tapi cewek itu hanya bingung akan duduk di mana. 
Pasalnya sofa yang tersisa hanya di sebelah Alvaro. Ia tidak 
mau duduk bersebelahan dengan cowok itu. 


"Duduk El.., gak capek apa berdiri terus di sana?" 


"Tuh di samping Alvaro masih kosong, haha.." 
"Enak El duduk di samping Alvaro." 


Gabriella menghela napasnya kesal ketika mendengar 
godaan dari Alen, Reyhan dan Elang. Ternyata bukan hanya 
Alvaro yang memiliki sifat menyebalkan, tetapi sahabatnya 
juga. Mau tidak mau, Gabriella berjalan mendekati Alvaro 
dan duduk di samping cowok itu. Dan hal itu membuat 
sahabat Alvaro semakin semangat untuk menggoda 
Gabriella. 


"Cieeee..," serempak mereka semua menggoda Gabriella 
dan Alvaro. 


Gabriella menatap mereka semua kesal. "Apa'an sih?!" 


Sedangkan Alvaro hanya diam tanpa mau membalas godaan 
para sahabatnya. Cowok itu sudah sangat kebal dan biasa 
jika di goda seperti itu. Jadi tidak masalah. 


"Kalian berdua cocok tau.." 


"Alvaro ganteng, Gabriella cantik. Pasti anaknya jadi 
bencong.., eh cantik sama ganteng kayak babang Alen 
maksudnya." 


"Gabriella gak kalah cantik sama yang itu loh Al.., pacarin 
aja, haha.." 


Gabriella sama sekali tidak mengerti apa maksud dari 
pembicaraan ketiga sahabat Alvaro itu. Yang jelas cewek itu 
benar-benar kesal. Ia berniat mengambil bantal yang ada di 
samping tubuh Alvaro. Gabriella memiringkan tubuhnya 
untuk mengambil bantal tersebut, namun hal itu membuat 
wajahnya dan wajah Alvaro begitu dekat tanpa jarak. 
Hingga tiba-tiba... 


Chup 


Pipi Gabriella tidak sengaja bersentuhan dengan bibir 
Alvaro, membuat posisi mereka begitu intim seolah Alvaro 
tengah mencium pipi Gabriella. Dan hal itu sontak membuat 
para sahabat mereka membelalakkan matanya terkejut. 
Masih tidak percaya dengan apa yang mereka lihat. 


Gabriella dan Alvaro masih mempertahankannya posisinya. 
Tidak bergerak sedikit pun untuk menjauh. Bibir Alvaro pun 
masih setia menempel di pipi Gabriella. 


Gabriella hanya bisa melotot kaget. Bibir Alvaro terasa 
sangat lembut dan hangat di pipinya. Aliran listrik mulai 
menyengat tubuhnya sampai dia tidak bisa bergerak sama 
sekali. 


"Woy udah woy!" 


Teriakan Alen membuat Alvaro dan Gabriella dengan cepat 
menjauh satu sama lain. 


"G-gue ke atas dulu." 


Setelah mengatakan itu, Gabriella dengam cepat beranjak 
dari duduknya kemudian berlari menaiki tangga menuju 
kamar yang berada di samping kamar Alvaro. 


Gabriella malu? Jelas. 


Sedangkan Alvaro masih diam di tempat dengan wajah 
datar tanpa ekspresi. Cowok itu memejamkan matanya 
perlahan hingga benar-benar tertutup. Jujur, Alvaro merasa 
de javu. Kejadian barusan seolah menampar dirinya untuk 
kembali ke masa lalu. 


'Yava?' 
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Saat ini Alvaro dan Gabriella tengah berada di ruang makan 
untuk menyelesaikan makan malamnya. Gabriella saat ini 
memakai kaos polos berwarna hitam. Sedangkan Alvaro 
memakai baju pendek tanpa lengan, membuat otot cowok 
itu terlihat jelas di depan mata Gabriella. 


Sejak makan malam sepuluh menit yang lalu, mata Alvaro 
terus menatap Gabriella intens. Membuat Gabriella sedikit 
salah tingkah ketika di tatap. Jujur, Gabriella tidak suka jika 
ada seseorang yang menatapnya lebih dari satu menit. 
Entahlah, Gabriella benar-benar tidak suka. Cowok itu masih 
menatap Gabriella, membuatnya dengan segera membuang 
mukanya. 


Ketika Gabriella mendongak, ternyata Alvaro masih 
menatapnya. Kenapa Alvaro menatapnya? Apa Alvaro 
sedang kerasukan setan? Gabriella pun kembali menunduk 
dan fokus memakan makanannya. Namun lagi, Gabriella 
kembali mendongak menatap Alvaro. Dan parahnya, cowok 
itu masih setia menatap dirinya intens. Ada apa dengan 
lelaki yang ada di hadapannya saat ini? Tidak tau kah dia, 
jika Gabriella merasa risih jika terus di tatap seperti itu? 


Gabriella menatap Alvaro kesal. Jangan tatap gue! 


Bukannya berhenti menatap Gabriella, cowok itu malah 
semakin menatap Gabriella intens. Kenapa? Lo salting? 


'Udah tau, masih aja nanya! Dasar cowok nyebelin!' Batin 
Gabriella. 


E-engak kok. Siapa yang salting? 
Lo. 


Sok tau! 
Emang gue tau. 


Gabriella menatap Alvaro semakin kesal. Kenapa cowok itu 
sangat menyebalkan? Tidak ingin berdebat lagi, akhirnya 
Gabriella memilih mengalah dan kembali fokus pada 
makanannya. Sedangkan Alvaro, cowok itu tengah 
mengambil ponselnya ketika Bundanya tiba-tiba saja 
meneleponnya. 


Halo Bun.. 


Halo sayang.. Kamu lagi di mana? Tanya Bunda Alvaro di 
seberang sana. 


Alvaro bangkit dari duduknya kemudian berjalan menuju 
ruang tengah. Cowok itu juga sudah menyelesaikan makan 
malam. Al lagi di rumah. Kenapa Bun? 


Terdengar suara kekehan kecil dari mulut Bundanya. Ngak 
papa. Bunda cuman kangen sama kamu. Kamu kapan 
pulang ke rumah? 


Alvaro sempat berpikir sejenak. Belum tau. Kalo ada waktu, 
Al pasti pulang. 


"Janji ya?" 
"Iya Bunda.. " 


Ok. yaudah. Bunda tutup ya, soalnya Ayah kamu lagi 
rebutan remote tv sama Alfa. 


Alvaro terkekeh geli. Ternyata Ayah dan Kakaknya tidak 
pernah berubah. Masih suka merebutkan remote. Iya Bun. 


Setelah panggilannya terputus, Alvaro kembali melangkah 
menuju dapur berniat untuk mengambil minuman kaleng di 
dalam kulkas. Tapi langkah cowok itu langsung terhenti 
ketika tiba-tiba mendengar suara teriakan Gabriella dari 
arah dapur. 


"CICAK! ALVARO TOLONGIN GUE! ADA CICAK! AAAAAA!!" 


Alvaro hanya bisa menggelengkan kepalanya heran. Hanya 
karena cicak cewek itu berteriak histeris seperti orang gila? 
Benar-benar aneh. 


Alvaro kembali berjalan ketika tidak lagi mendengar suara 
teriakan Gabriella. Cowok itu melangkah memasuki dapur 
dan langsung di kejutkan oleh Gabriella yang sudah tidak 
sadarkan diri di bawah lantai. 


Cewek itu pingsan? 
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Alvaro berjalan mendekati tubuh Gabriella yang masih tidak 
sadarkan diri di bawah lantai, tepatnya di bawah meja 
makan. Alvaro tidak habis pikir. Bagaimana bisa cewek itu 
pingsan hanya karena seekor Cicak? Bertemu Cicak saja, 
Gabriella pingsan. Bagaimana jika cewek itu bertemu 
dengan Buaya? 


"Bangun," Alvaro menepuk pelan pipi Gabriella setelah 
berada di samping tubuhnya. "Bangun El. Lo gak beneran 
pingsan kan hanya karena Cicak ?: 


Alvaro menghela napasnya kasar. Karena tidak 
mendapatkan respons sama sekali dari Gabriella, cowok itu 
memilih mengangkat tubuh Gabriella, meletakkan 
tangannya di bagian leher belakang dan juga paha bagian 
bawah, menggendongnya ala bridal style menuju ruang 
tengah. Alvaro membaringkan tubuh Gabriella terlentang di 
atas sofa. 


Alvaro mengambil sesuatu di dalam laci yang berada tidak 
jauh dari sofa. Itu adalah minyak angin yang memiliki aroma 
terapi sangat menenangkan. Alvaro menumpahkan sedikit 
minyak angin itu di ujung jari telunjuknya, kemudian 
mengoleskan nya di hidung dan juga pelipis Gabriella. 
Setelah selesai, Alvaro meletakkan kembali minyak angin itu 
ketempat semula. 


Alvaro menatap wajah Gabriella dari dekat. Satu kata yang 
pertama kali muncul di kepalanya ketika melihat wajah 
Gabriella, 


Cantik. 


Ya, Alvaro mengakui jika Gabriella memiliki wajah yang 
sempurna. Hidung mancung, kelopak mata indah, alis tebal, 
bulu mata lentik, kulit putih dan juga bibir tipis yang setiap 
hari tidak pernah berhenti mengoceh. Pantas jika seorang 
Gabriella Anatasya banyak di kagumi bahkan di sukai oleh 
teman-teman di sekolahnya. Tapi tidak dengan Alvaro. 
Cowok itu sama sekali tidak tertarik dengan Gabriella. Itu 
karena satu nama yang dari dulu hingga sekarang masih 
setia mengisi kekosongan hatinya, 


Vava, cinta pertama seorang Alvaro Aldebaran. 


Di bawah bentangan langit, berkabut tanpa taburan bintang 
dan cahaya bulan, seorang anak laki-laki berumur sembilan 
tahun tengah berada di sebuah taman kota yang terlihat 
sangat sepi. la berjongkok di bawah pohon sambil terus 
mengusap mulutnya yang mengeluarkan banyak darah 
sejak sepuluh menit yang lalu. 


Uhuk uhuk.. hiks... 


Anak laki-laki itu adalah Alvaro Aldebaran. 

Alvaro kecil menangis dengan wajah dan tangan yang di 
penuhi oleh bercak darahnya sendiri. Tidak ada siapa pun di 
sana. la sendirian. 


"Kamu kenapa?" 


Tiba-tiba saja ia mendengar suara seseorang di 
belakangnya. Alvaro pun menoleh ke belakang dan 
mendapati seorang gadis kecil tengah menatapnya terkejut. 


"Kamu berdarah!" 


Gadis kecil itu kemudian berjongkok di hadapan Alvaro 
sembari melepaskan jaket yang ia kenakan untuk 


membersihkan darah yang terus saja keluar dari mulut 
Alvaro. 


"A-aku gak papa," ucap Alvaro lemah. 


Gadis kecil itu menggeleng kan kepalanya sembari 
menitikkan air mata. Ia tidak tega saat melihat anak laki-laki 
di depannya memuntahkan darah dari dalam mulutnya. 


"Ka-kamu sakit ya? Hiks.." 


Alvaro menggeleng lemah. Anak itu mengambil tangan 
gadis yang tengah membersihkan darah di wajahnya. Ia 
meletakkan tangan gadis itu tepat di dadanya. "S-akitnya di 
sini va. Jangan pergi.." 


"Eungh.." 


Lenguhan seseorang membuyarkan lamunan Alvaro. Cowok 
itu menoleh ke arah Gabriella yang masih berusaha 
membuka matanya. Ketika mata itu benar-benar terbuka, 
tanpa sengaja tatapan mereka bertemu. Mereka berdua 
seolah terhipnotis dengan tatapan satu sama lain. Masih 
enggan memalingkan pandangan walau sedetik saja. 


Alvaro menatap lekat mata Gabriella. Mata itu terlihat.. 
"Ekhm.." 


Gabriella berdehem karena merasa tidak sanggup lagi 
bertatapan dengan mata tajam milik Alvaro. Dirinya tadi 
sempat terhipnotis dan enggan memalingkan tatapan 
hingga kesadaran merenggut kembali jiwanya yang telah 
hilang. Mungkin itu terjadi karena dirinya baru saja tersadar 
dari pingsannya akibat- 


"AAAAA! CICAK! GUE KETEMU CICAK!" 


Gabriella berteriak histeris ketika mengingat kejadian di 
dapur tadi. Ketika Gabriella hendak meletakkan piring di 
wastafel, tiba-tiba saja seekor cicak jatuh tepat di samping 
lengannya, membuat cewek itu berteriak histeris seperti 
orang gila dan akhirnya jatuh pingsan. 


Alvaro menatap Gabriella tajam. Bukan tanpa sebab. Itu 
karena Gabriella berteriak tepat di samping telinganya, 
karena posisi Alvaro yang tengah berjongkok di samping 
tubuhnya yang terlentang. 


"Gak usah teriak bi-" 
Grep 


Ucapan Alvaro terpotong ketika Gabriella tiba-tiba saja 
memeluk tubuhnya erat. Gabriella menenggelamkan 
wajahnya di dada bidang milik Alvaro. Ketika Alvaro 
mencoba melepaskan pelukannya, Gabriella malah semakin 
mengeratkan pelukannya ditubuh cowok itu. 


Alvaro menghela napasnya kasar. "Lo apa-apaan sih? Lepas." 


Gabriella menggeleng kuat. Cewek itu mendongak menatap 
Alvaro sayu. "G-gue takut.." 


Alvaro menunduk menatap Gabriella, tanpa sadar hal itu 
membuat hidung mancung mereka bertemu. "Takut? Cicak?" 
Tanya Alvaro datar. 


Gabriella kembali menenggelamkan wajahnya di dada 
bidang milik Alvaro. Cewek itu juga bisa merasakan detak 
jantung Alvaro berdetak bagitu cepat. Sama seperti dirinya? 


"G-gue phobia Cicak," cicitnya. 


"Terus?" 


"G-gue mau peluk lo," tanpa sadar, kalimat itu terlontar 
begitu saja dari mulut Gabriella. Ketika ketakutan, hanya 
satu yang Gabriella butuhkan. 


Pelukan. Just that. 


Alvaro tidak begitu mendengar ucapan Gabriella, karena 
suaranya teredam oleh dada bidang miliknya. Suaranya 
terdengar samar dan tidak terlalu jelas. Alvaro kembali 
mencoba melepaskan pelukannya, tapi dengan cepat 
Gabriella menggelengkan kepalanya kuat. Dan akhirnya, 
Alvaro hanya bisa pasrah ketika Gabriella memeluknya 
begitu erat, membuat cowok itu kesusahan mengambil 
napas. 


Setelah setengah jam lamanya Gabriella memeluk Alvaro, 
Gabriella dengan cepat mendorong tubuh Alvaro agar 
menjauh dari tubuhnya. 


Gabriella menatap Alvaro kesal. "Modus! Ngapain lo peluk- 
peluk gue?!" 


Alvaro mengerutkan dahinya bingung. Memeluknya? 
Kapan? Bukannya cewek itu yang memeluknya begitu erat? 


"Siapa yang meluk lo?" 


"Lo kan tadi! Mentang-mentang gue lagi ketakutan. Dan lo 
nyari kesempatan buat meluk-meluk gue? Iya kan?!" 


"Gak usah GR. Bisa kan?" 
"Gue gak GR!" 


Alvaro menatap Gabriella tajam. "Terserah!" 


Setelah mengatakan itu, Alvaro dengan cepat bangkit dari 
duduknya, berjalan menaiki tangga menuju kamarnya yang 
berada di lantai atas. Cowok itu tidak habis pikir dengan 
Gabriella. Apa cewek itu akan mengalami Amnesia dadakan 
ketika dirinya ketakutan? Entahlah, Alvaro juga tidak peduli 
dan tidak mau tau. Alvaro sempat menoleh ke belakang dan 
mendapati Gabriella tengah menatapnya kesal. 


Di sisi lain, Gabriella menatap punggung Alvaro hingga 
benar-benar menghilang dari pandangannya. Sedetik 
kemudian, cewek itu memukul kepalanya kesal. 


"Bego begi bego bego. Kenapa tadi gue meluk dia? Arrgh.. 
Lo bener-bener bego El!" 


Gabriella sadar jika yang memeluk Alvaro adalah dirinya. 
Cewek itu sengaja menuduh Alvaro karena ia tidak suka 
dengan kenyataan yang telah ia perbuat. Di mana seorang 
Gabriella Anatasya memeluk seorang Alvaro Aldebaran! 


Gabriella benar-benar bodoh! Tapi di sisi lain, ada rasa 
nyaman dan juga tenang yang Gabriella rasakan ketika ia 
memeluk Alvaro. 


Rasa nyaman? Ya. Gabriella merasa nyaman. Tapi Gabriella 
tidak tau, rasa nyaman yang seperti apa yang tengah ia 
rasakan? 

Drt drt drt 


Ponsel Gabriella bergetar. Cewek itupun dengan cepat 
mengambil ponselnya yang ada di dalam saku celananya. 
Ternyata, Kevin meneleponnya. 


"H-halo..," sapa Gabriella sedikit gugup. 


"Lo lagi di rumah kan?" Tanya Kevin di seberang sana. 


Gabriella sempat berpikir sejenak sebelum akhirnya 
menjawab dengan kebohongan. Tidak mungkin juga cewek 
itu mengatakan jika ia tengah berada di rumah Alvaro. 
Gabriella masih takut jika kakaknya akan marah jika ia tau 
bahwa adik kesayangannya tinggal berdua di satu rumah 
bersama laki-laki. Dan Gabriella tidak ingin itu terjadi. 


Ya, lebih baik berbohong demi kebaikan. Jika berkata jujur 
akan semakin memperparah keadaan. Setidaknya itu yang 
Gabriella pikirkan. 


"I-iya. Gue di rumah. Emangnya kenapa?" 


"Enggak. Gue cuman mau pastiin kalo lo baik-baik aja. Ya 
udah gue tutup. Gue masih ada tugas di sini. Bye.." 


"Iya, bye.." 


Setelah sambungan terputus, barulah Gabriella bisa 
bernapas lega. 


"Huft.." 


Ketika Gabriella hendak melangkah menuju kamarnya, 
suara seseorang di belakang punggungnya menghentikan 
langkahnya, membuat napas Gabriella sedikit tercekat. 


"Lo siapa?" 
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"Lo siapa?" 


Gabriella menahan napasnya ketika suara berat seseorang 
memenuhi indra pendengarannya. Gabriella masih diam di 
tempat, tidak menoleh sedikitpun ke arah belakang. 


Tap tap 


Gabriella semakin susah menarik napas ketika langkah kaki 
seseorang terdengar mendekat ke arahnya. Cewek itu 
memejamkan matanya kuat, hingga tiba-tiba badannya 
seakan di putar paksa oleh seseorang. 


"Gabriella?" 


Gabriella mengernyitkan dahinya bingung. Suara itu 
terdengar familiar. Karena penasaran, dengan jantung yang 
berdetak tidak karuan, Gabriella membuka matanya 
perlahan hingga benar-benar terbuka. Gabriella menatap 
cowok di hadapannya tidak percaya. Bagaimana bisa ia 
dengan mudahnya masuk ke dalam rumah Alvaro tanpa 
mengetuk pintu terlebih dahulu? 


"Kak Alfa?" 


Ya, cowok itu adalah Alfa. Jika kalian bertanya darimana 
Gabriella mengenal Alfa, itu karena Kevin dan Alfa adalah 
seorang sahabat. Alfa juga sering datang ke rumah Gabriella 
ketika hari libur dan free time. Itu juga yang membuat 
Gabriella mengenal Alfa. 


Alfa menatap Gabriella bingung. Bagaimana bisa adik dari 
sahabatnya berada di rumah Alvaro? 


"Lo kenapa bisa ada disini?" Tanya Alfa. 


Gabriella menggigit ujung jarinya cemas. Jawaban apa yang 
harus Gabriella berikan kepada Alfa? Jujur, Gabriella masih 
bingung. 


Alfa menyentuh pundak Gabriella. "Kenapa diam?" 


Gabriella melepaskan tangan Alfa di pundaknya dengan 
canggung. "Enggak papa. Kak Al-" 


"Kak Alfa." 


Alvaro yang baru saja turun, berniat untuk mengambil 
minum di dalam dapur langsung mengurungkan niatnya 
ketika tidak sengaja melihat Alfa berada di dalam ruang 
tengah bersama Gabriella. Cowok itupun berjalan 
menghampiri kedua orang tersebut. 


"Ngapain?" Tanya Alvaro tidak ingin berbasa basi. 


"Gak ngapa-ngapain. By the way, kenapa Gabriella ada di 
rumah lo?" Tanya Alfa balik. 


Alvaro diam tidak menjawab. Sedangkan Gabriella hanya 
menunduk, menunggu jawaban yang akan keluar dari mulut 
Alvaro. 


'Tuhan.., semoga Alvaro gak ngomong yang macem- 
macem, ' batin Gabriella memohon. 


"Gabriella tinggal di rumah gue," jawab Alvaro tanpa sadar. 
Sedetik kemudian, Alvaro baru menyadari apa yang telah ia 
katakan. 


Gabriella mendongak menatap Alvaro tidak percaya. 
Bagaimana bisa cowok itu dengan mudahnya mengatakan 


hal seperti itu? Dengan cemas, Gabriella beralih menatap 
Alfa yang masih diam, tidak merespons ucapan Alvaro. 


"Kak, jangan percaya." Gabriella menunjuk Alvaro cemas. 
"D-dia bohong. Iya bohong." 


Alfa terkekeh geli melihat kecemasan yang tergambar jelas 
di wajah cantik Gabriella. Cowok itu mengacak rambut 
Gabriella gemas. Alfa menyayangi Gabriella seperti dia 
menyayangi Alvaro. la juga sudah menganggap Gabriella 
sebagai adik perempuannya. "Mukanya gak usah gitu juga 
kali. Gue tau kalo Alvaro bohong. Ngomongnya suka 
ngasal." 


Alvaro dan Gabriella saling menatap satu sama lain, 
bernapas lega ketika mendengar penuturan Alfa. Beruntung 
jika Alfa menganggap ucapan Alvaro sebatas bualan. Jika 
tidak, mereka yakin keadaannya akan semakin bertambah 
rumit. 


"Kevin lagi di LA. Lo tinggal sendiri di rumah?" Tanya Alfa 
kepada Gabriella. 


Baru saja Gabriella akan menjawab, suara Alvaro lebih dulu 
terdengar. 


"Kalian berdua udah saling kenal?" Tanya Alvaro heran. 
Karena sejak tadi, mereka berdua terlihat sudah mengenal 
satu sama lain. 


"Gabriella itu adik dari sahabat gue." Alfa beralih menatap 
Gabriella. "Kalo lo tanya gue ini siapa, gue kakaknya 
Alvaro." 


Gabriella dan Alvaro masih diam, tidak berniat menanggapi 
ucapan Alfa. 


Alfa menatap Alvaro dan Gabriella bergantian. "Kalau kalian 
tanya kenapa gue bisa ada disini, jawabannya adalah 'gue 
gak tau,' udah dulu ya, gue mau pergi. Bye.." 


Setelah mengatakan itu, Alfa dengan cepat berlari menuju 
pintu utama, meninggalkan Alvaro dan Gabriella yang 
tengah menatapnya bingung. 


Hanya itu? What the.. 
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Seperti hari biasanya, Gabriella akan bangun terlebih 
dahulu sebelum Alvaro untuk membuat sarapan. Kali ini, 
Gabriella berniat memasak nasi goreng untuk menu sarapan 
pagi mereka. Jangan pikir jika Gabriella membuat bumbu 
nasi goreng itu dengan tangannya sendiri. Nyatanya, cewek 
itu menggunakan bumbu dalam kemasan yang kemarin 
sempat di berikan oleh Keysha. 


Tidak membutuhkan waktu lama dan nasi goreng buatan 
Gabriella Anatasya sudah tersaji rapi di meja makan. Cewek 
itu juga sudah siap dengan seragam olahraga di tubuhnya. 
Ya, sebelum memasak, Gabriella akan lebih dulu 
menggunakan seragam sekolah. Alasannya, 'biar gak ribet. ' 
Apa hubungannya coba? 


"Awas." 


Gabriella yang baru saja duduk di meja makan langsung 
mendapatkan usiran dari mulut seorang Alvaro Aldebaran. 
Cowok itu juga baru turun dari dalam kamarnya, sudah rapi 
menggunakan seragam basket di tubuh atletis-nya. 


Gabriella menatap Alvaro datar. "Apa?" 


"Awas," ucap Alvaro mengabaikan pertanyaan Gabriella. 


"Apa?" 
"Awas." 
Gabriella menatap Alvaro kesal. "Lo suruh gue minggir?" 
"Awas." 


Gabriella semakin menatap Alvaro kesal. Cowok itu benar- 
benar menyebalkan. Bahkan levelnya sudah mencapai taraf 
internasional! 


"Awas awas aja terus! Dasar cowok aneh! Gak jelas!" 
Gabriella memilih mengabaikan ucapan Alvaro. Ketika 
Gabriella hendak menyendokkan nasi goreng buatannya, 
tangan Alvaro sudah lebih dulu mengambil sendok itu dan 
melemparnya jatuh ke bawah lantai. 


"Apa-apaan sih?!" 
Alvaro menatap Gabriella tajam. "Gue bilang awas." 


"Gue gak mau!" Gabriella berteriak kencang karena kesal 
dengan sikap Alvaro. Benar, mereka berdua memang keras 
kepala dan tidak ada yang mau mengalah. 


Alvaro menatap Gabriella tajam. "Lo budek? Gue bilang 
awas." 


Gabriella bangkit dari duduknya kemudian melempar pisau 
yang ada dihadapannya dengan kesal ke sembarang arah. 


"Fine! Lo bener-bener nyebelin!" 


Setelah mengatakan itu, Gabriella kembali melempar garpu 
yang ia pegang ke arah Alvaro dengan keras, membuat 
cowok itu sedikit meringis karena garpu yang Gabriella 
lempar tepat mengenai dahi Alvaro. Beruntung tidak terluka 


karena dahinya terlindungi oleh headband yang cowok itu 
pakai. 


Ketika Gabriella hendak melangkah meninggalkan dapur, 
tangannya lebih dulu di cekal oleh Alvaro. 


"Mau kemana?" Tanya Alvaro dingin. 


Gabriella menatap Alvaro kesal. "Bukan urusan lo!" Gabriella 
berusaha sekuat tenaga agar cekalan Alvaro di tangannya 
terlepas. Bukannya terlepas, malah rasa sakit yang ia dapat. 


"Lepasin! Sakit tau gak?!" 
"Duduk." 


Gabriella menatap Alvaro tidak percaya. Bukannya cowok 
itu menyuruhnya untuk Awas? Tapi kenapa sekarang Alvaro 
menyuruhnya untuk duduk? Benar-benar aneh. 


Gabriella memutar matanya malas. "Tadi lo nyuruh gue 
awas. Sekarang lo nyuruh gue duduk. Nanti lo nyuruh gue 
apalagi? Makan?" 


Alvaro menatap Gabriella tajam. "Gue bilang duduk." 
"Ngak." 

"Gue bilang duduk ya duduk!" 

"Gue bilang ngak ya ngak!" 


"Duduk. Pelayan," desis Alvaro tajam penuh penekanan di 
setiap katanya. 


Sudah! Cukup! Gabriella benar-benar kesal. Kesabarannya 
sudah terlampau habis. Dengan kasar, Gabriella mendorong 
kuat dada Alvaro hingga membuat cowok itu kehilangan 


keseimbangan. Sedetik kemudian, Gabriella baru sadar jika 
Alvaro masih mencekal tangannya kuat. Jika Alvaro terjatuh, 
maka dirinya juga akan- 
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Alvaro dan Gabriella terjatuh dengan posisi Gabriella 
menindih tubuh Alvaro, membuat posisi mereka begitu 
intim. Sangat dekat bahkan tanpa jarak. Hingga tanpa 
sengaja, kedua bibir mereka kembali bertemu untuk kedua 
kalinya setelah kejadian di lapangan waktu itu. 


A second kiss for them. 


Gabriella  membelalakkan matanya terkejut ketika 
merasakan sesuatu yang lembut menempel tepat di 
bibirnya. Aliran listrik mulai menyengat tubuhnya sampai 
dia tidak bisa bergerak sedikitpun dari tempatnya. Ingin 
menjauh, tapi tidak bisa. Tubuhnya sama sekali tidak dapat 
digerakkan seolah mati mendadak. 


Sedangkan Alvaro menutup matanya ketika bibirnya 
kembali bertemu dengan bibir Gabriella. Bibir Gabriella 
terasa lembut dan juga hangat? 


Gabriella dan Alvaro masih mempertahankan posisinya, 
tidak bergerak sedikit pun untuk menjauh. Bibir Alvaro pun 
masih setia menempel di bibir Gabriella, membuat mereka 
berdua seolah kehilangan akal sehat. 


Alvaro membuka matanya. Hal pertama yang cowok itu lihat 
adalah mata indah milik Gabriella. Tanpa sengaja, tatapan 
mereka bertemu. Tatapan yang tidak dapat mereka berdua 
artikan. Mereka seolah terhipnotis dengan tatapan satu 
sama lain. Masih enggan memalingkan pandangan walau 
sedetik saja. 


Gabriella mengerjabkan matanya ketika kesadaran kembali 
merenggut jiwanya. Cewek itu dengan cepat menjauhkan 


bibirnya dan bangkit dari atas tubuh Alvaro dengan 
perasaan canggung? 


Sedangkan Alvaro masih berbaring terlentang di bawah 
lantai, menatap Gabriella dengan tatapan yang sulit untuk 
di artikan. Setelah kesadaran mulai mengambil alih jiwanya, 
Alvaro pun dengan cepat bangkit dan berdiri berhadapan 
dengan Gabriella. Cowok itu berdehem sembari menyisir 
rambutnya ke belakang menggunakan tangan. 


"Sorry." 
"Sorry." 


Alvaro dan Gabriella mengatakan itu secara bersamaan, 
membuat kedua remaja itu kembali bertatapan. 


"Ekhm." Gabriella berdehem berusaha menghilangkan rasa 
canggung di antara mereka. Entah kenapa, suasana di 
antara mereka berubah menjadi awkaward. 

Tanpa berkata sepatah kata pun, Alvaro langsung berjalan 
melewati Gabriella menuju garasi rumahnya. 

Sedangkan Gabriella masih berusaha menormalkan detak 
jantungnya yang terasa menggila. 


Satu hal yang Gabriella tau, 


'Berdekatan dengan Alvaro sangatlah tidak baik untuk 
kesehatan jantung :.' 
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Setelah jam istirahat selesai, Gabriella dan ketiga 
sahabatnya memilih pergi ke taman belakang sekolah. 
Mereka duduk di salah satu bangku yang ada di sana. 
Gabriella hanya diam menatap lurus ke depan. Entah apa 
yang cewek itu pikirkan saat ini. 


"EL." Keysha menyenggol lengan Gabriella. Karena tidak 
mendapatkan respons, Keysha kembali menyenggol lengan 
Gabriella. "Gabriella." 


"Eh," Gabriella langsung tersadar dari lamunannya. Cewek 
itu menatap Keysha. "Ada apa Key?" 


"Lo lagi mikirin apa sih El?" Tanya Keysha. 


"Nggak mikirin apa-apa.." jawab Gabriella ragu. Sebenarnya, 
cewek itu juga tidak tahu apa yang tengah ia pikirkan tadi. 


"Bohong ya lo?" Tanya Keysha penuh selidik. 
"Nggak tau," jawab Gabriella polos. 

"Kak Al tadi-" 

drt drt drt 


Suara ponsel milik Gabriella memotong ucapan Keysha. 
Gabriella mengambil ponselnya dan melihat nama yang 
tertera di sana. 


"Bang Aldi," gumam Gabriella. Gabriella kemudian 
mengangkat telepon dari kakak sepupunya, Aldi. 
"Halo bang.." 


"Lo masih di sekolah kan?" Tanya Aldi di seberang sana. 


"Masih, ada apa emangnya?" Balas Gabriella. Tidak biasanya 
Aldi meneleponnya. 


"Lo izin ke guru buat pulang sekarang." 


Gabriella mengerutkan dahinya bingung. "Buat?" 


"Ayah sama Bunda lo udah pulang. Mereka nyuruh gue buat 
jemput lo." 


Gabriella membelalakkan matanya terkejut. "Beneran? 
Abang nggak bohong kan?" 


"Iya beneran. Cepetan, gue udah jalan ke sekolah lo." 
Tut tut tut 


Setelah mengatakan itu, Aldi langsung memutuskan 
panggilannya sepihak. Sedangkan Gabriella tersenyum 
senang karena kedua orang tuanya sudah pulang. 


"Siapa El?" Tanya Reva yang duduk bersebelahan dengan 
Mila. 


"Bang Aldi," jawab Gabriella singkat. 
"Bang Aldi ngomong apa?" Tanya Reva penasaran. 


"Bunda dan ayah gue udah pulang," ujar Gabriella. "Bang 
Aldi juga udah di jalan mau jemput gue." 


"Ya udah, mending izin ke Bu Reta dulu," saran Mila. 
Gabriella mengangguk. "Oke." 
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-Ruang OSIS SMA Garuda- 


Alvaro dan keempat sahabatnya kini sedang berada di 
dalam Ruangan OSIS. Mereka tengah menyeleksi formulir 
para calon OSIS SMA Garuda. 


"Dika Satria," gumam Alen. "Seorang playboy dan punya 
banyak cewek." 


Reyhan melirik Alen sekilas. "Anak murid lo tuh." 
"Ngaco!" Balas Alen tidak terima. 


"Denger nih, ekhm. Pradipta Kenzo. Cowok keren, jago 
basket, dan SETIA!" Reyhan menatap Alen. "Ini baru murid 
gue," ucap Reyhan bangga. 


Arthur menoleh ke arah Alvaro. "Al," panggil Arthur. 


"Hmm," gumam Alvaro yang masih sibuk dengan 
formulirnya. 


"AL." panggil Arthur sekali lagi. 


"Apa?" Alvaro melirik Arthur sekilas dan kembali memeriksa 
formulirnya. 


YAI!" 
"Apa?!" 
"Nggak papa sih.." 


Alvaro mengacungkan jari tengahnya di udara, dan 
langsung mendapatkan pelototan dari keempat sahabatnya. 


"Gila!" Ucap Alen. 

"Wow.." Reyhan menatap takjub Alvaro. 
"Omegat," ucap Elang seolah terkejut. 
"Tai!" Balas Arthur. 


Alvaro hanya diam tidak menanggapi ucapan keempat 
sahabatnya. la masih sibuk dengan formulir di tangannya. 
Sudah terhitung dua jam lebih mereka memeriksa formulir 


pendaftaran osis baru SMA Garuda. Tapi sampai sekarang, 
itu semua belum terselesaikan. 


"Cape sumpah," keluh Alen. 


"Apalagi gue, liat mata gue sampe merah gini anjir," ucap 
Reyhan sambil memperlihatkan matanya pada Alen. 


"Nggak usah ngomong! Periksa buruan!" ucap Elang. 
drt drt drt 


Ponsel Alvaro bergetar tiba-tiba. Cowok itu mengambil 
ponselnya kemudian melihat nama yang tertera di sana. 


"Bunda." Alvaro pun dengan cepat mengangkat panggilan 
dari bundanya. "Halo bun.." 


"AI, pulang sekarang!" 


Alvaro mengerutkan dahinya bingung. "Emangnya ada 
apa?" 


"Nanti bunda jelas in di rumah. Sekarang pulang dulu." 
"Bun, tapi Al-" 


Belum sempat Alvaro menyelesaikan ucapannya, bunda 
Alvaro lebih dulu memutuskan panggilannya sepihak. Tak 
lama kemudian, bunda Alvaro mengirimkannya sebuah 
pesan. 


Bunda: 
Pulang ke rumah Bunda sama Ayah! 


Setelah mendapatkan pesan itu, Alvaro dengan cepat 
membereskan formulirnya dan memberikannya kepada 


Alen. "Periksa setengah dulu." 
Alen menatap Alvaro tidak percaya." Gue? Nggak salah lo?" 


"Periksa aja." Alvaro menatap keempat sahabatnya 
bergantian. "Gue pulang dulu. Izinin gue ke bu Reski." 


"Mau ngapain?" Tanya Reyhan. 


"Nggak tau," balas Alvaro. Setelah itu, Alvaro langsung 
berlari keluar meninggalkan Ruang OSIS. 
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Alvaro memarkirkan motornya di garasi rumah orang 
tuanya. Cowok itu melirik jam yang ada di tangannya, pukul 
12.38. Alvaro kemudian berjalan masuk ke dalam rumah 
menuju ruang tengah. Hening, sepi. 


"Bunda.," panggil Alvaro. Tidak ada tanggapan sama sekali. 
Cowok itu pun memilih berjalan menaiki tangga. Baru saja 
ia menginjakkan kakinya di tangga pertama, seseorang 
memanggilnya dari arah belakang. 


"Udah pulang sayang.." 


Alvaro membalikkan badannya dan mendapati Bundanya 
tengah berdiri di belakangnya. "Udah Bun," jawab Alvaro 
sambil menyalami Keira, Bundanya. 


Keira tersenyum. "Ikut Bunda ke ruang keluarga yuk," ajak 
Keira. 


Alvaro menatap Bundanya bingung. "Ngapain?" 


"Ada deh, ayo." Keira menarik tangan Alvaro hingga Sampai 
ke ruang tengah. Di sana, sudah ada Bara dan juga Amel, 
Adik Alvaro. Alfa? Entahlah. 


"Ada apa sih?" Tanya Alvaro penasaran saat sudah duduk di 
atas sofa. Tidak biasanya mereka semua berkumpul seperti 
ini. Pasti ada sesuatu, pikir Alvaro. 


"Abang endong," ucap Amel manja. Alvaro pun 
menggendong adik kesayangannya yang masih berumur 
lima tahun itu. 


"Peyuk," Alvaro pun kembali memeluk Amel. Cowok itu 
menatap Bunda dan Ayahnya bergantian. "Ada apa?" 


"Ayah sama bunda mau ngomong sesuatu sama kamu," 
ucap Bara, Ayah Alvaro. 


Alvaro mengangguk. "Ngomong aja." 
Bara menghela napasnya. "Umur kamu sekarang berapa?" 
"Satu bulan lagi, umur Al 17 tahun," jawab Alvaro. 


Hening. Tidak ada tanggapan sama sekali dari kedua orang 
tuanya, membuat Alvaro semakin penasaran. Sebenarnya 
apa yang ingin mereka bicarakan? 

"Ada apa sih?" Tanya Alvaro. 


Keira menatap Alvaro dalam. "Kami ingin punya cucu 
secepatnya dari kamu." 


Setelah kalimat itu terlontar dari mulut Keira, Alvaro refleks 
menggebrak meja sofa yang ada di depannya dengan keras. 


"Bun, umur Al baru 16 tahun. Dan kalian minta cucu 
secepatnya? Al mau buat sama siapa?" Alvaro menatap 
kedua orang tuanya tidak percaya. 


Bagaimana bisa mereka berdua mengatakan hal itu kepada 
Alvaro? Membuat cucu? Bahkan hal itu sama sekali tidak 


pernah terlintas di kepala cowok itu. 


"Al, kamu buatnya bukan sekarang. Tapi nanti ketika kamu 
sudah siap," jelas Keira. "Dan kamu juga nggak bakalan 
nikah sekarang. Kamu bakal tunangan dulu." 


Alvaro menatap kedua orang tuanya bergantian. "Tadi minta 
cucu? Sekarang tunangan? What happened?" 
"AI, kita berdua udah bicara in ini sejak kamu berumur 7 
tahun. Dan ini yang terbaik buat kamu." Bara menatap 
Alvaro. "Apalagi dengan sifat kamu yang selalu mandiri. 
Kami semakin yakin dengan keputusan kami." 


"Ok, Al ngerti. Tapi Al nggak mau tunangan untuk saat ini." 
Alvaro menolak jika harus bertunangan. Cowok itu belum 
siap. 


"Kamu nggak bisa nolak." Keira menghela nafasnya. "Nanti 
malam, kita bakal ketemu sama calon tunangan kamu itu." 


"Bun, ta-" 


"Bunda sudah suruh seseorang untuk fiting baju 
pertunangan kamu." Keira memotong ucapan Alvaro. 


"Tapi nggak sekarang," tolak Alvaro. Cowok itu benar-benar 
belum siap untuk bertunangan di usianya yang masih 
terbilang muda. Lagipula, ia sama sekali tidak ingin memiliki 
sebuah ikatan dengan seorang perempuan sejak kejadian 
satu tahun yang lalu. 


"No Al. Karena besok pagi adalah hari pertunangan kamu." 
"WHAT?!" 
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Gabriella menatap bingung Ayah dan Bundanya yang saat 
ini tengah tersenyum manis ke arahnya. Saat ini mereka 
sedang berada di ruang keluarga. 


"Kok Ayah sama Bunda senyum-senyum sih?" Tanya 
Gabriella heran. Karena Sejak pulang dari sekolah tadi, Ayah 
maupun Bundanya tidak pernah berhenti tersenyum 
kepadanya. 


'Aneh, batin Gabriella. 


"Ekhm, sebenarnya, ada yang pengen kita omong in ke 
kamu, ujar Jesslyn, Bunda Gabriella. 


Gabriella menatap kedua orang tuanya bingung. "Ngomong 
in apa ya Bun, Yah?" 


"Tapi, kamu harus jawab iya dulu," suruh Jesslyn. 
"Tapi apa dulu?" 


"Jawab iya dulu sayang," ucap Miko, Ayah Gabriella. 
Gabriella menghela nafasnya pasrah. "Uhm.., iya." 


"Jadi gini. Kamu tau kan soal perusahaan Ayah yang baru aja 
di bangun di LA?" Tanya Miko kepada putrinya. Gabriella 
mengangguk. "Tau." 


"Rencananya, Ayah sama Bunda bakal pindah ke LA untuk 
sementara waktu, ujar Miko. 


Tapi kan kalian baru aja pulang. Masa mau pergi lagi sih? 
Tanya Gabriella tidak suka. Bagaimana mungkin Ayah dan 


Bundanya merencanakan hal itu lagi? Padahal mereka baru 
saja pulang dari LA hari ini. Catat! Hari Ini! 


Jessiyn tersenyum ke arah Gabriella. Ayah sama Bunda 
bakal pulang kesini setiap bulan. 


"Ok. Berapa lama?" Tanya Gabriella pasrah. Sebenarnya 
cewek itu tidak mau jika kedua orang tuanya pergi 
meninggalkan dirinya lagi ke LA. la ingin menghabiskan 
waktu bersama sebagai keluarga. Tapi mau bagaimana lagi? 
Keadaan seolah menjauhkan-nya dari kedua orang tuanya. 


Jessiyn sempat berpikir sejenak sebelum akhirnya 
menjawab. "Ngak lama kok. Paling cuman 2 tahun," 
jawabnya. 


"Apa?! Dua tahun?!" Gabriella menatap kedua orang tuanya 
tidak percaya. 2 tahun? Itu bukanlah waktu yang sebentar. 


"Ya, balas Miko. 


Gabriella menatap ayah dan bundanya bergantian. "And 
you will leave me alone here?" 


"No babe, kamu bakal tinggal berdua di rumah baru kamu 
nanti," jelas Jesslyn. Mana mungkin ia tega membiarkan 
putri kesayangannya tinggal di rumah sendirian. 


"With Kevin?" Tanya Gabriella penasaran. "Aku bakal tinggal 
sama bang Kevin di rumah baru? that's right?" 


"Ngaklah.., Kak Kevin bakal ikut Bunda sama Ayah ke LA, 
sekalian belajar untuk menjadi Ceo di perusahaannya Ayah." 
Jessiyn menatap Gabriella. "Kamu bakal tinggal berdua 
sama anak temen mama." 


Gabriella mengerutkan dahinya. "Siapa?" 


Miko dan Jessly saling melirik satu sama lain, mereka 
kemudian menatap Gabriella sambil tersenyum jahil. "Still a 
secret. 


"Dan ada satu kejutan lagi," Jesslyn menatap Gabriella 
penuh arti. "Besok pagi, kamu akan bertunangan." 


APA?! 
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Bertunangan di saat ia masih menginjak kelas XI bangku 
SMA? Alvaro sama sekali tidak mengerti bagaimana jalan 
pikiran kedua orang tuanya. Apalagi saat mereka 
mengatakan, 'Setelah tunangan, kamu bakal tinggal berdua 
di rumah baru sama tunangan kamu nanti.' 


Alvaro sebenarnya tidak masalah jika harus bertunangan 
terlebih dahulu. Tapi untuk tinggal bersama tunangannya? 
Entah lah, cowok itu tidak yakin. Apalagi, ia sama sekali 
tidak tau siapa yang akan menjadi tunangannya besok pagi. 


"Alvaro, udah siap?" Tanya Keira yang baru saja masuk ke 
dalam kamar putranya. 


"Udah," jawab Alvaro sembari melirik jam yang ada di 
tangannya, pukul 18.45. "Berangkat sekarang?" 


Keira mengangguk. "Iya. Ayo," Keira menarik tangan Alvaro 
dan membawanya ke lantai bawah. Di sana, sudah ada Bara 
yang menunggu mereka. Alvaro dan Keira berjalan 
menuruni tangga menghampiri Bara. 


"Ganteng banget anak ayah," puji Bara saat Alvaro sudah 
sampai di depannya. 


"Iya dong, kan anak kita." Keira merapikan setelan jas yang 
Alvaro pakai. Alvaro terlihat semakin tampan dengan 
setelan jas berwarna hitam yang ia kenakan. "Nah udah 
rapi." 


Alvaro mengernyitkan dahinya bingung. Sejak kemarin, 
cowok itu tidak pernah melihat Alfa di rumah ini. "Bun, Kak 
Alfa mana?" 


"Kakak kamu lagi ada di LA. Bunda lupa ngasih tau kamu," 
jelas Keira. "Emang Kak Alfa ngak dateng ke rumah kamu 
kemarin?" 


Alvaro berfikir sejenak. Ternyata itu alasan Alfa datang ke 
rumahnya? Ingin 

memberitahunya jika akan berangkat ke LA? Tapi kenapa 
Alfa tidak mengatakan apapun? Aneh. Pikir Alvaro. 


"Kemarin sih Kak Alfa dateng. Cuman gak ngomong apa-apa 
ke Al," jawab Alvaro lesu. Jika Alfa sedang berada di LA, 
maka kakaknya itu tidak akan hadir di acara 
pertunangannya besok kan? 


"Yaudah. Yuk berangkat," ajak Keira sambil menarik tangan 
Alvaro mengikutinya. 


"Bun, batalin aja ya..," bujuk Alvaro. Cowok itu masih ragu 
dengan keputusan yang dibuat oleh orang tuanya. Jujur, 
Alvaro masih belum siap. 


"Stt, gak boleh protes." Keira melirik suaminya. "Pah, ayo." 


Bara mengangguk kemudian berjalan keluar rumah di ikuti 
dengan Alvaro dan Keira di belakangnya. 


Keira melirik Alvaro sekilas. "Senyum Al." 


"Hmm." Alvaro tersenyum paksa. 
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"Bun, Yah.., pulang yuk. Aku gak mau..," rengek Gabriella. 


Saat ini, Gabriella kedua orang tuanya sedang berada di 
salah satu restoran bintang lima milik keluarga calon 
tunangan Gabriella. Sudah puluhan kali cewek itu merengek 
minta pulang, tapi orang tuanya sama sekali tidak 
menghiraukannya. 


"Bun, Aku gak mau.." 
"El, ini yang terbaik buat kamu." 


"Tapi aku gak mau bun, lebih baik aku ikut kalian ke LA," 
Gabriella masih berusaha membujuk kedua orang tuanya. 
"Aku masih 15 tahun Bunda..." 


"Gak papa El. Sebentar lagi umur kamu 16 tahun. Jadi gak 
masalah. Jesslyn berusaha memberikan pengertian kepada 
Gabriella. 


"Ta-" 
"No El." 
"Bun-" 

"No no no." 


Gabriella menatap Ayahnya, berusaha mencari bantuan. 
"Ayah.." 


"No El. Kamu cuman tunangan, bukan nikah," ujar Miko 
sambil mengusap punggung putrinya sayang. 


"Tapi setelah tunangan pasti aku bakal nikah.." Gabriella 
merengek seperti anak kecil. Tingkahnya di luar dan ketika 
sedang bersama kedua orang tuanya sangat lah berbeda 
seratus delapan puluh derajat. 


"Iya, tapi kan gak sekarang." Ayah Gabriella masih berusaha 
menenangkan putrinya. 


"Tapi tetep aja Ayah.. El gak ma- 
"Jesslyn!" 


Teriakan seseorang memotong ucapan Gabriella. Jesslyn 
menoleh ke belakang dan mendapati sahabat lamanya 
tengah berlari ke arahnya. 


"Keira!" Jesslyn berdiri dari duduknya kemudian langsung 
memeluk erat sahabat lamanya. 


"Apa kabar kamu?" Tanya Keira setelah melepaskan 
pelukannya. 


"Baik.. mana anak kamu?" Tanya Jesslyn. 


"Lagi di toilet," jawab Bara. Ia berjalan menghampiri Miko, 
sahabatnya. "Lama gak ketemu bro." 


"Lo yang gak ada waktu Bar," sindir Miko. Mereka berdua 
kemudian berpelukan sebagai sahabat yang sudah lama 
tidak bertemu. 


"Udah, jangan lama-lama pelukannya.." goda Keira. 


Mereka semua tertawa kemudian duduk saling berhadapan. 
Keira menatap Gabriella takjub. "Ini anak kamu Lyn? Cantik 
banget ya ampun.." 


Gabriella tersenyum malu saat di puji oleh Keira. "Makasih 
tan." 


"Jangan panggil tante dong, panggil mamah aja ya," Keira 
menunjuk suaminya yang tengah duduk di sebelahnya. "Ini 
papah Bara. Panggil papah ok." 


Gabriella mengangguk kaku. "I-iya ma.., mah." 
"Nama kamu siapa sayang?" Tanya Keira kapada Gabriella. 
"Gabriella." 


Keira tersenyum manis ke arah Gabriella. "Anak mamah 
pasti langsung jatuh cinta pas liat kamu." Keira melihat 
wajah Gabriella sangat cantik natural. Apalagi dengan gaun 
berwarna peach yang ia kenakan, membuat penampilannya 
semakin sempurna. 


Gabriella hanya tersenyum malu saat mendengar ucapan 
dari Keira, mamah barunya. Gabriella menunduk sambil 
memainkan jarinya. la merasa malu sekaligus grogi. 


"Bun.." 
Suara itu.. Gabriella tidak salah dengar kan? 


"Eh Al.. duduk sini," suruh Keira. Cowok itu pun duduk di 
samping bundanya. 


'AI? Gak mungkin kalo dia itu.. NGAK!' Batin Gabriella 
berteriak histeris. 


Alvaro memperhatikan seorang gadis yang duduk 
berhadapan dengannya. Cowok itu yakin jika dia adalah 
calon tunangannya. "Dia tunangannya Al?" 


Keira tersenyum dan mengangguk. "Iya, itu tunangan 
kamu." Keira menatap Gabriella. "Namanya Gabriella." 


Deg 
'Ngak mungkin dia itu..,' batin Alvaro. 


Alvaro menggelengkan kepalanya. Cowok itu berusaha 
berpikir positif. Tidak mungkin jika yang di hadapannya saat 
ini adalah Gabriella Anatasya. 


'Yang namanya Gabriella gak hanya satu,' batin Alvaro 
meyakinkan. 


Sedangkan Gabriella tengah sibuk meremas gaunnya. Tidak 
mungkin jika Alvaro Aldebaran yang menjadi tunangannya 
kan?. Cewek itu menghela napasnya sedikit kasar. Ia 
berusaha untuk berpikir positif. 


'Yang punya suara kaya gitu, gak hanya Alvaro,' batin 
Gabriella. 


"El, kenapa nunduk sayang?" Tanya Jesslyn. 
Gabriella menggelengkan kepalanya. "Ngak papa bun," 
ucapnya pelan. 


Jessiyn menatap Alvaro sambil tersenyum. "Nama kamu 
Alvaro kan? Ganteng banget astaga.." 


Alvaro mengangguk. "Iya tan. Makasih." 


"Jangan panggil tan dong, panggil mamah ya biar sama 
kaya Gabriella." Jesslyn menunjuk suaminya yang duduk 
bersebelahan dengan Gabriella. "Ini papah Miko. Panggil 
papah aja ya." 


Alvaro mengangguk. Cowok itu kembali menatap gadis yang 
ada di hadapannya saat ini. Gadis itu terlihat sedang gugup. 


Jesslyn menyenggol lengan Gabriella. "El.." 


Gabriella menarik napas berusaha menormalkan detak 
jantungnya yang berdetak dua kali lebih cepat. la kembali 
meyakinkan dirinya sendiri bahwa yang ada di hadapannya 
saat ini bukanlah Alvaro Aldebaran. Cewek itu dengan 
perlahan mengangkat kepalanya untuk melihat siapa yang 
akan menjadi tunangannya. Dan.. 


"Lo! H 
"Lo! H 
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"Lo!" 
"Lo!" 


Gabriella dan Alvaro berteriak kencang secara bersamaan. 
Mereka berdua terlihat syok dan juga terkejut. 


Alvaro menatap Keira meminta penjelasan. "Gak mungkin 
dia kan? 


Keira tersenyum menatap Alvaro. Iya, dia tunangan kamu. 
Cantikkan?" 


Alvaro tidak bisa menyangkal. Gabriella memang terlihat 
sangat cantik malam ini. Tapi tidak mungkin jika cewek itu 
yang akan menjadi tunangannya kan? 


Gabriella menatap Jesslyn memelas. "Gabriella gak mau 
sama dia.." 


Jessiyn menatap Keira sembari terkekeh geli. "Duh, anak 
remaja emang suka kaya gini ya Kei?" 


Keira mengangguk. "Iya Lyn, awalnya aja bilang gak mau. 
Tapi ujung-ujungnya juga jadi cinta." 


"Ngak!" 
"Ngak!" 


Keira menatap Gabriella dan Alvaro bergantian. 
"Ngomongnya aja samaan. Kalian emang jodoh," goda Keira. 


"Ngak mungkin." 


"Ngak mungkin." 


Jessilyn menatap Alvaro dan Keira dengan tatapan geli. "Tuh 
kan, kalian emang jodoh." 


Gabriella menunjuk Alvaro. "Aku? Jodoh sama dia? Lebih 
baik aku ngak nikah seumur hidup!" 


Alvaro menatap Gabriella tajam. "Lo pikir gue mau nikah 
sama lo?" 


"Ya lo udah pasti mau lah, secara gue ini cantik!" Balas 
Gabriella percaya diri. 


"Iya, lo cantik." Gabriella sempat terkejut saat Alvaro 
mengatakan jika dirinya itu cantik. "Tapi buat gue, lo biasa 
aja," lanjut Alvaro. 


Gabriella berdecak kesal. "Kok lo nyebelin banget sih?!" 
"Emang." Alvaro menjawabnya santai. 


"Udah udah.. kalian ini kenapa sih?" Keira menghela 
napasnya. "Kalian ini besok mau tunangan. Jadi harus akur 
dong." 


"Males." 

"Males." 

Alvaro dan Gabriella saling menatap tajam satu sama lain. 
"Lo ngikutin gue?" Tuduh Gabriella. 

"Pd banget lo," balas Alvaro. 


"Udah! Kalian mendingan diem!" Ucap Jesslyn kesal. 


Alvaro dan Gabriella sama-sama terdiam. Mereka menatap 
satu sama lain dengan tatapan tajam sekaligus kesal. 


"Jadi gini..." 


Alvaro maupun Gabriella sama sekali tak mendengarkan 
apa pun yang sedang orang tuanya bicarakan. Mereka saat 
ini sedang sibuk dengan pikirannya masing-masing. 


'Cowok gila!!' Batin Gabriella. 

'Cewek gila!' Batin Alvaro. 

Bahkan batin mereka mengucapkan kata yang sama. 
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Gabriella sudah mengurung diri di dalam kamar selama satu 
jam lamanya. Kepalanya terasa ingin pecah karena harus 
menghadapi pertunangan dadakan yang sudah di 
rencanakan oleh kedua orang tuanya. Jujur, Gabriella belum 
siap jika harus bertunangan di saat ia masih menginjak 
kelas X bangku SMA. 


"Gue harus batal in pertunangan ini. Gabriella menggigit 
ujung jarinya. "Tapi gimana caranya? Pura-pura sakit? Kabur 
dari rumah?" Tanyanya pada diri sendiri. 


Gabriella menggelengkan kepalanya. "Pikiran bego!" 


Gabriella berjalan perlahan menuju cermin yang ada di 
dalam kamarnya. la menatap dirinya sendiri di sana. Saat 
ini, Gabriella sudah siap dengan gaun putih yang melekat 
indah pada tubuhnya. la terlihat semakin cantik dengan 
rambutnya yang di biarkan tergerai sebatas punggung. 


Drt drt drt 


Ponsel Gabriella berbunyi. la mengambil ponselnya yang 
ada di atas nakas kemudian melihat nama yang tertera di 
sana. 


"Bunda." Gabriella menghela nafasnya terlebih dahulu 
sebelum mengangkat panggilan dari bundanya. 


'Sayang kamu di mana? Acaranya udah mau mulai,' ucap 
Jessiyn di seberang sana. 


Acara pertunangan Gabriella dan Alvaro dilaksanakan di 
rumah orang tua Gabriella. Itu semua karena permintaan 
dari Gabriella sendiri. Mengenal Kevin, cowok itu tidak dapat 
menghadiri acara pertunangan Gabriella karena masih 
banyak tugas yang harus ia kerjakan di LA. 


"El lagi di kamar," jawab Gabriella singkat. Mood cewek itu 
benar-benar hancur. Di tambah lagi, Kevin yang tidak dapat 
menghadiri acara pertunangannya. 


'Cepetan turun, Alvaro udah di bawah." 
tut tut 


Setelah mengatakan itu, bunda Gabriella langsung 
memutuskan panggilannya sepihak. 


"El.. buka! Gue Keysha!" teriak Keysha dari luar pintu kamar. 
Gabriella pun dengan cepat membukakan sahabatnya itu 
pintu. 


"Key, gimana? Gue gak mau tunangan sama Alvaro." 
Gabriella menggigit bibirnya cemas bercampur panik. 


"Tenang dulu El.." Keysha berusaha menenangkan Gabriella. 
"Gak papa., it's just an engagement, not a marriage." 


Gabriella mengangguk ragu. "Ya, I know. But- 
"Don't talk anymore. Come on." 


Keysha dengan cepat menarik tangan Gabriella untuk 
mengikutinya turun ke lantai bawah, tempat acara 
pertunangannya di langsungkan. Gabriella menahan 
nafasnya ketika melihat banyaknya tamu undangan yang 
datang. Dan mereka semua saat ini tengah menatap dirinya 
dengan berbagai tatapan. 


"Key.." 
"Pliss El.." 
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-Engagement- 


Gabriella menahan napas ketika Alvaro menyematkan cincin 
berwarna silver itu di jari manisnya. Semua tamu undangan 
yang ada di sana bertepuk tangan rriuh setelah cincin itu 
berhasil di pasangkan di jari manis Gabriella. 


Kini giliran Gabriella yang memasangkan cincin ke jari 
manis Alvaro. Setelah cincin berhasil di pasangkan, 
Gabriella langsung menundukkan kepalanya malu. 
Sedangkan Alvaro tengah menatap Gabriella datar tanpa 
ekspresi. Mereka berdua sama sekali tidak ada yang percaya 
jika saat ini mereka sudah resmi menjadi sepasang 
tunangan. 


Cium.. cium.. cium.. Seru semua tamu undangan yang ada 
di sana. 


Gabriella meremas gaunnya saat mendengar seruan dari 
para tamu undangan. Tanpa ia sadari, Alvaro sudah lebih 


dulu melangkah maju mendekati Gabriella yang tengah 
tertunduk. Cowok itu mengangkat dagu Gabriella dan 
menatap matanya dalam. 


Boleh gue cium? 


Napas Gabriella tercekat. Suara Alvaro terdengar tajam dan 
juga dingin. Tanpa menunggu jawaban dari Gabriella Alvaro 
langsung mendekatkan wajahnya ke wajah Gabriella. Cowok 
itu memiringkan wajahnya, dan... 


Cup 


Gabriella merasa sesuatu yang basah menempel tepat di 
pipinya. Alvaro mencium pipinya! Lantas itu membuatnya 
tersenyum senang. 


Untung bukan bibir, batinnya. 
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Alvaro sudah berada di dalam kamar bersama keempat 
sahabatnya. Setelah acara pertunangannya tadi selesai, 
Alvaro memilih pulang untuk mengistirahatkan hati dan 
pikirannya. Kini ia sudah berada di dalam rumah baru 
miliknya yang akan di tempati oleh Gabriella. 


"AL. lo kapan pindah?" Tanya Reyhan yang sedang duduk di 
atas sofa. 


"Barusan," jawab Alvaro singkat sambil meletakkan 
pakaiannya ke dalam lemari. 


"Lo tinggal berdua lagi sama Gabriella?" Tanya Elang yang 
tengah bermain ponsel di atas sofa. 


"Hmm." Alvaro hanya berdehem menanggapi pertanyaan 
Elang. 


"Satu kamar?" Tanya Alen penasaran. 


"Ngak tau." Alvaro membaringkan dirinya di atas kasur 
setelah selesai merapikan pakaiannya. Cowok itu menatap 
langit-langit kamar dengan tatapan kosong. 


"Udahlah Al.. gak usah nangis gitu," goda Alen. Alen 
memang sangat suka menggoda Alvaro. 


Alvaro menatap Alen tajam. "Gue gak nangis." 


"Masa? Alen menatap Alvaro geli. Eh btw, tadi Gabriella 
cantik banget ya. 


Biasa aja, balas Alvaro. 


Ngomongnya sih biasa aja, tapi hati bilangnya beda, ucap 
Arthur. 


Reyhan mengangguk. Bener. Pasti tadi si Alvaro ngomong 
gini. Ekhm. Gila! Gabriella cantik banget, gak salah nyokap 
gue pilih in tunangan kayak dia . Iya kan AL? 


Ngaco! Balas Alvaro tidak terima. 
Ngaku aja kali Al.. goda Reyhan. 
Terserah! 

Bi- 

ting nong 


Suara bel rumah memotong ucapan Alen. Alvaro langsung 
bangkit dari tidurnya dan berjalan menuruni tangga menuju 


pintu utama. Rumah baru Alvaro dan Gabriella sangat besar. 
Bahkan, besar rumahnya hampir sama dengan rumah kedua 
orang tua mereka. 


Alvaro membukakan orang itu pintu. Saat pintu sudah 
terbuka, cowok itu melihat Gabriella tengah berdiri dengan 
2 koper besar di tangannya. 


Gabriella menatap Alvaro datar. "Bantuin." 


Alvaro masih diam di tempat, tidak bergerak sedikit pun dari 
sana. "Angkat sendiri." 


Gabriella menatap Alvaro tak percaya. "Kok lo tega banget 
sih?" 


Alvaro mengangguk. Gue tau. 


Kaki gue masih Sakit. Jadi bantuin, ucap Gabriella berusaha 
sabar. 


Males. 


Gabriella tidak menanggapi ucapan Alvaro. Cewek itu lebih 
memilih menarik kopernya melewati Alvaro dengan wajah 
yang terlihat kesal. 


Alvaro menutup pintu utama dan berjalan di belakang 
Gabriella yang tengah sibuk menarik dua koper di 
tangannya. Sebenarnya, cowok itu ingin membantu 
Gabriella, tapi gengsi di dalam diri Alvaro sangat besar. 


Gabriella berhenti menarik kopernya saat sudah berada di 
bawah tangga. "Cape," gumamnya. 


Gabriella menoleh ke belakang. la melihat Alvaro yang 
tengah berjalan ke arahnya. 


'Pasti mau bantuin gue.' batin Gabriella. 


Ketika Alvaro sudah berada di samping Gabriella, cowok itu 
berhenti sejenak menatap Gabriella datar. "Gak usah 
berharap kalo gue mau bantuin lo." 


Setelah mengatakan itu, Alvaro kembali berjalan santai 
menaiki tangga menuju kamarnya yang ada di lantai dua. 
Menghiraukan Gabriella yang tengah menatapnya tidak 
percaya. 


Gabriella berjalan tertatih menghampiri Alvaro yang masih 
berada di tengah tangga. Cewek itu menarik lengan Alvaro 
untuk berhenti melangkah. "Bantuin gak? 


Alvaro menaikkan salah satu alisnya menatap Gabriella. 
"Gue bantuin lo? Males. Alvaro kembali berjalan menaiki 
tangga dan Gabriella dengan cepat menahan lengannya. 


"Tunggu dulu!" 

Alvaro berdecak kesal. "Apalagi? 

"Bantuin dulu!" 

"Ngak!" 

"Al, bantuin!" 

"Ogah!" 

"Bantuin gak?!" 

"Gue gak mau!" Alvaro menatap Gabriella tajam. "Lepas!" 


Gabriella menurunkan pandangannya ke bawah. Cewek itu 
baru sadar jika sejak tadi ia tengah menahan lengan Alvaro. 


Gabriella menggeleng. "Ngak. Bantuin dulu, baru gue 
lepasin." 


Alvaro menarik nafasnya berusaha sabar menghadapi sifat 
keras kepala yang dimiliki oleh Gabriella. "Lepas." 


Gabriella kembali menggeleng. "Ngak mau." 
"Lepas!" 

"Ngak!" 

"Lepas ngak?!" 

"Ngak mau!" 


"Gue bilang lepas!" Alvaro menarik lengannya dari 
genggaman Gabriella kasar. 


Gabriella yang tidak siap dengan tarikan tangan Alvaro pun 
langsung kehilangan keseimbangan dan... 


"AAAAA.. 
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Gabriella yang tidak siap dengan tarikan tangan Alvaro pun 
langsung kehilangan keseimbangan dan... 


"AAAAA.." 


Gabriella berteriak kencang saat ia merasa jika tubuhnya 
akan jatuh ke bawah. Cewek itu memejamkan kedua 
matanya kuat, pasrah jika ia memang harus jatuh dari atas 
tangga. 


grep 
'Kok gak sakit?' Batin Gabriella. 


Gabriella merasakan jika ada tangan yang memeluk 
pinggangnya erat. Sangat kuat, bahkan hampir seperti 
sebuah cengkeraman. Gabriella membuka matanya 
perlahan, hingga benar-benar terbuka. Di dekatnya, 
Gabriella melihat Alvaro tengah menatapnya dalam. 
Gabriella tidak tau apa arti tatapan itu. Cewek itu 
menurunkan pandangannya ke bawah. la melihat tangan 
Alvaro tengah menahan tubuhnya agar tidak jatuh ke lantai 
bawah. 


Alvaro menarik tubuh Gabriella semakin dekat dengan 
tubuhnya, bahkan dada mereka nyaris bersentuhan. "Lo gak 
papa?" 


Gabriella menggeleng kaku. "N-ngak." 
"Ada yang sakit?" 


Gabriella kembali menggeleng. "N-gak ada." 


"Kalian ngapain?!" 


Alvaro dan Gabriella langsung menoleh ke atas dan 
mendapati keempat sahabat Alvaro tengah menatap mereka 
terkejut sekaligus bingung. Tadi, saat mendengar teriakan 
Gabriella, mereka semua langsung keluar kamar untuk 
melihat apa yang tengah terjadi di sana. 


Gabriella refleks melepaskan pelukan 
Cowok itu di pinggangnya. "G-gue ke atas dulu." 


Setelah mengatakan itu, Gabriella dengan cepat berjalan 
tertatih menaiki tangga dan melewati keempat sahabat 
Alvaro yang tengah menatapnya bingung. Gabriella 
memasuki salah satu kamar yang ada di lantai dua. la 
menutup pintu kamarnya kemudian berjalan ke arah 
ranjang. 


Gabriella malu? Sepertinya iya. 


Sedangkan di luar, Alvaro masih diam menatap keempat 
sahabatnya bergantian dengan tatapan datar. 


"Al tadi lo-" 


"Angkat koper Gabriella ke kamarnya," suruh Alvaro 
kemudian berjalan santai menaiki tangga menuju kamarnya 
yang berada di samping kamar Gabriella. 
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Gabriella melirik sekilas jam yang ada di tangannya. Pukul 
15.45. Cewek itu menghela napasnya dan kembali 
berbaring di atas kasur king size bergambar Doraemon 
miliknya. la memang sangat suka dengan tokoh kartun asal 
jepang itu. 


Gabriella mengambil ponselnya, kemudian menelepon 
Bundanya yang sudah berangkat ke LA empat jam yang 
lalu. 


"Halo Bun," sapa Gabriella sambil berguling tidak jelas di 
atas kasurnya. 


'Halo.. ada apa sayang?' Tanya Jesslyn di seberang sana. 
"Gak papa," jawab Gabriella lemas. 


'Kok suaranya lemes gitu? Kamu sakit?' Terdengar raut 
kekhawatiran dari suara Jesslyn ketika mendengar nada 
ucapan putrinya yang terdengar lemah. 


Gabriella menggeleng. "Ngak.." 
'Terus kamu kenapa?' 

"EL. laper, belum makan." 
'Emang kamu gak masak?' 


"Masa aku yang masak sih? Kenapa gak pake pembantu 
aja?" 


'Sengaja. Sekalian kamu belajar menjadi Istri yang baik buat 
Alvaro.' 


Bundanya belum tau saja jika dirinya sudah sering 
memasakkan makanan untuk Alvaro. "Tapi bun, El ngak ma- 


'Udah dulu ya sayang, papah manggil bunda.. bye, love 
you.' 


tut tut 


Jessiyn memutuskan panggilannya sepihak. Gabriella 
mengusap perut datarnya. Cewek itu sangat lapar. la 
memutuskan untuk turun ke dapur daripada ia harus mati 
kelaparan di dalam kamar. Kan tidak lucu. 


Ketika Gabriella membuka pintu, cewek itu tidak sengaja 
melihat kedua kopernya yang tiba-tiba saja sudah berada di 
depan pintu kamar. Padahal seingatnya tadi, Gabriella 
meninggalkan kedua kopernya di bawah tangga. Tidak 
memperdulikan hal itu, Gabriella dengan cepat 
memasukkan kopernya ke dalam kamar dan kembali 
berjalan tertatih menuruni tangga menuju dapur. 


Saat sudah sampai di dapur, Gabriella sama sekali tidak 
melihat makanan yang tersedia di sana. Tidak ada makanan. 
Yang ada hanya air putih mineral. 


"Laper.." Gabriella merengek seperti anak kecil. la berjalan 
menuju kulkas dan membukanya. Di sana hanya ada bahan 
makanan mentah. 


Gabriella menghela nafasnya pasrah. "Gue yang harus 
masak?" Cewek itu mengambil telur dan juga sosis. Hari ini, 
ia akan memasak nasi goreng kesukaannya seperti biasa. 


"Ekhm." 


Gabriella tau jika itu adalah Alvaro. Cewek itu memilih diam 
dan kembali pada kegiatan awalnya. 


Alvaro menatap Gabriella yang tengah sibuk mencuci beras 
di wastafel. "Masak apa?" 


Gabriella menoleh ke belakang menatap Alvaro yang tengah 
bersandar di tembok dapur. "Nasi Goreng." 


Alvaro mengangguk. "Oh.., mau gue bantuin?" 


Krik krik krik 


Mendadak, suasana di antara mereka berdua berubah 
menjadi awkaward. 


Alvaro berdehem. " Ekhm. Maksud gue, lo masakin gue 
juga." 


Gabriella kembali menoleh ke belakang menatap Alvaro 
datar. "Masak sendiri." 


"Jangan lupa. Lo masih pelayan gue selama sebulan," ucap 
Alvaro mengingatkan. 


"Bodo amat!" Balas Gabriella kesal. Selalu seperti itu. 
Memaksa dan mengancamnya dengan status pelayan! Tidak 
ingatkah Alvaro jika dirinya sekarang adalah tunangan dari 
cowok itu? 


Alvaro menatap Gabriella. "Gak mau masakin gue?" 
Gabriella menggeleng. "Ngak mau." 


"Ya udah, gak ada uang jajan buat lo besok pagi," ucap 
Alvaro santai. 


Uang jajan Gabriella sudah menjadi tanggung jawab Alvaro. 
Itu adalah keputusan dari kedua orang tua mereka. Mereka 
ingin Alvaro dan Gabriella bisa hidup mandiri tanpa bantuan 
orang tua. Alvaro juga sudah memiliki restoran sendiri. Dari 
situlah cowok itu mendapatkan penghasilan. 


Gabriella menatap Alvaro tidak suka. "Kok lo gitu sih?" 


Alvaro mengangkat bahunya tidak peduli. "Pilihannya 
cuman ada dua. Lo masakin gue atau besok pagi lo gak 
dapet uang jajan. 


Gabriella menghela napasnya kesal. "Oke, gue masakin! 
Puas lo?!" 


Alvaro mengangguk. "Puas banget." 


Setelah mengatakan itu, Alvaro langsung berjalan santai 
menuju ruang tengah meninggalkan Gabriella yang tengah 
menatapnya kesal. 


"Setan!" 
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Gabriella membawa dua nasi goreng di tangannya dengan 
senyuman menyeringai. Cewek itu menghampiri Alvaro 
yang tengah sibuk bermain game di ponselnya. 


"Ekhm." Gabriella berdehem cukup keras. 
Alvaro melirik Gabriella sekilas dan kembali pada kegiatan 
awalnya, bermain game. 


Gabriella meletakkan dua nasi goreng itu di atas meja yang 
terletak di depan sofa, kemudian berjalan kembali menuju 
dapur untuk mengambil minuman. 


Alvaro menatap punggung Gabriella yang perlahan 
menghilang dari pandangannya. Cowok itu menurunkan 
pandangannya menatap dua piring nasi goreng itu dengan 
tatapan jahil. Gabriella pikir, Alvaro bodoh? 

Alvaro menukar posisi nasi gorengnya dengan nasi goreng 
milik Gabriella. Kemudian kembali menatap layar ponselnya. 


Gabriella berjalan menuju Alvaro dengan dua air minum di 
tangannya. Cewek itu duduk di samping Alvaro masih 
dengan senyuman menyeringai di wajahnya. 


Alvaro melirik Gabriella sekilas. "Kenapa lo?" 


Gabriella menggelengkan kepalanya. "N-ngak papa." Ia 
menatap Alvaro. "Kenapa gak di makan?" 


"Makan bareng?" Usul Alvaro sembari menahan tawanya. 
Gabriella mengangguk. "oke." 


Gabriella dan Alvaro kemudian mengambil nasi gorengnya 
masing-masing. Gabriella melirik Alvaro sekilas memastikan 
jika cowok itu memakan nasi gorengnya. la pikir setelah 
Alvaro memakannya, ia akan langsung memuntahkan nasi 
goreng itu. Tapi ekspektasi Gabriella salah besar. Alvaro 
terlihat menikmati nasi goreng buatannya. 


Gabriella menatap Alvaro aneh. "Lo gak berasa aneh gitu?" 
Alvaro menggeleng. "Ngak, biasa aja." 


'Kok bisa sih? Padahal gue udah taro banyak cabai di nasgor 
itu, harusnya lo kepedasan dong?' Batin Gabriella. 


Ketika memasak nasi goreng tadi, tepatnya setelah Alvaro 
berlalu meninggalkan dapur, Gabriella dengan sengaja 
menaruh bubuk cabai level 50 di nasi goreng yang akan ia 
berikan kepada Alvaro. Itu semua Gabriella lakukan karena 
tingkat kekesalannya terhadap cowok itu sudah sampai ke 
batas puncak kesabarannya. 


Alvaro menatap Gabriella jahil. "Lo gak makan?" 


"Ini mau makan." Gabriella mengambil satu sendok nasi 
goreng kesukaannya kemudian memasukkannya ke dalam 
mulut perlahan masih menatap Alvaro bingung. 


Alvaro masih menatap Gabriella. la ingin tau, bahan apa 
yang sudah cewek itu masukkan ke dalam nasi gorengnya. 


"Aaaah pedesh eumh.. air.. air Al." Gabriella mengipas- 
ngipaskan wajahnya karena merasa kepedasan. 


Alvaro panik sendiri. Ila mengambil salah satu air yang tadi 
Gabriella bawa kemudian memberikannya. "Ini minum.." 


Gabriella mengambil air di tangan Alvaro kemudian 
meminumnya langsung. Hal yang tidak terduga terjadi. 
Cewek itu malah menyemburkan air itu ke wajah Alvaro. 


"Asin! hah ahh pedeeshh.." 


Satu hal lagi. Gabriella menaruh garam yang cukup banyak 
di dalam air yang Alvaro berikan tadi. 


"Akh ph 


Gabriella meremas dadanya yang tiba-tiba saja terasa 
sangat sesak. Alvaro yang tadi ingin memarahi Gabriella, 
langsung ia urungkan ketika melihat cewek itu meremas 
dadanya dengan ekspresi kesakitan. 


"Lo kenapa?" Tanya Alvaro panik. 
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"Lo kenapa?" Tanya Alvaro panik. 


Wajah Gabriella memerah menahan sakit. "G-ue alergi pe- 
desh shh.." 


Alvaro semakin panik setelah mendengar jawaban yang di 
lontarkan Gabriella. Cowok itu sama sekali tidak tau jika 
Gabriella memiliki alergi pedas. Memangnya, hal apa yang 
Alvaro tau tentang Gabriella? 


Gabriella memukul dadanya kuat menahan sesak yang 
semakin menggila menyerang dadanya. Sungguh, sakitnya 
luar biasa hebat. 


"S-akit Al.." 


Alvaro panik. Cowok itu tidak tau apa yang harus ia lakukan 
saat ini. "Gue harus apa?" 


Gabriella semakin kuat memukul dadanya. Rasanya sangat 
sakit dan juga sesak secara bersamaan. 


"S-akit.." 


Gabriella memiliki alergi terhadap Capsaicin yang 
terkandung di dalam cabai. Alergi itu di milikinya sejak 
cewek itu berumur tujuh tahun. Gabriella akan merasa 
dadanya sesak dan juga susah untuk bernafas ketika 
mengonsumsi Capsaicin dengan jumlah yang berlebihan. Ia 
hanya di anjurkan untuk mengonsumsi cabai yang 
jumlahnya kurang dari tiga biji. Sedangkan tadi, Gabriella 
menaruh bubuk cabai dengan level luar biasa. Level 50! 


Alvaro menatap Gabriella panik. Ke rumah sakit?" Saking 
paniknya, cowok itu sampai menanyakan hal yang tidak 
perlu untuk di tanyakan. 


Gabriella mengangguk lemah masih terus memukul 
dadanya yang terasa sesak. 


Tanpa babibu, Alvaro langsung mengangkat tubuh 
Gabriella, menggendongnya ala bridal style menuju mobil. 
Cowok itu meletakkan Gabriella di samping kemudi 
kemudian berlari memutari mobil. Alvaro duduk di samping 
Gabriella yang masih setia memukul dadanya kuat. 


"S-sakit hiks.. hiks.." Gabriella menangis karena tidak tahan 
dengan rasa sakitnya. 


Alvaro memasangkan Gabriella seatbealt, dan langsung 
melajukan mobilnya dengan kecepatan tinggi menuju 
rumah sakit. 


"Hiks.. hiks.." 


Selama perjalanan, Gabriella terus saja menangis. Cewek itu 
sama sekali tidak peduli dengan Alvaro yang akan 
menganggapnya seperti anak kecil. 


Alvaro melirik Gabriella sekilas. "Sakit banget?" 


Gabriella tidak menjawab pertanyaan Alvaro. "Hiks.. hiks.. 
Akh.." 


Gabriella merasakan sakit yang luar biasa di bagian dada. 
Cewek itu mencengkeram dadanya kuat berusaha 
mengurangi rasa sakitnya. 


Alvaro benar-benar panik. Cowok itu dengan cepat 
memberhentikan mobilnya di pinggir jalan untuk melihat 


kondisi Gabriella. 


Alvaro melepaskan Seatbealt nya, dan maju mendekati 
Gabriella. Cowok itu menyingkirkan tangan Gabriella yang 
tengah sibuk mencengkeram dadanya. la menekan kuat 
dada cewek itu. "Rasanya gimana?" 


Gabriella menatap Alvaro dengan mata sembab. "S-esak.. s- 
akit.." 


Alvaro membelai pipi Gabriella lembut untuk menghapus air 
mata yang mengalir di pipi cewek itu, kemudian 
mengangkat tubuh Gabriella. Cowok itu mendudukkan 
Gabriella di pangkuannya. Setelah itu, Alvaro kembali 
menjalankan mobil dengan satu tangan yang masih sibuk 
menekan kuat dada Gabriella. 


Alvaro sebenarnya tidak di perbolehkan mengendarai mobil 
mengingat umurnya yang masih 16 tahun. Tapi dalam 
kondisi mendesak? Alvaro bisa apa? Cowok itu terlalu panik 
ketika melihat Gabriella kesakitan. Ia merasa tidak tega. 


"Masih sakit?" Tanya Alvaro khawatir. 
Gabriella mengangguk. "Hiks.. s-akit Al.." 
25 menit kemudian.. 


Setelah dua puluh lima menit di perjalanan, akhirnya Alvaro 
dan juga Gabriella sampai di rumah sakit milik keluarga 
Alvaro. 


Gabriella sudah tidak sadarkan diri sejak di perjalanan tadi. 
Dan itu membuat Alvaro semakin panik. Cowok itu 
membaringkan Gabriella di pangkuannya, kemudian 
menggendongnya keluar memasuki rumah sakit. Banyak 


orang yang memperhatikan mereka berdua sejak keluar dari 
mobil. Tapi Alvaro sama sekali tidak peduli. 


Alvaro berjalan cepat memasuki pintu rumah sakit. Cowok 
itu tidak perlu melakukan administrasi terlebih dahulu 
karena ini adalah rumah sakit milik keluarga Aldebaran. 
Alvaro berjalan memasuki salah satu ruangan khusus 
keluarganya. Di sana sudah terdapat dokter Rian yang 
tengah berlari ke arahnya. 


"Ada apa Al? Dia siapa?" Tanya Rian sembari menunjuk 
Gabriella. 


"Ini tunangannya Al. Dia alergi pedes," jelas Alvaro. Cowok 
itu membaringkan tubuh Gabriella di atas brankar rumah 
sakit. 


Dokter Rian menatap Alvaro. "Kamu keluar dulu Al." 


Alvaro mengangguk kemudian berjalan keluar menuju 
tempat duduk yang berada di depan ruangan. Cowok itu 
memilih untuk menghubungi orang tuanya. Karena jujur, 
Alvaro tidak tau harus melakukan apa. 


"Halo bun.." 

'Halo Al, kenapa sayang?' Tanya Keira di seberang sana. 
Alvaro menarik nafas berusaha untuk tenang. "Gabriella..." 
'Gabriella? dia kenapa?' 

"Gabriellamasukrumahsakit," jawab Alvaro cepat. 

'Kamu ngomong apa sih? bunda gak ngerti.' 


"Gabriella masuk.. rumah sakit." 


'APA?! Kok bisa?!' Teriak Keira terkejut. 
"Dia alergi pedas bun.. Alvaro juga gak tau," jelas Alvaro. 


'Dia di rumah sakit xx kan? Nanti bunda ke sana bareng 
ayah.' 


"Ya." 


Alvaro memutuskan panggilannya sepihak. Cowok itu panik 
sekaligus kesal. la kesal pada Gabriella yang sudah 
memasukkan cabai ke dalam nasi gorengnya. Jika saja 
Gabriella tidak sakit, Alvaro pasti sudah memarahinya habis- 
habisan saat ini. 
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Gabriella membuka matanya perlahan menyesuaikan 
cahaya yang masuk ke dalam retina matanya. Cewek itu 
menoleh ke samping dan mendapati Alvaro tengah berdiri di 
sampingnya dengan tatapan datar tanpa ekspresi. Sudah 
dua jam lamanya Gabriella tidak sadarkan diri. Dan kedua 
orang tua Alvaro juga sudah pulang sejak satu jam yang lalu 
karena ada pekerjaan yang mendesak, mengharuskan 
mereka untuk kembali ke kantor. 


Gabriella menatap Alvaro takut. "Al.." 


Cowok itu masih menatap Gabriella datar. "Lo sengaja taruh 
cabai di nasgor gue?" 


Gabriella mengangguk lemah. "Sorry.." 


Alvaro menghela napasnya berusaha untuk sabar. Meskipun 
rasa kesalnya terhadap Gabriella masih ada. “Lo laper?" 


Gabriella mengangguk. "Iya.." 


Alvaro membantu Gabriella untuk duduk bersandar di 
kepala ranjang. Cowok itu mengambil makanan rumah sakit 
yang sudah tersaji di atas nakas kemudian duduk di 
samping tubuh lemah Gabriella. 


Gabriella menatap Alvaro. "Lo gak masuk in apa-apa kan ke 
dalam makanan gue?" 


Alvaro menatap Gabriella tajam. “Gue gak sejahat lo." 
"Jadi, lo pikir gue ini jahat?" Tanya Gabriella lemah. 


Alvaro mengangguk kemudian dengan cepat 
menggelengkan kepalanya. "Ngak, lo baik. 


Gabriella menganga menerima suapan dari Alvaro. Cewek 
itu mengunyah makanan di dalam mulutnya dengan sangat 
lambat membuat Alvaro menatap Gabriella kesal. 


"Lo gak bisa ngunyah?" 
Gabriella mengangguk. “Gue kan lagi sakit. Aaa..." 


Alvaro kembali menyuapi Gabriella dengan kesal. Cowok itu 
merasa seperti sedang menyuapi bayi siput makan. 


Gabriella menutup mulutnya ketika Alvaro ingin 
menyuapinya lagi. "Udah, gue kenyang." 


Tapi lo baru makan dua suap, ucap Alvaro. 
Gue udah kenyang, balas Gabriella. 


Alvaro menatap Gabriella heran. Cewek itu baru saja makan 
dua suap. Dan ia sudah merasa kenyang? Cowok itu 
meletakkan makanan itu di atas nakas, kemudian 
membantu Gabriella berbaring kembali. Setelah itu, Alvaro 
berjalan menuju sofa yang letaknya tidak jauh dari brankar. 


"AI." panggil Gabriella pelan. 
"Apa?" Balas Alvaro yang sudah duduk di atas sofa. 


"Gue mau pulang.." ucap Gabriella. Jujur, Gabriella tidak 
suka jika berlama-lama berada di rumah sakit. 


"Nanti." 


Alvaro mengeluarkan ponsel dari dalam sakunya, kemudian 
memainkannya. Berusaha untuk tidak menghiraukan 
Gabriella yang tengah merengek meminta pulang seperti 
anak kecil. 


"Tapi gue mau sekarang.. 

"AJ" 

"Gue mau pulang..." 

"Alvaro..." 

"Gue mau pulang, gue gak mau di sini.." 


Alvaro masih asyik bermain game di ponselnya, membuat 
Gabriella mengeram kesal. Dengan cepat, cewek itu 
mencabut selang infus di tangannya, memilih turun dari 
brankar dan berjalan tertatih menuju pintu rumah sakit. 


Alvaro yang melihatnya, dengan cepat berlari ke arah 
Gabriella yang baru saja akan membuka handle pintu. "Lo 
mau ngapain?!" 


Gabriella menatap Alvaro kesal. "Gue mau pulang, ucap 
Gabriella lemah. 


Alvaro menatap Gabriella tajam. "Iya. Tapi gak sekarang! 
Bego!" Cowok itu menarik pinggang Gabriella mendekat ke 


arahnya. 


Gabriella memberontak, berusaha melepaskan tangan 
Alvaro di pinggangnya. "Lepas.." 


Alvaro semakin mempererat rengkuhannya di pinggang 
Gabriella. "Lo masih sakit." 


Gabriella masih berusaha melepaskan tangan Alvaro di 
pinggangnya. Tapi bukannya melepaskan, cowok itu malah 
semakin kuat mencengkeram pinggang Gabriella. 


"Akh.." 
"Diem atau gue cium." 
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Gabriella membelalakkan matanya menatap Alvaro. "Lo 
gila." Gabriella sudah memberikan first kiss dan second kiss- 
nya kepada Alvaro waktu itu. Dan sekarang cowok itu ingin 
mengambil third kiss nya? Tidak akan Gabriella berikan. 


Alvaro masih diam menatap Gabriella. "Lo mau gue cium?" 


"Emang lo berani?" Tantang Gabriella. Cewek itu yakin jika 
Alvaro tidak akan berani menciumnya. Apalagi saat ini 
mereka masih berada di dalam rumah sakit, dan terdapat 
Cctv di ruangan ini. Cctv yang terhubung langsung dengan 
monitor rumah sakit. 


"Lo nantangin gue?" Tanya Alvaro. 


Gabriella mengangguk. "Iya. Gue yakin kalo lo gak bakal 
berani nyium gue," ucap Gabriella lemah. 


Alvaro merasa semakin tertantang. Cowok itu dengan cepat 
menggendong Gabriella menuju brankar. Alvaro menidurkan 
Gabriella perlahan di sana. 


Gabriella menatap Alvaro takut. "L-lo mau ngapain?" 
"Nyium lo," jawab Alvaro santai. 


Gabriella sontak terkejut setelah mendengar jawaban 
Alvaro. Cewek itu berusaha duduk, tapi itu semua percuma 
karena Alvaro sudah lebih dulu berada di atas tubuhnya. "Lo 
apa-apaan sih?" 


Alvaro tidak menghiraukan ucapan Gabriella. Cowok itu 
menatap Gabriella datar. "Lo mau gue cium di mana?" 


Gabriella menatap Alvaro tidak percaya. "Lo gila. Minggir." 
Gabriella memberontak sekuat tenaga di bawah 
kungkungan Alvaro. Cewek itu tidak menyangka jika Alvaro 
senekat ini. 


' Alvaro emang nekat Gabriella! Lo lupa? Cowok itu yang 
udah ngambil first kiss lo di lapangan waktu itu!" 


Alvaro menatap Gabriella tajam. "Lo mau gue cium di 
mana?" 


Gabriella menggelengkan kepalanya. Cewek itu tidak mau 
di cium di mana pun oleh Alvaro. "Ngak mau. Minggir gak?" 


Alvaro mendekatkan wajahnya ke wajah Gabriella. "Di 
bibir?" 


Gabriella berhenti memberontak. Napasnya terasa tercekat. 
Alvaro semakin mendekatkan wajahnya, membuat Gabriella 
menggigit ujung bibirnya cemas. Napas Alvaro terasa 
hangat di kulitnya. Gabriella menatap mata Alvaro sayu. 


"Ngak mau.." 


Alvaro menghiraukan ucapan Gabriella. Cowok itu 
memiringkan kepalanya dan semakin mendekatkan bibirnya 
ke bibir Gabriella. Alvaro memejamkan matanya saat bibir 
mereka hanya berjarak 2 cm. 


Gabriella dapat merasakan embusan nafas Alvaro yang 
terasa hangat dan memabukkan. Saat bibir mereka hanya 
berjarak 1 cm, suara teriakan seseorang menghentikan 
pergerakan Alvaro. 


"Kalian ngapain?!" 


Alvaro membuka matanya dan menatap Gabriella dalam. 
Cowok itu menjauhkan wajahnya dari wajah Gabriella. 


Alvaro dan Gabriella mengalihkan pandangannya ke arah 
pintu rumah sakit yang sudah terbuka. Di sana, mereka 
melihat Arthur dan juga Keysha tengah berdiri dengan raut 
wajah yang terlihat syok dan juga terkejut. 


Arthur dan Keysha berjalan mendekati Alvaro dan Gabriella. 
"Ngapain lo?" Tanya Alvaro kepada Arthur. 


Arthur menatap Alvaro tak percaya. "Yang suruh gue kesini 
siapa?" 


Alvaro lupa jika tadi ia menyuruh Arthur datang ke rumah 
sakit. Cowok itu menyuruh Arthur untuk membelikan 
Gabriella buah. 


"Nih buah. Lo yang suruh gue beli!" Arthur meletakkan buah 
itu di atas nakas. 


Keysha menghampiri Gabriella dan langsung memeluknya. 
"Lo gak papa kan El?" 


Gabriella menggelengkan kepalanya dan membalas pelukan 
Keysha. "Ngak papa." 


Keysha melepaskan pelukannya dan menatap Alvaro tajam. 
"Kak Al tadi mau apa in El?" 


Alvaro menatap Keysha datar. "Gue mau cium dia." 


Sontak jawaban Alvaro membuat Arthur dan juga Keysha 
terkejut bukan main. Sedetik kemudian, sebuah bantal 
meluncur tepat di wajah tampan cowok itu. 
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07.20am 


Sudah dua hari semenjak Gabriella di rawat di rumah sakit. 
Kini, cewek itu tengah duduk di atas sofa menunggu Alvaro 
keluar dari dalam kamarnya. Terhitung sudah sekitar dua 
puluh menit Gabriella menatap pintu kamar Alvaro, 
berharap jika cowok itu muncul dari balik pintu. 


Gabriella menghela nafasnya gusar. Cewek itu melirik jam 
tangan miliknya, pukul 07.20, yang artinya, bel masuk 
sekolah akan berbunyi 10 menit lagi. Gabriella memilih 
berlari menaiki tangga menuju kamar Alvaro. Kakinya yang 
terkilir juga sudah mulai membaik. la mengetuk pintu kamar 
cowok itu kesal. "Woy! Keluar lo!" 


Tidak ada jawaban sama sekali dari Alvaro, membuat 
Gabriella menendang pintu kamar itu kencang. "Alvaro 
buruan! Gue gak mau telat!" 


Gabriella kembali mengetuk pintu kamar Alvaro kesal. 
"Buka! Buka! Buka!" 


"Lo lagi ngapain sih di dalem?!" 


Gabriella melirik jam yang ada di tangannya, pukul 07.23. 
Gabriella semakin panik. Cewek itu tidak mau terlambat dan 
berakhir masuk ke dalam ruang BK untuk kesekian kalinya. 


"Al... buka," ucap Gabriella frustrasi. 


Sebenarnya Gabriella bisa saja berangkat sekolah 
menggunakan taxi. Tapi masalahnya cewek itu sama sekali 
tidak memiliki uang. Semua fasilitas dan juga kartu kredit 
miliknya sudah disita oleh ayahnya. 


Mata Gabriella mulai berkaca-kaca ingin mengeluarkan 
sesuatu yang tertahan di dalam matanya. Bukan karena 


Alvaro tidak ingin membuka pintunya, tapi karena cewek itu 
merasa rindu dengan kehidupan lamanya. la rindu kedua 
orang tuanya. 


Gabriella berjongkok di depan pintu kamar Alvaro. la 
menutup wajahnya menggunakan kedua tangannya. 
Gabriella tidak bisa menahan sesuatu yang ingin keluar dari 
dalam matanya lebih lama. 


"Hiks.. hiks.. El kangen.." 


Gabriella benar-benar merindukan mereka. Kehidupannya 
dan kedua orang tuanya. 


"Hiks. SAN 
Ckleek 


Alvaro baru saja keluar dari kamarnya masih menggunakan 
Kaos hitam dan juga celana pendek selutut. Cowok itu 
menatap Gabriella yang sudah rapi dengan seragam 
sekolahnya tengah berjongkok di depan pintu kamar. Alvaro 
baru saja bangun dari tidurnya setelah mendengar suara 
gaduh di luar kamar miliknya. 


Alvaro menatap Gabriella bingung. "Lo kenapa?" 


Gabriella mendongakkan kepalanya ke atas menatap Alvaro. 
"Lo lama banget sih.. Hiks.." 


Alvaro semakin bingung. "Lama? Emang gue ngapain?" 


Cowok itu memperhatikan wajah Gabriella yang tampak 
memerah dan juga basah. "Lo nangis?" 


Gabriella menghapus air matanya kasar kemudian berdiri 
berhadapan dengan Alvaro. 


"Lo tega banget.. hiks.." Gabriella kembali menangis. 


"Tega? Maksud lo apa?" Alvaro benar-benar tidak mengerti 
maksud dari Gabriella. Cowok itu saja baru bangun dari 
tidurnya dan sudah mendapati gadis itu berjongkok di 
depan pintu kamarnya. 


Gabriella menatap Alvaro kesal. la menunjukkan jam 
tangannya di depan wajah Alvaro. "Lo liat, hiks.." 


Alvaro melihat jam tangan Gabriella. "Udah. Terus?" 


Gabriella menatap Alvaro tidak percaya. Cewek itu 
menurunkan tangannya kembali. "Itu doang respons lo?" 
Tanya Gabriella dengan suara serak. Cewek itu menghapus 
air Matanya, kemudian menatap Alvaro kesal. "Lo liat kan 
sekarang jam berapa?" 


Alvaro menaikkan salah satu alisnya bingung. "07. 32?" 


Gabriella mengangguk. "Itu artinya gue udah telat 2 menit 
Al, hiks.." Gabriella kembali menangis dan berjongkok di 
hadapan Alvaro. "Gue gak mau telat, hiks.." 


"Lo mau sekolah hari ini?" 
Gabriella mengangguk. "I-iya, tapi udah telat, hiks.." 
"Gak akan," balas Alvaro santai. 


Gabriella wmendongakkan kepalanya menatap Alvaro 
bingung. "K-kok bisa?" 


"Sekarang hari minggu," ucap Alvaro sambil memasukkan 
kedua tangannya ke dalam saku celana. 


Gabriella membelalakkan kedua matanya tak percaya. "Lo 
bohong kan?" 


Alvaro menatap Gabriella geli. "Lo mau sekolah hari 
minggu?" 


Gabriella masih menatap Alvaro tidak percaya. Cewek itu 
mengambil ponsel di dalam tasnya kemudian membuka 
layar menu. Gabriella rasanya ingin menghilang saat 
melihat hari di layar ponselnya. Benar kata Alvaro jika hari 
ini adalah hari minggu. Dan bodohnya, Gabriella mengira 
jika hari ini adalah hari Senin. Gabriella menatap Alvaro 
malu. "Y-ya kan gue gak tau." 


Alvaro menatap Gabriella sembari terkekeh. "Malu?" 
Gabriella mengangguk kemudian dengan cepat 
menggelengkan kepalanya. "E-ngak lah. Ngapain juga gue 
malu." 


Gabriella berdiri kemudian berjalan melewati Alvaro 
memasuki kamarnya. Tapi sebelum itu, Gabriella kembali 
berjalan mundur dan berhenti tepat di samping cowok itu. la 
membisikkan sesuatu. "Jangan bilang siapa-siapa!" 


Alvaro hanya mengangkat bahunya tidak peduli. 
Ting 


Ponsel Alvaro berbunyi membuat cowok itu merogoh ponsel 
yang ada di saku celananya. Ada satu pesan masuk. 


No Name: 
sorry for my past mistakes. Ily Al. | swear ') 
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Gabriella membanting dirinya di atas tempat tidur setelah 
tadi selesai mengganti seragamnya dengan kaos hitam dan 
juga hotpants yang memperlihatkan paha putih mulus 
miliknya. Gabriella memang sangat suka memakai hotpants 
di dalam rumah. Itu adalah kebiasaannya sejak kecil ketika 
masih tinggal di LA. 


Gabriella mengambil ponselnya kemudian membuka 
aplikasi Line Group dengan para sahabatnya. 


Lovely Ladies. 

El: Bosan 

Reva: Lo di mana El? 
Mila: Sabar.. 
Keysha: ^2 


El: Gue lagi di rumah @Reva, 
tai - @Mila @Keysha 


Mila: Bercanda El, gimana kalo kita semua main ke rumah 
lo? 


Keysha: Setuju, mumpung hari minggu. 

Reva: “2 

El: Gue tunggu! 

Mila: Kita lagi nongkrong di samping rumah lo haha.. 


Keysha: 5 menit lagi kita sampe. 


Reva: “2 


Setelah itu, Gabriella menutup aplikasi Line di ponselnya. 
Cewek itu berjalan keluar kamar menuju dapur. Saat 
menuruni anak tangga, cewek itu melihat Alvaro tengah 
mengobrol santai bersama keempat sahabatnya di ruang 
tengah. Entah kapan mereka semua datang, Gabriella tidak 
peduli. la kembali berjalan menuruni tangga melewati 
Alvaro dan juga sahabatnya santai. 


Alvaro menatap Gabriella tajam setelah menyadari 
kehadiran gadis itu. Cowok itu menatap keempat 
sahabatnya bergantian. 


"Liatin apa lo semua?" 


Alen masih menganga menatap tubuh indah milik Gabriella. 
"Liatin Gabriella." 


Alvaro kembali menatap Gabriella yang dengan santai 
berjalan melewatinya menggunakan hotpants dan kaos 
hitam pendek. Entah mengapa, cowok itu tidak suka jika 
Gabriella memperlihatkan bentuk tubuhnya kepada orang 
lain. 


Gabriella kembali berjalan melewati mereka dengan 
membawa air putih mineral di tangannya. Cewek itu 
berjalan menaiki tangga dan masuk ke dalam kamar dengan 
wajah polosnya. 


Alvaro menghela napas kemudian menatap keempat 
sahabatnya tajam. "Puas liatnya?" 


Mereka berempat mengangguk. Puas banget. 


ting nong 


"Buka Len," suruh Alvaro. 


Alen mengangguk kemudian berjalan menuju pintu utama 
rumah Alvaro. la melihat ketiga sahabat Gabriella tengah 
berdiri di sana. 


"El nya ada kak?" Tanya Keysha. 


"Ada di dalem, masuk aja." Alen mempersilahkan mereka 
semua untuk masuk. 


Mila menatap Alen tajam. "Minggir lo!" 
Alen terkekeh geli. "Santai." 


Alen dan ketiga sahabat Gabriella kemudian berjalan masuk 
menuju ruang tengah rumah Alvaro. 


"Ngapain kesini Key?" Tanya Arthur ketika mereka sudah 
sampai di ruang tengah. 


"Mau ketemu Gabriella." Keysha menatap Alvaro. "El nya 
mana kak?" 


"Di kamar," jawab Alvaro singkat. "Masuk aja." 


Setelah Alvaro mengatakan itu, ketiga sahabat Gabriella 
langsung berjalan menaiki tangga menuju kamar Gabriella. 


Sedangkan Alvaro tengah memijat pangkal hidungnya 
sembari menyenderkan tubuhnya di sandaran sofa. Alvaro 
pusing. 


--Live With My Ketos-- 


Kamar Gabriella- 


"Sumpah.. Kim Taehyung ganteng bangeeett!" teriak Reva 
heboh. 


Saat ini, Gabriella dan ketiga sahabatnya tengah menonton 
mv BTS 'DNA'. Mereka bertiga memang sangat menyukai 
boyband asal Korea tersebut. Ya, mereka adalah Army, 
sebutan untuk para fans BTS. 


"Kim Namjoon." 
"Kim Seokjin." 
"Min Yonggi." 
"jeong Hoseok." 
"Park Jimin." 
"Kim Taehyung." 
"Jeon Jungkook." 
"BTS! AAAA.." 


cheosnune neol araboge dwaesseo 
seorol bulleowassdeon geoscheoreom.. 


"Taehyunggg! 


Mereka berempat berteriak histeris ketika lirik pertama di 
nyanyikan oleh salah satu Member yang bernama Kim 
Taehyung. 


"Suami gue itu.." ucap Reva sembari menunjuk layar laptop. 


"Enak aja, itu suami gue!" Balas Mila tidak terima. 


uri mannameun suhagui gongsik 
Jonggyoui yulbeop ujuui seopri.. 


“Y-hope!" teriak Keysha. Cewek itu memang sangat 
menyukai member BTS yang bernama J-hope. Keysha 
menggigit bantal Doraemon milik Gabriella ketika J-hope 
menyanyikan part nya. 


I want it thit love I want it real love 
Nan neoegeman jipjunghae... 


"Suga gue.." ucap Gabriella sambil tersenyum. 


Ujuga saenggin geu nalbuteo gyesok 
Muhanui segireul neomeoseo gyesok... 


"Jungkook!" Teriak mereka bersamaan membuat para laki- 
laki di bawah sana menutup telinga mereka kuat. 


"Gila! Mereka lagi ngapain di dalem?" Tanya Alen kesal. 


"Mereka lagi nonton BTR, eh BTS maksud gue," jawab Elang 
sambil menutup telinganya kuat. 


"BIS!" 


Teriakan Gabriella dan ketiga sahabatnya semakin membuat 
para laki-laki di bawah sana mengeram kesal. Mereka semua 
memilih pergi keluar menuju teras rumah daripada harus 
merelakan telinga mereka rusak akibat teriakan para Army 
di atas sana. Alvaro yang kesal lalu mengambil ponselnya 
kemudian mengirimkan Gabriella sebuah pesan singkat. 


To. Gabriella 
Berhenti teriak atau gue cium! 


Disisi lain, 


Ponsel Gabriella berbunyi. Cewek itu dengan cepat 
mengambil ponselnya dan melihat siapa yang 
mengirimkannya pesan. "Alvaro.." gumam Gabriella. 


Setelah membaca pesan dari Alvaro, Gabriella dengan cepat 
menutup laptopnya membuat ketiga sahabatnya menatap 
dirinya bingung. 


"Kok lo tutup sih?" Tanya Mila. 


Gabriella menatap ketiga sahabatnya panik. Cewek itu 
memperlihatkan isi pesan Alvaro kepada mereka. "Lo semua 
liat? Dia ngancem gue! Gila kan?" 


Gabriella melempar ponselnya asal. "Arrgh.." Gabriella 
mengeram kesal. Cewek itu tidak suka dengan sikap Alvaro 
yang selalu saja berhasil mengancam dirinya. 


Mila menatap Gabriella kesal. "Biar in aja sih El! Ngapain 
juga lo takut sama ancamannya kak Alvaro?" 


"Lo gak tau Mila! Alvaro udah ambil Firsta Kiss gue di 
lapangan waktu itu!" 


Sontak, jawaban Gabriella membuat ketiga sahabatnya 
terdiam di tempat. 


"Demi apa?!" Teriak Reva. Selama 9 bulan menjadi adik 
kelas Alvaro, baru kali ini ia mendengar seorang Alvaro 
Aldebaran berciuman. "Ini adalah berita paling langka yang 
gue denger!" 


"Kok bisa?" Tanya Mila. "Setahu gue, kak Alvaro gak pernah 
cium cewek. Itu artinya lo.." 


"Lo juga First Kiss nya kak Alvaro!" Sambung Reva heboh. 


Gabriella menatap ketiga sahabatnya bergantian. "Dengar. 
Gue gak tau ini bisa di sebut sebagai ciuman atau ngak. 
Yang pasti, kemarin bibir Alvaro sama bibir gue itu nempel." 


"Gimana pun ceritanya, intinya kalian itu udah ciuman," 
ucap Reva. "Temen gue Udah gede." 
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GABRIELLA! 


Alvaro berteriak keras memanggil Gabriella. Cowok itu kini 
sedang bersandar di sofa ruang tengah. Sudah ribuan kali 
Alvaro memanggil cewek itu, tapi sampai sekarang, 
Gabriella belum juga keluar dari tempat persembunyiannya. 


Di sisi lain, Gabriella yang tengah menonton MV BTS di 
dalam kamarnya berdecak kesal. Karena sejak tadi, Alvaro 
tidak pernah berhenti memanggilnya dan menyuruhnya 
untuk keluar kamar. la yakin jika Alvaro memanggilnya 
untuk di jadikan pelayan dan di suruh ini-itu sesuai 
keinginan cowok itu. 


Karena tidak ingin telinganya rusak akibat teriakan Alvaro, 
Gabriella memilih berjalan menuruni tangga, menghampiri 
Alvaro yang tengah duduk bersandar di atas sofa. Tatapan 
mata Alvaro terlihat tajam. Tapi Gabriella sama sekali tidak 
peduli. Itu karena ia sudah biasa mendapatkan tatapan 
seperti itu dari Alvaro. 


Apa? Tanya Gabriella malas setelah berada di depan Alvaro. 


Alvaro menatap Gabriella tajam. Lo punya telinga kan? Lo 
budek? 


Gabriella menghela napasnya sabar. Maaf ya Alvaro 
Aldebaran. Gue tadi lagi nonton BT- 


Gue gak peduli. Sekarang lo pijit kaki kiri gue. Pegel, ucap 
Alvaro dingin. 


Gabriella hanya pasrah ketika dirinya di suruh oleh Alvaro. 
Cewek itu pun berjongkok di samping kaki kiri Alvaro dan 


mulai memijat kaki cowok itu. 
Bukan di situ, kata Alvaro. 


Gabriella menatap Alvaro masih berusaha sabar. Terus yang 
mana? 


Alvaro menggerakkan pergelangan kaki kirinya. Di sini. 


Gabriella pun mulai memijat pergelangan kaki cowok itu 
kesal. 


Bukan yang kiri. Tapi yang kanan. 
Tadi lo bilang yang kiri! Kok sekarang yang kanan sih?! 
Tapi gue maunya yang kanan. Lo mau apa? 


Gabriella berdecak kesal kemudian kembali menuruti 
permintaan Alvaro. Baru saja Gabriella menyentuh kaki 
cowok itu, Alvaro langsung menjauhkan kakinya dari tangan 
Gabriella. 


Apalagi sih? Tanya Gabriella gemas. 


Alvaro membaringkan tubuhnya di atas sofa sembari 
memainkan handphone nya. 


Gue laper. Beli in gue bubur yang ada di depan kompleks. 
Lo punya kaki. Jadi beli sendiri! 


Bubur Ayam, balas Alvaro tidak peduli dengan ucapan 
Gabriella. 


Kok lo nyebelin sih? 


Pake mangkuk. 


Gue gak mau! 

Harus ada ayamnya. 

Ta- 

Alvaro menatap Gabriella tajam. Gak pake lama. 


Gabriella mengangguk paksa dengan senyum misterius di 
wajahnya. Sedetik kemudian, Gabriella menginjak kaki kiri 
Alvaro kesal. Setelah itu, Gabriella langsung berlari 
menghindari Alvaro yang sudah menatapnya seolah ingin 
memakannya hidup-hidup. Tanpa Gabriella sadari, sebuah 
senyuman tipis muncul di sudut bibir cowok itu. 


Setelah sampai di kedai Bubur Ayam, Gabriella langsung 
membelinya dan segera kembali ke rumah. Tidak butuh 
waktu lama untuk Gabriella kembali ke ruang tengah. 


Nih Bubur Ayam. Gabriella meletakkan Bubur itu di atas 
meja di dekat sofa. 


Alvaro melirik mangkuk Bubur itu sekilas, kemudian 
mendorong mangkuk nya kasar. Gue gak suka bawang 
goreng. 


Kalo lo gak suka, ya lo gak usah makan bawangnya. Gitu aja 
susah, balas Gabriella. 


Gue gak mau. 
Ya bodo amat. Mending lo beli sendiri, ucap Gabriella kesal. 
Ganti. 


Gabriella menatap Alvaro kesal kemudian mengambil 
mangkuk Bubur yang sebelumnya ia pesan, lalu memesan 


kembali Bubur Ayam tanpa Bawang goreng sesuai 
permintaan Alvaro. 


Setelah selesai, cewek itu kembali memberikan Bubur yang 
sudah ia beli tadi kepada Alvaro. Tuh makan! Bubur tanpa 
Bawang goreng! 


Ngapain lo nyuruh-nyuruh gue? Tanya Alvaro dingin. 
Gabriella menghela napasnya sabar. Maaf Alvaro Aldebaran.. 


Alvaro hanya mengangkat bahunya tidak peduli lalu 
beranjak dari duduknya berniat untuk masuk ke dalam 
kamar. 


Gabriella menatap Alvaro bingung. Mau ke mana lo? 
Kamar. 
Gabriella menatap Alvaro tak percaya. Terus Buburnya? 


Terserah, balas Alvaro yang sudah berada di atas tangga, 
meninggalkan Gabriella yang tengah menatapnya kesal. 


ALVARO MONYET! 
--Live With My Ketos-- 


Alvaro memejamkan matanya. Entah apa yang sedang di 
pikirkan oleh Alvaro sejak tadi. Kini, cowok itu tengah 
berbaring di atas kasur king size nya berusaha untuk tidur. 


Al, maaf.. 


Alvaro membuka matanya setelah suara gadis itu kembali 
berputar seperti kaset rusak di kepalanya. Sudah satu tahun 
lamanya cowok itu berusaha menghilangkan bayangan 


seorang gadis yang ia cintai sekaligus ia benci. Tapi hingga 
sekarang, ia belum mampu. 


tok tok tok 


Suara ketukan dari luar pintu membuyarkan lamunan 
Alvaro. la tau, itu adalah Gabriella. Alvaro berjalan dan 
membukakan Gabriella pintu. la melihat Gabriella tengah 
berdiri di hadapannya masih menggunakan hotpants. 


"Kenapa?" Tanya Alvaro datar. 

"Uang..." ucap Gabriella. 

Alvaro menatap Gabriella bingung. "Uang? Uang siapa?" 
Gabriella menatap Alvaro kesal. "Uang gue lah!" 


Alvaro menaikkan salah satu alisnya. "Uang lo? Lo ada taruh 
uang di gue?" 


"Nyebelin banget sih?!" 
Alvaro baru mengerti sekarang. "Lo minta uang?" 
Gabriella mengangguk lucu. "Iya. Minta uang." 


Alvaro rasanya ingin tertawa saat melihat wajah Gabriella 
yang sedang mengangguk lucu di hadapannya. Tapi ia 
tahan. "Mau beli apa?" 


Gabriella tampak berpikir sejenak. "Gue mau beli /ce 
Cream." 


"Lo mau beli di mana?" Tanya Alvaro. 


"Di taman, jawab Gabriella singkat. "Eh, lo kok nanya-nanya 
sih? Mana uangnya?" 


Alvaro mengambil satu lembar uang senilai seratus ribu 
rupiah dari dalam kantong celananya dan memberikannya 
kepada Gabriella. "Pake sepuluh ribu, gak boleh lebih." 


Gabriella mengangguk kemudian mengambil uang itu dari 
tangan Alvaro. "Gak sampe sepuluh ribu kok. Harga Ice 
Cream nya aja cuman empat ribu." 


Jawaban Gabriella membuat Alvaro sedikit tertegun. la pikir, 
Gabriella akan mengoceh tidak jelas karena merasa uang 
yang di berikannya kurang. Ternyata la salah. 


"Makasih ya Alvaro jelek!" 


Setelah mengatakan itu, Gabriella langsung berlari kencang 
menuruni tangga menghindari Alvaro yang tengah 
menatapnya tajam. 


Alvaro baru menyadari sesuatu. la berlari mengejar 
Gabriella yang baru saja ingin membuka knop pintu. 


"Tunggu!" 


Gabriella menoleh ke belakang dan mendapati Alvaro 
tengah berlari ke arahnya. 


"Kenapa? Lo mau marah ya karena gue bilang lo jelek?" 
Alvaro menatap Gabriella tajam. “Ganti celana lo." 

Gabriella menatap Alvaro bingung. "Kenapa sama celana 
gue? Gue udah biasa kok pakek celana kayak gini waktu di 
LA." 


"Indonesia sama LA beda," ucap Alvaro. 


"Ya terus kenapa? Gue nyaman kok pake celana kayak gini. 
Lebih gampang buat gerak," balas Gabriella tidak mau 


kalah. 


Alvaro menarik tangan Gabriella, memaksanya kembali 
masuk ke dalam kamar. "Ganti." 


"Ngak mau!" Tolak Gabriella. "Emang apa salahnya gue pake 
celana kayak gini?" 


Alvaro menatap Gabriella tajam. "Lo gak sadar? Atau pura- 
pura bego?" 


Gabriella menatap Alvaro bingung. "Maksud lo apa sih?" 
"Celana itu terlalu terbuka buat lo." 
"Emangnya kenapa? Gue udah biasa pake-" 


"Ganti." Alvaro benar-benar tidak suka dengan cara 
berpakaian Gabriella yang menurutnya terlalu terbuka. 


"Ngak mau!" 

"Ganti ngak?" 

"Ngak!" 

"Ganti Gabriella." 

"Ngak mau! Lo kenapa sih?" Tanya Gabriella kesal. 
"Ganti sendiri atau gue gantiin?" 


-TBC- 


LIVE WITH MY KETOS 32 


"Ganti sendiri atau gue gantiin?" Ucap Alvaro terlampau 
santai. 


Gabriella menatap Alvaro kesal. "Lo kenapa sih suka banget 
ngancem gue?" 


"Gue gak ngancem, gue cuman kasih lo pilihan." Alvaro 
menyisir rambutnya ke belakang menggunakan tangan. 
"Gue tunggu di luar, dan lo udah harus ganti celana." 


Gabriella meremas udara yang ada di depan wajahnya. 
"Arghh." 


Alvaro tidak menghiraukan Gabriella, cowok itu memilih 
keluar dari kamar Gabriella, menunggunya hingga selesai 
berganti celana. Selagi menunggu, Alvaro memilih 
membuka aplikasi Line Group di ponselnya. 


Avatar Group GANTENG! 

Alen: Gue punya cewek baru woy! 

Rey: Gak peduli juga. 

Rendi: Kebanyakan cewek lu Lan. Bagi satu ke gue. 
Elang: Bacot lu Len! 

Athur: Mana Alvaro? Woy Al! 

Alvaro: ? 

Alen: Kekurangan keyboard lo AI? 

Elang: Keyboard Io hilang? 


Rizki: Kapan kumpul bareng woy! 

Alen: Tanya bos. 

Rizki: Kapan kumpul AL? 

Alvaro: Bct! @Alen, Y @Elang, Kpn2 @Rizki. 
Alen: Anjing! 

Reyhan: Bacot woy! Gue lagi main ML! 
Arthur. Lah, bodo amat njing! 

Elang: Kagak peduli gua @Alen 

Alvaro: Berisik! 

Alvaro has left this group. 


Alvaro memilih keluar dari Group daripada harus membaca 
pesan yang tidak jelas dari teman-temannya. Cowok itu 
menatap pintu kamar Gabriella datar tanpa ekspresi. 
Setelah beberapa menit pintu kamar terbuka, Alvaro 
langsung membelalakkan kedua matanya terkejut saat 
melihat penampilan Gabriella. 


"Ganti!" Ucap Alvaro tegas. 


Gabriella menghela nafasnya kesal. "Tadi lo udah suruh gue 
ganti celana. Sekarang lo suruh gue ganti apalagi?" 


Alvaro menatap Gabriella dingin. "Siapa yang suruh lo pake 
baju kayak gitu?" Tanya Alvaro sambil memperhatikan 
penampilan Gabriella. Gabriella memang sudah mengganti 
celananya menggunakan celana jeans panjang. Tapi yang 
menjadi masalahnya adalah, Gabriella mengganti bajunya 


dengan baju yang lebih pendek dari sebelumnya, sehingga 
membuat perut bagian bawahnya terekspos sempurna. 


"Gue udah biasa pake pakaian kaya gini. Lo gak usah lebay." 
ucap Gabriella sarkas. 


Alvaro melangkahkan maju mendekati Gabriella. "Gue udah 
bilang kalo LA sama Indonesia itu beda." 


Gabriella menghela nafasnya pasrah. Jika ia terus beradu 
mulut dengan Alvaro, sudah dapat di pastikan jika ia tidak 
akan jadi membeli /ce Cream yang ia idam-idamkan sejak 
tadi. 


Gabriella menatap Alvaro. "Iya gue ganti!" Gabriella kembali 
berjalan memasuki kamarnya untuk berganti pakaian. 
Hanya karena Ice Cream Gabriella mau mengalah. 


Alvaro menyenderkan kepalanya di dinding kamar, 
menunggu Gabriella selesai berganti pakaian. Banyak hal 
yang Alvaro pikirkan. Mulai dari pertunangannya bersama 
Gabriella, kesibukannya menjadi ketua osis di SMA Garuda, 
Avatar, dia, dan juga masa lalunya. Rasanya, kepala Alvaro 
ingin pecah. 


'Kayanya aku suka sama kamu, ' 
'Gaga?' 
'S-akitnya di sini va, jangan pergi..." 


Anak perempuan yang Alvaro temui sembilan tahun yang 
lalu terus menghantui pikirannya hingga sekarang. Anak 
perempuan yang cowok itu anggap sebagai cinta 
pertamanya. 


"Ekhm." 


Suara deheman seseorang membuyarkan lamunan Alvaro. 
Cowok itu menoleh ke samping dan mendapati Gabriella 
yang sudah mengganti pakaiannya dengan pakaian yang 
lebih sopan dan tertutup. la menggunakan celana Jeans 
hitam dan juga kaos abu-abu berlengan panjang. 


"Udah kan?" Tanya Gabriella. 
Alvaro mengangguk. "Lebih baik kayak gini." 


"Yaudah, gue mau pergi beli Ice Cream dulu. Bye!" ucap 
Gabriella ketus sembari melambaikan tangannya kemudian 
berjalan menuruni tangga menuju pintu utama. Alvaro 
masih menatap punggung kecil Gabriella hingga benar- 
benar menghilang dari pandangannya. 
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Gabriella merasakan bibir Alvaro menempel tepat di 
pipinya. Ya, Alvaro mencium pipi Gabriella yang terkena 
tamparan dari Dekan. Tidak lama, hanya tiga detik. 


Alvaro menjauhkan wajahnya dari wajah Gabriella, masih 
mengusap pipi cewek itu lembut. "Biar cepat sembuh." 


Sedetik kemudian.... 
Plak! 


Gabriella menampar Alvaro membuat cowok itu menoleh ke 
samping akibat tamparan keras dari Gabriella. Ini adalah 
tamparan kedua yang cowok itu dapatkan sekaligus 
tamparan keras yang ia terima. 


Ng-gak usah cium-cium gue!" Ucap Gabriella yang sudah 
memalingkan wajahnya dari wajah Alvaro. Cewek itu merasa 
jika jantungnya berdetak dua kali lebih cepat dari biasanya. 


Alvaro memegang pipinya yang di tampar oleh Gabriella. 
Cowok itu menatap Gabriella tajam. Maksud lo apa tampar 


pipi gue? 
Gabriella menatap Alvaro kesal. Lo itu cowok- 
Pulang sendiri! Ucap Alvaro memotong ucapan Gabriella. 


Setelah mengatakan itu, Alvaro dengan cepat menurunkan 
Gabriella dari atas motor, kemudian melajukan motornya 
meninggalkan Gabriella yang tengah menatapnya tidak 
percaya. 


Gila, gue ditinggal. Lagi. 


-Live with my ketos- 


Gabriella menatap Alvaro tajam. Kini, kedua remaja 
berlainan jenis itu tengah berada di ruang makan untuk 
makan malam. Setelah kejadian di lapangan Regas tadi sore, 
terjadi perang dingin di antara mereka berdua. 


Gabriella yang masih kesal karena Alvaro dengan teganya 
meninggalkan dirinya di lapangan Regas. Sedangkan 
Alvaro, cowok itu kesal karena Gabriella dengan berani 
menampar wajah tampannya. 

Alvaro menatap Gabriella tajam. Kenapa lo liat-liat gue? 


Terserah gue! Balas Gabriella ketus. 


Ambil in gue minum, suruh Alvaro setelah menyelesaikan 
makan malamnya. 


Ambil sendiri! Nggak usah manja! Balas Gabriella. Cewek itu 
kemudian berjalan menuju kulkas untuk mengambil sebuah 
minuman kaleng untuk dirinya sendiri. 


Bawa kesini satu! 
Apa? Gue nggak denger! 


Alvaro menatap Gabriella yang tengah berdiri di 
belakangnya. Bawa in gue satu. 


Apa? Gue nggak de- 
Ting nong 
Suara bel rumah memotong ucapan Gabriella. 


Alvaro bangkit dari duduknya lalu berjalan mendekati 
Gabriella Buka sana, suruh Alvaro yang sudah berdiri di 


samping Gabriella. Cowok itu merebut minuman kaleng 
yang ada di tangan Gabriella. 


Gabriella menatap Alvaro tidak suka. Lo aja yang buka, 
balas Gabriella. 


Alvaro menatap Gabriella tajam. Buka. Lo pelayan gue. 


Gabriella menghela napasnya berusaha sabar. Cewek itu 
kemudian berjalan menuju pintu utama untuk membuka 
pintu rumah. Tidak ada siapa pun di sana. Gabriella memilih 
tidak peduli dan kembali menutup pintu. Ia berjalan menuju 
ruang makan dan mendapati Alvaro tengah memainkan 
ponselnya. 


Nggak ada orang, ucap Gabriella setelah duduk kembali di 
meja makan. 


Alvaro melirik Gabriella sekilas dan kembali memainkan 
ponselnya. Kupas in gue Apel," suruh Alvaro mengabaikan 
ucapan Gabriella. 


Gabriella menatap Alvaro kesal. Lo nggak lupa kan sama 
kejadian di lapangan ta- 


Apel hijau, ucap Alvaro memotong ucapan Gabriella. 
"Lo-" 
"Cepet." 


Gabriella kembali menghela napasnya berusaha sabar. 
Cewek itu mengambil pisau kemudian mengambil Apel 
untuk di kupas. 


Gue bunuh juga lo lama-lama, gumam Gabriella sembari 
menatap Alvaro tajam. 


Gue dengar, ucap Alvaro masih sibuk dengan ponselnya. 


Gabriella menatap Alvaro kesal. Ternyata cowok itu benar- 
benar menyebalkan. Bagaimana bisa Alvaro memperlakukan 
tunangannya seperti ini? Bahkan Gabriella tidak sadar jika 
sejak tadi ia sudah mulai mengupas- 


Shh.. 


Gabriella meringis kesakitan ketika jarinya tidak sengaja 
teriris karena terlalu fokus memperhatikan Alvaro. Cewek itu 
meletakkan pisau dan Apel itu kembali ke atas meja. 


Aw.. Shh.. 


Alvaro yang mendengar Gabriella meringis pun menolehkan 
pandangannya ke arah Gabriella. Cowok itu melihat jari 
Gabriella terluka. 


Lo nggak papa? 


Gabriella menatap Alvaro tidak percaya. Tangan gue luka, 
dan lo masih tanya kalo gue nggak papa? 


Alvaro memasukkan ponselnya ke dalam saku, kemudian 
berjalan mendekati Gabriella. Cowok itu mengambil tangan 
Gabriella yang terluka kemudian membersihkan darahnya 
dengan tisu yang ada di atas meja. 


Shh, pelan-pelan dong. Gabriella memejamkan matanya 
menikmati sensasi dari lukanya yang tengah di bersihkan. 


Alvaro melirik Gabriella sekilas kemudian kembali fokus 
membersihkan darah di tangan Gabriella. Setelah bersih, 
cowok itu langsung mengambil kotak P3K yang ada di ruang 
tengah dan kembali mengambil tangan Gabriella yang 
terluka. 


Kenapa bisa sampe luka? Tanya Alvaro sambil meniup luka 
Gabriella. 


Gara-gara lo, jawab Gabriella ketus. 
Alvaro mengernyitkan alisnya. Gue? 


Iya. Gara-gara lo jari gue luka. Coba aja tadi lo gak suruh 
gue kupas in lo Apel. Pasti jari gue baik-baik aja sampe 
sekarang. 


Alvaro hanya diam tidak menanggapi ucapan Gabriella. 
Cowok itu menutup luka Gabriella dengan plester. Setelah 
selesai, ia mencium luka di jari Gabriella. 


Gabriella menatap Alvaro terkejut. Kenapa cowok itu 
mencium lukanya? 


L-lo? 


Alvaro menatap Gabriella dalam. Biar cepet sembuh, sedetik 
kemudian, Alvaro menatap Gabriella tajam. Jangan tampar 


pipi gue lagi. 

Ta- AAAAA! Gabriella tiba-tiba berteriak kencang sembari 
meremas kuat kaus yang Alvaro pakai. 

Alvaro menatap Gabriella bingung. Lo kenapa teriak sih? 


Ka-kaki gue hiks.., lo injak.. ucap Gabriella yang tiba-tiba 
saja menangis. 


Alvaro yang bingung kemudian menunduk untuk melihat 
kaki Gabriella yang masih di perban. Dan benar, jika dirinya 
tengah menginjak kaki cewek itu. 

Sorry, gue- 


Minta maaf nya nanti aja! Kaki gue masih lo injak! Hiks..." 


TBC- 


LIVE WITH MY KETOS 34 


"Mati! Gue telat!" 


Gabriella berlari dengan dengan langkah tertatih menyusuri 
trotoar di tepi jalan. Cewek itu sesekali menyeka keringat 
yang keluar di dahinya kasar. Seragam sekolah yang ia 
pakai pun ikut bermandikan keringat. Pagi ini, Gabriella 
mengalami kesialan yang begitu luar biasa. Cewek itu 
terbangun ketika jam sudah menunjukkan pukul 8 am. 
Sedangkan jam pelajaran di mulai sejak pukul 07.30. 
Kesialan kedua adalah Alvaro tidak meninggalkan sepeser 
uang pun untuk dirinya berangkat sekolah. Cowok itu juga 
sudah berangkat sekolah lebih dulu sebelum Gabriella 
bangun dari tidurnya. 


Sial! Benar-benar sial! 


Gabriella memegang lututnya sedikit membungkuk ketika 
sudah sampai di area parkiran SMA Garuda. Cewek itu 
menyapukan pandangannya ke seluruh penjuru sekolah, 
memastikan jika tidak ada siapapun yang melihatnya 
terlambat. Gabriella merapikan rambutnya yang sedikit 
berantakan kemudian berjalan mengendap di sisi tembok 
dekat dengan lapangan outdoor SMA Garuda. Ketika 
Gabriella hendak berbelok ke arah kanan, tiba-tiba.. 


"Akh.." 


Gabriella terjatuh dengan kondisi berlutut di bawah lantai. 
Cewek itu meringis ketika luka di pergelangan kakinya 
sedikit tergores oleh pinggiran lantai. Bisa kalian hitung 
betapa sialnya seorang Gabriella Anatasya hari ini. Mulai 
dari keterlambatannya masuk sekolah, hingga terjatuh 
mengenaskan di bawah lantai. 


Gabriella menarik napasnya panjang, berniat akan 
memarahi sang penabrak. Cewek itu mendongakkan 
kepalanya ke atas menatap siapa orang yang sudah 
membuatnya terjatuh dengan kondisi seperti ini. Dan.. 


"Gabriella! Kamu saya hukum hormat ke tiang bendera 
sampai istirahat selesai!" 


Suara Pak Adam terdengar menggelegar di setiap penjuru 
sekolah, membuat beberapa murid yang sedang berada di 
lapangan mulai memperhatikan mereka. 


Gabriella menelan ludahnya susah payah. Berniat ingin 
marah, malah cewek itu yang terkena marah. Gabriella 
menolehkan pandangannya ke arah lapangan, dan ternyata 
semua murid yang berada di sana tengah menjadikannya 
pusat perhatian. 


Tatapan Gabriella jatuh kepada satu cowok yang tengah 
duduk di pinggir lapangan sembari memperhatikannya 
dengan tatapan datar. Dia Alvaro Aldebaran. Cowok yang 
membuat hari Gabriella menjadi sial. 


"Gabriella! Kamu dengar saya?!" 


Gabriella beralih menatap Pak Adam yang tengah 
menatapnya garang. "Pak, saya tadi bangun kesiangan. Dan 
uang-" 


"Saya tidak peduli!" Ucap Pak Adam memotong ucapan 
Gabriella. "Sekarang kamu saya hukum hormat ke tiang 
bendera sampai bel istirahat selesai!" 


Gabriella menatap Pak Adam dengan tatapan memohon. 
"Pak saya janji nggak bakal telat lagi. Saya mohon-" 


"Saya tidak menerima alasan apapun!" Pak Adam kembali 
memotong ucapan Gabriella. Tatapan Pak Adam beralih 
kepada Alvaro yang tengah duduk di pinggir lapangan 
bersama keempat sahabatnya. 

"Alvaro sini kamu!" 


Alvaro yang mendengar itupun langsung bangkit dari 
duduknya dan berjalan menghampiri Pak Adam. "Ada apa 
Pak?" 


"Kamu saya beri tugas untuk mengawasi Gabriella agar dia 
benar-benar menjalankan hukuman yang saya berikan." 


"Oke." 
"Nggak!" 


Alvaro dan Gabriella mengatakan itu secara bersamaan. Dan 
jawaban yang di lontarkan Gabriella membuat Pak Adam 
semakin menatap Gabriella garang karena penolakan yang 
cewek itu berikan. "Kamu berani sama saya?!" 


Dalam hati, Gabriella menggerutu kesal. Bukannya 
menjawab pertanyaan Pak Adam, cewek itu malah beralih 
menatap Alvaro kesal. Bagaimana mungkin cowok itu hanya 
diam ketika tunangan-nya sendiri mendapatkan masalah? 
Bahkan Alvaro terlihat tidak ingin memberikan sedikit pun 
pembelaan agar Gabriella bisa terbebas dari hukuman 
seorang Adam Baskoro. 


Benar-benar seorang tunangan yang baik! 
"Gabriella! Jawab saya!" 


Teriakan Pak Adam membuat Gabriella sedikit tersentak. 
Cewek itu kembali mendongak menatap Pak Adam dengan 
tatapan memohon. "Pak, saya mohon kali ini aja. Saya tadi 
beneran-" 


"Alvaro, seret Gabriella ke tengah lapangan!" 


Pak Adam kembali memotong ucapan Gabriella. Setelah 
mengatakan itu, Pak Adam langsung berlalu meninggalkan 
Alvaro dan Gabriella yang saat ini tengah menjadi pusat 
perhatian para murid yang sedang berolahraga di lapangan 
outdoor SMA Garuda. 


Gabriella mengepalkan kedua tangan di sisi tubuhnya kesal. 
Selalu saja. Kenapa setiap kali ia berbicara, Pak Adam selalu 
saja memotong ucapannya? Seolah ia sama sekali tidak di 
berikan waktu untuk menyelesaikan perkataannya. 
Kenapa?! 


"Bangun sendiri atau gue seret?" Tanya Alvaro datar. 


Gabriella beralih menatap Alvaro dengan mata yang 
memerah menahan tangisan. Karena kekesalan Gabriella 
sudah melewati batas, cewek itu sampai ingin menangis 
sambil memukul Alvaro hingga cowok itu koma di rumah 
sakit. Biarkan saja! 


"Seret gue! Ayo seret gue!" Teriak Gabriella kesal. "Lo jahat 
tau gak?! Hiks.." Gabriella menutup wajahnya menggunaka 
tangan. Cewek itu tidak boleh terlihat lemah. Ya, Gabriella 
kuat. Dia kuat. 


'Lo nggak boleh nangis Gabriella! Jangan nangis!" 


abriella menghapus air matanya kasar. "Gue bangun sendiri. 


Gabriella dengan perlahan bangkit dari duduknya. Setelah 
itu ia mulai berjalan melewati Alvaro tanpa mau menatap 
wajah cowok itu sedikitpun. 


Sedangkan Alvaro? Cowok itu mengangkat bahunya tidak 
peduli dan berjalan di belakang Gabriella menuju lapangan 
outdoor sekolah. 


"Apa lo liat-liat!" Ketus Gabriella kepada beberapa murid 
yang tengah sibuk memperhatikan dirinya. Gabriella 
berusaha mengabaikan itu semua. Cewek itu mulai 
melakukan pose hormat ke tiang bendera. Semoga saja 
dirinya tidak jatuh pingsan karena pagi ini Gabriella belum 
sempat sarapan. 


Di sisi lain, Alvaro berjalan menghampiri keempat 
sahabatnya, berniat untuk mengawasi Gabriella dari pinggir 
lapangan. Jika kalian bertanya kenapa Alvaro terlihat tidak 
peduli terhadap keadaan Gabriella, itu karena Alvaro 
memiliki ke cuek'kan tingkat dewa yang melebihi para 
setan! 


"Kenapa tunangan lo bisa di terlambat Al?" Tanya Alen 
ketika Alvaro sudah duduk di samping Reyhan. 


"Telat," jawab Alvaro singkat. Cowok itu mulai 
memperhatikan Gabriella yang baru saja menjalankan 
hukumannya. 


Alen menatap Alvaro kesal. Telat sama apa bedanya? 
Beda, balas Alvaro cuek. 

Beda apanya? 

Alvaro hanya mengangkat bahunya acuh. Ya intinya beda. 
Alen mengusap wajahnya kasar. Serah Al! Serah!" 


Elang, Arthur dan Reyhan hanya bisa menggelengkan 
kepalanya tidak mengerti melihat perdebatan konyol antara 


Alvaro dan Alen. 


"Kenapa lo sama Gabriella nggak berangkat sekolah bareng 
aja? Toh kalian satu rumah," ucap Reyhan heran. Cowok itu 
juga tidak pernah sama sekali melihat Alvaro dan Gabriella 
berangkat bersama ke sekolah. Padahal mereka berdua 
tinggal di rumah yang sama. 


"Gue nggak mau," balas Alvaro santai. 


Jawaban Alvaro membuat para sahabatnya terdiam sesaat. 
Sepertinya, Alvaro butuh seorang dokter untuk mengobati 
sifat menyebalkan yang tertanam di dalam diri Alvaro, 
sahabatnya. 


"Astaga Al, harusnya lo itu nggak kayak gini sama Gabriella. 
Inget Al, Gabriella itu tunangan lo," jelas Alen 
mengingatkan. 


"I know," balas Alvaro. 
"Sumpah Al, capek gue ngomong sama lo," gerutu Alen. 


Alvaro mendengar itu. Cowok itu menatap Alen tajam. 
"Yaudah. Nggak usah ngomong sama gue." 


Alen bergidik ngeri. "Sensi amat. PMS lo?" 


Alvaro memilih mengabaikan ucapan Alen dan kembali 
mengawasi Gabriella, tunangannya. 


"Basket kuy, Al! Gabriella juga masih di hukum, mending 
kita main basket aja. Gimana?" 


Alvaro mengangguk kemudian berjalan menuju lapangan 
basket outdoor SMA Garuda. Cowok itu juga bisa mengawasi 
Gabriella sambil bermain basket. Tidak masalah kan? 


Disisi lain, Gabriella menolehkan pandangannya ke arah 
Alvaro yang tengah asyik bermain basket bersama keempat 
sahabatnya. Sedangkan dirinya? Tidak perlu di jawab. Kalian 
tau sendiri jawabannya. 

Tiba-tiba sebuah ide muncul di otak Gabriella. Cewek itu 
juga sudah mulai lelah berdiri sambil hormat ke tiang 
bendera saat ini. Daripada dirinya benar-benar pingsan, 
lebih baik cewek itu berpura-pura pingsan. Benar kan? 


Gabriella menunggu sejenak sebelum akhirnya melakukan 
aksi-nya. Cewek itu menunggu Alvaro menyelesaikan 
latihan basketnya. Setelah melihat Alvaro dan keempat 
sahabatnya kembali duduk di pinggir lapangan, saat itulah 
Gabriella menjalankan rencananya. 


Alvaro menyeka keringatnya kasar setelah kembali duduk di 
pinggir lapangan. Cowok itu melepaskan headband di 
kepalanya dan juga bandana merah di lengan kirinya. 


Alvaro menoleh menatap Reyhan. "Air Rey." 


Reyhan mengambilkan Alvaro air mineral yang ada di dalam 
tasnya. "Nih." 


Alvaro menerimanya. Cowok itu meneguk air mineral di 
tangannya hingga tersisa separuhnya, masih mengawasi 
Gabriella yang mulai kehilangan keseimbangan. la terus 
memperhatikan Gabriella Hingga tiba-tiba... 


TBC- 


LIVE WITH MY KETOS 35 


"Gabriella!" 


Alvaro berteriak keras ketika melihat tunangannya jatuh 
pingsan. Cowok itu dengan cepat bangkit dari duduknya 
dan berlari menghampiri Gabriella yang tiba-tiba saja 
ambruk di tengah lapangan. Cowok itu melepaskan pakaian 
basketnya untuk menutupi bagian paha Gabriella yang 
terekspos akibat rok yang cewek itu pakai sedikit 
tersingkap. 


Sontak, hal yang di lakukan oleh Alvaro membuat beberapa 
siswi di lapangan berteriak histeris setelah melihat Abs milik 
cowok itu. Sampai-sampai sebagian siswi mengalami 
kejang-kejang karena tidak kuat melihat tubuh indah 
seorang Alvaro Aldebaran. 


Gabriella sedikit mengintip dari celah bawah matanya untuk 
melihat apa yang sudah Alvaro lakukan sehingga membuat 
siswi yang ada di sana berteriak histeris seperti orang gila. 
Damn! Hampir saja Gabriella berteriak kencang setelah 
melihatABS milik Alvaro. Bentuknya begitu.. wow! 


Tanpa sadar, Gabriella menghitungnya. 'Kotak-kotaknya ada 
delapan.' 


Alvaro berjongkok di samping tubuh Gabriella, membuat 
Gabriella dengan cepat memejamkan matanya kuat. 


Cowok itu meletakkan tangannya di tengkuk leher Gabriella 
dan juga paha bagian bawah, menggendongnya ala bridal 
style menuju UKS. 


Di sisi lain, keempat sahabatnya menatap Alvaro tidak 
percaya. 


"Gila si Alvaro," ucap Elang. 
"Kotaknya delapan woy!" Teriak Reyhan heboh. 


Alen mengangkat bajunya ke atas untuk melihat berapa 
banyak abs yang cowok itu punya. "Satu, dua, tiga, empat-" 


Reyhan yang berada di sebelah Alen menatap cowok itu 
bingung. "Ngapain lo hitung Len? 


"Biar keren." 
"Sumpah nggak ada hubungannya sama sekali njir!" 
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Gabriella membuka matanya perlahan menyesuaikan 
cahaya yang akan masuk ke dalam matanya. Setelah Alvaro 
membawanya ke UKS tadi, Gabriella memilih tidur daripada 
tidak melakukan apapun. Ternyata berpura-pura pingsan itu 
melelahkan. Lelah menutup mata di saat mata itu harusnya 
terbuka lebar. 


Gabriella menolehkan pandangannya ke arah samping dan 
tidak menemukan Alvaro di sampingnya. Karena seingat 
Gabriella, cowok itu tengah duduk di sofa dekat dengan 
brankarnya. Memilih mengabaikan, Gabriella mengeluarkan 
ponsel yang ada di saku kemudian memainkannya. 


Pintu UKS tiba-tiba terbuka membuat Gabriella mengalihkan 
pandangannya ke arah pintu masuk. Di sana, cewek itu 
melihat Alvaro tengah berjalan mendekatinya dengan bubur 
ayam dan juga air mineral di tangannya. 


"Makan," ucap Alvaro sembari meletakkan bubur ayam dan 
juga air mineral di atas nakas. 


Gabriella menggelengkan kepalanya, kemudian kembali 
fokus memainkan ponselnya. "Nggak laper." 


Alvaro merebut paksa ponsel Gabriella kemudian 
memasukkan benda pipih itu ke dalam saku celana 
basketnya. 


Gabriella menatap Alvaro kesal. "Lo apa-apaan sih?! Balikin 
handphone gue!" 


"Makan," ucap Alvaro dingin. 

"Gue nggak laper! Balas Gabriella. Balikin handphone gue!" 
Alvaro tidak menanggapi ucapan Gabriella. "Makan." 
"Nggak mau!" 

"Makan!" 


Gabriella bangkit dari tidurnya, berusaha mengambil 
ponselnya di saku celana basket Alvaro. "Balikin!" 

Alvaro mencekal tangan Gabriella kemudian menatap cewek 
itu tajam. "Lo lupa? Gue nggak suka penolakan," desisnya. 


Gabriella menelan ludahnya susah payah ketika 
mendapatkan tatapan tajam dari Alvaro. Cewek itu 
berdehem berusaha bersikap biasa saja. 


"B-bodo amat! Gue nggak peduli asal lo ta-akh.." 


Ucapan Gabriella terpotong ketika Alvaro semakin 
menguatkan Cengkeramannnya di tangan Gabriella. 
Tatapan cowok itu semakin tajam dari sebelumnya, seolah 
siap untuk menghabisi Gabriella saat itu juga. Sungguh, 
Alvaro tidak suka penolakan. Cowok itu membencinya. 
Sangat! 


Gabriella menatap Alvaro kesal. "Lo mau matahin tangan 
gue ya?!" 


Alvaro tidak menjawab pertanyaan Gabriella. Cowok itu 
mendekatkan wajahnya ke wajah Gabriella. "Lo makan atau 
gue-" 


"Oke gue makan! Puas Lo?!" 


Gabriella berteriak kesal di depan wajah Alvaro. Cowok itu 
benar-benar menyebalkan. Gabriella benci ketika Alvaro 
mengancam dirinya. Dan Gabriella benci ketika dirinya 
selalu pasrah menerima segala bentuk ancaman dari Alvaro. 


'Arrrghh!' 


Alvaro melepaskan cekalannya dari tangan Gabriella. Cowok 
itu membelai pipi Gabriella lembut dan menghapus setetes 
air mata yang jatuh dari mata indah milik Gabriella. Ya, 
cewek itu menangis karena tidak tahan dengan sikap Alvaro 
yang menyebalkan. 


"Gitu dong, nurut," ucap Alvaro santai. 


Gabriella mengepalkan kedua tangan di sisi tubuhnya kesal. 
Cewek itu menjauhkan tangan Alvaro dari wajahnya. 


"Nggak usah pegang-pegang muka gue!" 


Alvaro mengangkat bahunya tidak peduli. Cowok itu 
mengambil makanan yang ia letakkan di atas nakas tadi, 
kemudian memberikannya kepada Gabriella. 

"Makan. Gue pergi." 


Setelah mengatakan itu, Alvaro langsung mengambil 
langkah keluar dari UKS, meninggalkan Gabriella yang 
tengah menatapnya kesal setengah mati. 


'Nggak bakal gue makan! Bodo amat!' 


Gabriella berjalan santai menuju kelasnya. Cewek itu 
berjalan di koridor sekolah sambil mengikat rambutnya asal. 
Setelah sampai di depan kelas, Gabriella dapat melihat 
ketiga sahabatnya tengah mengobrol di tempat duduknya. 


"Gabriella!" Reva memanggil Gabriella dengan suara toa 
miliknya membuat ketiga sahabatnya menutup telinganya 
kuat. 


"Gila Rev. Suara lo mirip benget kek toa masjid," ucap Mila. 


Gabriella berjalan menuju tempat duduknya yang berada si 
samping Keysha. Kedua remaja itu duduk di bangku paling 
depan. 


Mila memperhatikan bibir Gabriella yang terluka. 
Seingatnya, bibir cewek itu baik-baik saja sebelumnya. 
"Bibir lo kenapa El?" 


Gabriella Menyentuh bibirnya yang terluka. "Ini? Bekas 
tamparan." 


Ketiga sahabat Gabriellamembelalakkan matanya terkejut 
setelah mendengar jawaban dari Gabriella. 


"Di tampar? Sama Kak Alvaro?" Tanya Reva. 


Gabriella menggelengkan kepalanya. Cewek itu pun mulai 
menceritakan kejadian yang menimpanya kemarin sore 
kepada sahabatnya. "Jadi gitu." 


"Gila! Parah banget!" Respons Mila setelah mendengar 
cerita Gabriella. 


"Berani banget tampar cewek! Dasar banci!" Sambung Mila. 


Gabriella menghela napas. "Itu juga salah gue. Gue yang 
injak kakinya duluan," ucap Gabriella 


"Tetap dia yang salah!" Balas Reva kesal. 


Gabriella mengangkat bahunya cuek. "Terserah kalian lah." 
Gabriella lebih memilih memainkan ponselnya. 
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Alvaro yang baru saja keluar dari UKS langsung berjalan 
memasuki ruang osis. Ketika cowok itu membuka pintu, 
sudah ada beberapa anak osis yang berjaga di sana. Ada 
juga yang sedang memeriksa berkas-berkas sekolah. 


Alvaro duduk di salah satu meja yang ada di sana kemudian 
mengeluarkan formulir pendaftaran OSIS baru dari dalam 
laci meja. Cowok itu mulai memeriksa formulir itu satu 
persatu. 


Tiba-tiba saja pintu ruang osis terbuka dan menampilkan 
dua sosok makhluk astral yang sedang berdiri di sana. 
Makhluk astral itu adalah Alen dan juga Reyhan. 


"Hello everybosy!" 


Reyhan yang berdiri di samping Alen langsung saja menoyor 
kepala cowok itu kesal. "Everybody bego!" 


Alen membalas Reyhan dengan menoyor kepala belakang 
sahabatnya. "Biasa aja dong tai." 


Alvaro menatap Alen dan Reyhan datar. "Masuk Lo berdua," 
suruh Alvaro. 


Reyhan dan Alen pun masuk menghampiri Alvaro yang 
tengah sibuk memeriksa formulir. 


"Rajin banget Al.." puji Alen yang sudah duduk di samping 
Alvaro. 


"Gue emang rajin," balas Alvaro sambil memberikan formulir 
yang tadi cowok itu periksa kepada Alen. "Periksa semua. 
Biar lo rajin kayak gue." 


Reyhan duduk di samping Alvaro sembari menatap Alen 
jahil. "Mampus!" Reyhan terlihat sangat bahagia ketika 
melihat Alen menderita. 


Alvaro kembali mengambil sesuatu di dalam laci. Itu adalah 
berkas-berkas nilai yang harus di rangkum. Dan jumlahnya 
lebih banyak daripada formulir pendaftaran osis. Alvaro 
memberikan berkas itu kepada Reyhan. 

"Rangkum." 


Reyhan menatap Alvaro tidak percaya. "Lo yakin? Berkas 
sebanyak ini gue kerja in sendiri?" 


Alvaro mengangguk polos. Sedangkan Alen menatap 
Reyhan sambil tertawa terbahak-bahak. "Mampus pt 2!" 


Ting 


Ponsel Alvaro berbunyi membuat cowok itu langsung 
merogoh ponselnya yang berada di dalam saku celana 
basketnya. Ada sebuah pesan yang masuk. 


Gabriella: 


Uang jajan gue belum lo kasih. 


Alvaro baru ingat jika cowok itu belum memberikan uang 
jajan kepada Gabriella Setelah membaca pesan dari 
Gabriella. 


Alvaro: 
Oh 
Gabriella: 


OH DOANG?! LO BENER2 COWOK ANEH! GUE TUNGGU DI 
KANTIN NANTI! 


Alvaro terkekeh geli ketika membaca pesan dari Gabriella. 
Cowok itu yakin jika saat ini, Gabriella tengah kesal 
setengah mati. 


Alvaro: 

X 

Gabriella: F*ck! 
-TBC- 
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Gabriella dan ketiga sahabatnya sudah berada di dalam 
kantin sekolah. Seperti biasanya mereka duduk di bangku 
kantin paling pojok. Hari ini, kantin terlihat ramai dan juga 
lebih berisik dari biasanya. 


Gabriella berdecak kesal karena sedari tadi la tidak melihat 
kehadiran Alvaro. "Alvaro lama banget sih!" 


"Alvaro belum kasih uang jajan ya El?" Tanya Keysha yang 
duduk bersebelahan dengan Gabriella. 


Gabriela mengangguk. "Gue tadi lupa minta uang ke dia." 
"Ya udah lo pakai uang kita aja dulu," saran Mila. 


Belum sempat Gabriela menjawab, pintu kantin kembali 
terbuka dan menampilkan sosok yang sudah ia tunggu sejak 
tadi, Alvaro. Cowok itu berjalan santai memasuki kantin 
dengan keempat sahabatnya yang berjalan di belakangnya. 


Gabriella menatap Alvaro kesal. Cewek itu pikir, Alvaro akan 
berjalan ke arahnya untuk memberikannya uang jajan. 
Tetapi ekspektasinya salah besar. Alvaro malah berjalan ke 
arah Salsa dan juga Citra. Cowok itu duduk bersebelahan 
dengan Salsa diikuti keempat sahabatnya yang duduk 
berhadapan dengan mereka. 


"Pesan makanan Rey," suruh Alen. Karena yang bertugas 
memesan makanan hari ini adalah Reyhan. 


Reyhan berdiri dari duduknya. "Lo semua mau pesan apa?" 


"Gue sama Arthur pesan mie ayam sama jus jeruk," jawab 
Elang. 


"Gue pesan bakso sama es teh manis," jawab Alen. 

"Gue nasgor sama air putih," jawab Alvaro. 

"Gue sama Citra pesanannya sama kaya Alvaro," jawab 
Salsa mewakili Citra. 


Salsa dan Citra merupakan anggota perempuan geng 
Avatar. Avatar mempunyai 34 anggota perempuan. Dan 
rata-rata dari mereka adalah anak kelas XI. 

Setelah selesai mencatat pesanan mereka, Reyhan berjalan 
pergi memesan makanan di kedai bu Wati, ibu kantin. 


Gabriella berdiri dari duduknya berniat untuk menghampiri 
Alvaro. 


Reva menoleh menatap Gabriella. "Mau ke mana El?" Tanya 
Reva. 


"Mau minta uang." Gabriella berjalan menghampiri Alvaro 
dan juga teman-temannya. 


"Ekhm." Gabriella berdehem cukup keras. 


Alvaro menoleh dan melihat Gabriella tengah bersedekap 
dada di sampingnya. "Kenapa?" 


Gabriella menatap Alvaro. "Lo nggak lupa kasih gue sesuatu 
gitu?" 


Alvaro merogoh saku celananya dan mengambil sesuatu di 
dalamnya. Cowok itu mengambil satu lembar uang senilai 
seratus ribu rupiah dan memberikannya kepada Gabriella. 


"Ambil." 


Gabriela pun mengangguk dan berniat mengambil uang 
jajannya di tangan Alvaro. Tapi baru saja Gabriella ingin 


mengambilnya, uang itu lebih dulu di ambil oleh Salsa yang 
berada di samping cowok itu. 


"Nggak usah di kasih Al. Dia cuman mau manfaat in lo 
doang," ucap Salsa dengan suara yang cukup keras. Dan itu 
berhasil membuat para murid yang berada di kantin mulai 
memperhatikan mereka. 


Gabriella menatap Salsa tidak suka. Apa maksudnya Salsa 
berkata seperti itu? 


"Maksud lo apa hah? Denger ya gue nggak pernah berniat 
manfaat in Alvaro," balas Gabriella. Cewek itu tidak suka 
dengan cara bicara kakak kelasnya ini. 


" Lo jangan kurang ajar ya sama gue!" Salsa menatap 
Gabriella tajam. "Gue ini kakak kelas lo!" 


"Bodo amat!" Gabriella menatap Salsa kesal. "Kembali in 
uang gue!" 


"Uang Lo? Jelas-jelas ini uang Alvaro," ucap Salsa. "Oh.. atau 
jangan jangan-jangan lo sengaja deket in Alvaro buat 
manfaat in kekayaan nya doang? " Tuduh Salsa. 


Gabriella mulai kehilangan kesabarannya. Cewek itu hanya 
ingin mengambil uang jajannya, itu saja. "Huh.. kembali in." 


"Al, lo liat sendiri kan? Cewek ini nggak tau diri. Dia se- 
akh." 


Belum sempat Salsa menyelesaikan ucapannya, Gabriella 
sudah lebih dulu menarik rambutnya kuat. 

"Lo bilang apa? Cewek nggak tau diri? Jaga mulut lo ya!" 
Gabriela benar-benar tidak suka di katakan sebagai cewek 
yang tidak tahu diri. 


Alvaro yang melihat itu pun langsung melepaskan kasar 
tangan Gabriella dari rambut Salsa. Cowok itu menatap 
Gabriella tajam. "Lo adik kelas. Jaga sikap." 


Gabriella menatap Alvaro tidak percaya. Padahal sudah jelas 
jika Salsa yang bersalah dan memulainya duluan. Jika saja 
Salsa tidak mengambil uang jajannya dan mengatainya 
dengan hal yang tidak-tidak, Gabriella tidak akan 
berperilaku kurang ajar kepada Salsa. 


Alvaro menatap Gabriella tajam. Cowok itu tahu jika Salsa 
memang salah. Tapi tidak sepenuhnya salah Salsa. Ia 
memang tidak tau jika Alvaro dan Gabriella sudah 
bertunangan. Untuk itu, Salsa berpikir jika Gabriella ingin 
memanfaatkannya. Alvaro juga tidak suka dengan cara 
bicara Gabriella kepada kakak kelasnya yang menurutnya 
tidak sopan. Tidak apa-apa jika ia mengatakan 'Lo' 
kepadanya. Tapi tidak dengan kakak kelas yang lainnya. 


"Minta maaf ke Salsa," suruh Alvaro. 


Salsa yang mendengar itu pun langsung menatap Gabriela 
dengan senyuman mengejek di wajahnya. 


Gabriella menatap Alvaro kesal. "Gue nggak mau minta 
maaf! Gue gak salah!" Gabriella menunjuk Salsa. "Dia yang 
salah. Dia yang duluan tuduh gue yang nggak-nggak!" 


Minta maaf. Jangan keras kepala, balas Alvaro dingin. 


Salsa menatap Alvaro. "Udah Al nggak papa, gue yang 
salah." Salsa menatap Gabriella sambil tersenyum. "Maaf in 
gue ya Gabriella. Gue yang salah udah ngomong in lo yang 
nggak-nggak." 


"Lo kok nyebelin sih? Dasar bermuka dua!" Ucap Gabriella 
kesal. Cewek itu tahu jika Salsa hanya berpura-pura 


mengatakan hal itu. 


Alvaro menatap Gabriella kembali. "Salsa udah minta maaf. 
Sekarang giliran lo." 


"Nggak mau." Gabriella tidak akan meminta maaf. Karena 
cewek itu merasa jika dirinya tidak bersalah. 


Alvaro menghela napas. "Minta maaf." 
Gabriella menggelengkan kepalanya. "Nggak mau." 
"Jangan keras kepala," ucap Alvaro dingin. 


" Gue nggak bakal minta maaf karena gue nggak salah." 
Balas Gabriella. 


"Nggak peduli itu kesalahan lo atau bukan. Yang penting 
sekarang lo minta maaf ke Salsa." 


Gabriella menatap Alvaro tidak percaya. "Lo suruh gue 
minta maaf? Tapi lo sendiri belum minta maaf ke gue." 


"Ok. Gue minta maaf. Sekarang lo minta maaf ke Salsa." 


"Kenapa lo paksa gue buat minta maaf ke dia?" Tanya 
Gabriella sembari menunjuk Salsa. "Oh, gue tau. Lo suka ya 
sama cewek bermuka dua kaya dia?" 


"Kalo iya kenapa?" 
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"Kalo iya kenapa?" Ucap Alvaro sembari memasukkan 
tangannya ke dalam saku celananya. "Kalo nggak juga 
kenapa?" 


Gabriella gelagapan di tempat. Cewek itu menurunkan 
tangannya yang tadi ia gunakan untuk menunjuk Salsa. 
Gabriella bingung ingin menjawab apa. "N-nggak papa juga 
sih." 


Alvaro menaikkan salah satu alisnya, menatap Gabriella 
bingung. "Terus kenapa lo tanya gitu?" 
"Eum.. karena.. gue.. 


Gabriella menggigit ujung jarinya bingung. Cewek itu tiba- 
tiba saja mendapatkan sebuah ide yang menurutnya cukup 
konyol. Tapi ia harus melakukannya dari pada di paksa 
untuk menjawab pertanyaan Alvaro yang ia sendiri juga 
tidak tahu jawabannya. 


Gabriella menunjuk sesuatu yang ada di belakang Alvaro. 
"AI liat.. di belakang lo." 


Alvaro menatap Gabriella bingung. "Ada apa?" 
"Eum.. liat sendiri! Di belakang lo.." 


Alvaro dan juga murid yang ada di dalam kantin pun di buat 
penasaran oleh Gabriella. Mereka semua menoleh ke arah 
belakang Alvaro dan.. 


"Lari!" 


Gabriella berlari kencang keluar dari kantin menghiraukan 
semua murid yang tengah menatapnya bingung. 


Ketiga sahabat Gabriela menepuk dahinya bersamaan. 
"Astaga El.." 


Sedangkan Gabriella masih terus berlari hingga masuk ke 
dalam kelasnya. "Sumpah gue bego banget." Gabriella 
menyesal sudah melakukan hal bodoh seperti tadi. 


Penyesalan memang selalu datang belakangan. 
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Bel pulang sekolah sudah berbunyi sepuluh menit yang lalu. 
Gabriella berjalan lemas melewati koridor sekolah berniat 
untuk menemui Alvaro di parkiran. Cewek itu tidak punya 
uang untuk pulang, untuk itu ia akan meminta Alvaro 
mengantarkannya pulang. Toh mereka juga satu rumah. 


Gabriella mengusap perut datarnya. Cewek itu lapar, sejak 
pagi tadi ia belum sempat memakan apa pun. Wajahnya 
juga terlihat sedikit lebih pucat dari biasanya. Untung saja 
Gabriella tidak memiliki riwayat penyakit mag. 


"Alvaro!" Gabriella berteriak memanggil Alvaro yang baru 
saja akan menaiki motornya. 


Alvaro menoleh ke belakang dan mendapati Gabriella 
tengah berjalan ke arahnya. "Kenapa?" 


"Gue mau pulang bareng lo. Boleh kan?" Tanya Gabriella 
yang sudah sampai di depan Alvaro. 


"Nggak bisa. Gue ada janji sama Salsa," jawab Alvaro. 
Cowok itu tidak berbohong. Alvaro dan Salsa memang 
memiliki janji untuk pulang bersama dan juga mengerjakan 
tugas kelompok mereka di rumah Alvaro. 


Gabriella merasa sedikit aneh setelah mendengar jawaban 
Alvaro yang menolaknya. Cewek itu merasa tidak suka 
ketika mengetahui Alvaro memiliki janji dengan Salsa. 


Gabriella menatap Alvaro canggung. "O-oh. Janji apa kalo 
boleh tau?" 


"Gue sama dia udah janji mau ngerjain tugas kelompok di 
rumah. Dan gue bakal nganterin dia pulang." 


Gabriella mengangguk kaku. "T-api gue-" 


"Alvaro!" Teriakan Salsa memotong ucapan Gabriella. Salsa 
berlari ke arah Alvaro. "Jadi kan?" 


Alvaro mengangguk. Cowok itu kemudian menatap 
Gabriella. "Lo pulang naik taksi aja." Alvaro mengambil uang 
lembar senilai lima puluh ribu kemudian la berikan kepada 
Gabriella. "Ambil." 


Gabriella menatap Alvaro tidak percaya. Kemudian beralih 
menatap uang yang di berikan Alvaro kepadanya. "Nggak 
perlu. Gue punya uang kok." 


"Ambil aja," ucap Salsa. 
Gabriella menggelengkan kepalanya. "Nggak usah." 


Setelah mengatakan itu, Gabriella berjalan lemas menuju 
gerbang sekolah. 


Tentu saja Gabriella berbohong jika ia memiliki uang untuk 
pulang. Gabriella menoleh ke belakang dan melihat Alvaro 
masih diam di tempat. Cowok itu bahkan tidak 
menghentikannya. Gabriella kembali berjalan dengan 
tubuhnya yang terasa semakin lemas. 


Alvaro masih menatap punggung Gabriella hingga benar- 
benar menghilang dari pandangannya. Cowok itu menaiki 
motor sport nya kemudian beralih menatap Salsa. 


"Naik." 


Salsa mengangguk lalu naik ke atas motor Alvaro. Cewek itu 
memeluk pinggang Alvaro sambil tersenyum menang. Ia 
dan Alvaro memang sering pulang dan berangkat sekolah 
bersama sejak kelas X. Mereka juga sering bertemu di 
basecamp Avatar. Alvaro bahkan terlihat biasa saja saat 
Salsa memeluknya dari belakang. Cowok itu lalu 
menjalankan motornya keluar meninggalkan parkiran SMA 
Garuda. 


Gabriella menatap Alvaro dan juga Salsa yang baru saja 
keluar dari gerbang sekolah. Gabriella merasakan perasaan 
aneh itu kembali. 


"Gue kenapa?" 


Gabriella terduduk lemas di depan pagar sekolah. Tubuhnya 
terasa sangat lemas. Cewek itu mengedarkan 
pandangannya ke seluruh penjuru sekolah. Tidak ada satu 
pun murid SMA Garuda yang ia lihat, hanya ada beberapa 
petugas sekolah yang berlalu lalang di sana. 


Gabriella mengusap wajahnya kasar. "Arrgghh.. coba aja 
tadi gue ambil uang yang Alvaro kasih. Pasti sekarang gue 
udah ada di dalem taksi," sesal Gabriella. 


Gabriella kembali berdiri. Cewek itu berjalan menuju halte 
bus. Berharap ada orang baik yang menghampirinya dan 
memberikannya uang untuk pulang. Tapi ia langsung 
menepis pemikiran konyol nya itu. 


"Ternyata gini rasanya gak punya uang." Gabriella duduk di 
salah satu bangku yang ada di sana kemudian 
mengeluarkan ponselnya dari dalam tas. Cewek itu berniat 
akan memesan taksi online agar bisa di bayar di rumah 
nanti oleh Alvaro. Tapi baru saja ia menyalakan benda pipih 
itu, tiba-tiba saja ponsel itu mati sendiri. 


"Yah.. yah.. kok mati sih? Gabriella berdecak kesal. ck. 


Gabriella kembali mencoba menyalakan ponselnya berharap 
jika benda itu kembali menyala. Tapi usaha nya sama sekali 
tak berguna dan percuma. Cewek itu baru mengingat jika ia 
belum men-charger ponselnya sejak tadi malam. 


"Arghh.." 


Gabriella kembali memasukkan ponselnya ke dalam tas. 
Cewek itu ingin pulang. Tapi bagaimana caranya? 
Sedangkan dirinya sendiri saja tidak memiliki uang. 


Saat Gabriella hendak beranjak dari tempat duduknya, tiba- 
tiba saja ada sebuah motor sport putih yang berhenti tepat 
di depannya. 


Gabriella baru pertama kali melihat motor itu dan ia juga tak 
mengenali siapa sosok di balik helm hitam tersebut. "Lo 
siapa?" 


Orang misterius itu turun dari motornya dan berjalan 
menghampiri Gabriella. Sontak hal itu membuat Gabriella 
merasa takut. Apa laki laki di depannya ini mempunya niat 
yang buruk kepadanya? 


Gabriella menatap laki-laki yang berada di hadapannya was- 
was. "L-lo mau ngapain?" 


"Nggak usah takut," laki-laki itu kemudian membuka helm 
full face di wajahnya. Gabriella menatap orang itu bingung. 
Cewek itu seperti pernah melihat orang itu sebelumnya. Tapi 
kapan? Dimana? 


"Lo. A 


"Lo lupa kan sama gue? Udah gue tebak dari ekspresi muka 
lo," ucap orang itu. 


Gabriella menatap bingung remaja laki-laki yang terlihat 
seperti seumuran dengan Alvaro. "Lo siapa sih?" 


Cowok itu menarik tangan Gabriella untuk berdiri di 
hadapannya. "Eh.. lo mau culik gue ya?" 


"Ckk. Lo beneran lupa sama gue?" Tanya cowok itu kesal. 


Gabriella memperhatikan lekat wajah cowok itu. "Muka lo 
agak familiar sih. Tapi gue nggak tau lo itu siapa." 


Cowok itu menoyor kepala Gabriella. "Dasar pikun!" 
"Eh jangan kurang ajar lo ya!" Teriak Gabriella kesal. 
"Gue Nathan bego! Lo inget kan sekarang?" 


Bukannya menjawab, Gabriella malah menoyor kepala 
cowok yang bernama Nathan itu. "Rasain!" 


Cowok itu berdecak kesal. "Lo inget kan sama gue 
sekarang?" Tanya cowok itu kembali. 


Gabriella menggelengkan kepalanya. "Nggak." 


Cowok itu menatap Gabriella tidak percaya. "Lo beneran 
lupa sama gue?" 


Gabriella berpikir sejenak. "Nathan?.. hmm dulu gue pernah 
punya sahabat cowok namanya Nathan. 

Gabriella menjeda ucapannya. Tapi dia pake kacamata terus 
mukanya cupu. Nggak mungkin kalo dia itu lo kan?" 


Gabriella dulu memiliki sahabat bernama Nathan ketika 
umurnya baru menginjak 8 tahun. Dan sejak umur Gabriella 
9 tahun, Gabriella dan Nathan tidak pernah bertemu 
kembali karena kepindahan Gabriella yang mendadak di LA. 


Cowok itu mengangguk. "Itu gue. Nathan yang lo bilang 
cupu itu gue El." 


Gabriella membelalakkan kedua matanya menatap cowok 
yang mengaku sebagai sahabatnya, Nathan. 
"Nggak mungkin. Lo bohong ya?" 


Nathan menghela napasnya gusar. Bagaimana caranya ia 
meyakinkan jika dirinya itu adalah Nathan. Nathan memang 
sangat berubah dari segi penampilan dan fisik. Jika dulu ia 
memakai kaca mata bulat di matanya, dan juga 
penampilannya yang terkesan cupu, tapi kali ini ia sudah 
berubah 180 . Cowok itu tampak cool dan juga keren. 
Karena itu Gabriella tidak mempercayai jika dirinya adalah 
Nathan. 


"Enggak El. Gue Nggak bohong," bela Nathan. 


Gabriella mengangguk paham. "Ok. Ada satu cara biar gue 
bisa percaya kalo lo adalah Nathan, sahabat gue." 


Nathan mengernyitkan dahinya bingung. "Caranya? 

"Coba liat tangan lo." Gabriella memperhatikan dengan teliti 
tangan cowok itu. Sahabatnya, Nathan memiliki tanda lahir 
berupa tahi lalat besar di telapak tangannya. 


Gabriella membelakkan matanya. "Lo beneran Nathan?" 
Tanya Gabriella setelah melihat tanda lahir cowok itu. 


"Gue Nathan El.." 


Setelah Nathan mengatakan itu, Gabriella dengan cepat 
menghamburkan diri ke dalam pelukan cowok itu. Ia sangat 
merindukan sahabat nya yang terkenal sangat cengeng 
sewaktu kecil itu. "Gue kangen Nath." 


Nathan membalas pelukan sahabatnya, Gabriella. "Apalagi 
gue El." 


Mereka berdua berpelukan erat melepas kerinduan mereka 
yang sudah 11 tahun lamanya tidak pernah bertemu. 


"Nath.." 
"Apa?" 


"Gue laper.. Gabriella melepaskan pelukannya dan menatap 
Nathan dengan puppy eyes andalannya. "Makan yuk.." 


Nathan mengangguk. "Apasih yang nggak buat Lo?" 


Tanpa mereka sadari, ada seseorang yang memperhatikan 
mereka berdua sejak tadi. Orang misterius itu bersembunyi 
di balik pohon dengan senyum menyeringai yang 
mengerikan. 
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Alvaro dan Salsa kini sudah berada di ruang tengah, rumah 
yang di tempati Alvaro bersama Gabriella. Alvaro 
mengeluarkan buku pelajarannya dari dalam tas kemudian 
meletakkannya di atas meja. 


Salsa yang duduk berhadapan dengan Alvaro pun 
melakukan hal yang sama. 


"Lo tinggal sendirian di sini?" Tanya Salsa. Karena sejak tadi, 
cewek itu tidak melihat siapa pun di rumah ini. 


"Gue tinggal berdua," jawab Alvaro tanpa menoleh sedikit 
pun ke arah Salsa. Cowok itu tengah fokus menyelesaikan 
tugas kelompok mereka. 


Salsa menatap Alvaro bingung. "Berdua? Sama siapa?" 


Gabriella, jawab Alvaro singkat. 
Salsa yang mendengar itu pun lantas terkejut. Bagaimana 
bisa Alvaro dan Gabriella tinggal berdua di satu rumah? 


Kok bi- 


"Jangan tanya lagi. Kerjain cepet," ucap Alvaro memotong 
ucapan Salsa. 


"Oke.." balas Salsa kesal. 


Salsa dan Alvaro mulai fokus mengerjakan tugas mereka. 
Hingga beberapa menit kemudian, mereka sudah 
mengerjakan setengah soal. Alvaro meregangkan kedua otot 
tangannya karena merasa pegal. 


"Tinggal berapa soal?" Tanya Alvaro. 


"Tinggal empat soal," jawab Salsa. Salsa menatap Alvaro. 
"Eum Al.. Gue boleh buka baju nggak?" 


Alvaro yang mendengar itupun langsung membelakkan 
kedua matanya menatap Salsa. "Lo gila?" 


Salsa tersenyum malu. Ternyata tadi cewek itu salah bicara. 
"Eum.. bukan itu maksud gue. Maksud gue itu, gue boleh 


gak pinjem baju Lo? Soalnya baju gue udah basah sama 
keringet. Boleh kan?" 


Alvaro tampak berfikir sejenak. "Ikut gue." 


Alvaro berdiri dari duduknya kemudian berjalan menaiki 
tangga diikuti dengan Salsa di belakangnya. 
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Di sinilah Gabriella sekarang berada. la dan Nathan sedang 
berada di sebuah restorant untuk mengisi perut mereka. 


"Kapan lo balik ke Indo?" Tanya Nathan yang duduk 
berhadapan dengan Gabriella. 


"Belum lama sih. Baru empat bulan kalo nggak salah," jawab 
Gabriella. "Lo sekolah di mana?" 


Nathan menyisir rambutnya ke belakang menggunakan 
tangan. "Gue sekolah di SMA Galaxi. Kalo lo?" 


"SMA Garuda, jawab Gabriella singkat. 


Ketika sedang asyik mengobrol, seorang pelayan restoran 
menghampiri Gabriella dan Nathan dengan daftar menu di 
tangannya. la memberikan daftar menu itu kepada mereka. 


"Saya pesan Nasi goreng, terus minumannya lemon tea aja," 
ucap Gabriella. "Kalo lo Nath? 


"Sama kayak dia," ucap Nathan sambil menunjuk Gabriella. 


Setelah mencatat pesanan mereka berdua, pelayan itu pergi 
meninggalkan mereka untuk mengambil pesanannya. 


"Kenapa gak pesan menu yang beda aja?" Tanya Gabriella 
kepada Nathan. 


"Pengen aja sama kayak Lo," jawab Nathan. 


Gabriella mengangguk kemudian mengikat asal rambutnya 
ke atas. Dan itu semua tidak lepas dari perhatian Nathan. 
Cowok itu memang sangat suka memperhatikan wajah 
Gabriella. Hingga tatapannya jatuh pada jari manis cewek 
itu. 


"Cincin itu.." 
Gabriella menatap Nathan bingung. "Cincin? Cincin apa?" 


Nathan menunjuk cincin yang berada di jari manis 
Gabriella., sahabatnya. Cincin yang lo pake." 


Gabriella menatap cincin pertunangannya dengan Alvaro. 
Gabriella memang selalu memakai cincin itu di jari 
manisnya. Itu karena Gabriella menyukai desain cincin itu. 
"Cincin ini? Kenapa? Bagus kan?" 


Nathan mengangguk. "Iya bagus. Tapi kenapa lo pakenya di 
jari manis?" 


"Oh.. itu karena gue udah tu-" 


"Selamat menikmati," ucapan Gabriella terpotong karena 
ucapan seorang Pelayan yang baru saja datang membawa 
pesanan mereka. 


"Makasih," ucap Gabriella sambil tersenyum manis ke arah 
pelayan itu. Pelayan itu pun mengangguk dan pergi 
meninggalkan mereka berdua di sana. 


Nathan yang masih penasaran pun kembali bertanya. 
"Kenapa cincinnya lo pake di jari manis?" 


Gabriella yang baru saja ingin memakan makanannya 
terhenti ketika Nathan bertanya kembali. "Nanya nya nanti 
aja ya. Gue lapar soalnya." 


Nathan mengangguk. "Sorry. Lanjutin makan lo." 


Gabriella dan Nathan kemudian memakan makanan mereka 
dalam diam. Tidak ada yang berbicara karena saat ini 
mereka berdua tengah fokus dengan makanan mereka. 


Setelah beberapa menit, akhirnya Gabriella dan Nathan 
menyelesaikan makan siang mereka. Kedua remaja itu 
keluar dari restoran menuju motor milik Nathan setelah tadi 
membayar bil berlebih dahulu. 


"Mau ke mana lagi?" Tanya Nathan yang berjalan di samping 
Gabriella. 


Gabriella menatap Nathan sembari berpikir. "Pulang aja 
deh." 


Nathan mengangguk. "Ok. Rumah lo di mana?" 
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"Gak mau mampir beli ice cream dulu?" Tanya Nathan yang 
sudah sampai di samping motornya. Cowok itu menaiki 
sepeda motornya diikuti dengan Gabriella di belakang. 


Gabriella menggelengkan kepalanya sembari memakai helm 
di kepalanya. "Enggak. Gue langsung pulang aja." 


Nathan mengangguk paham, setelah itu melajukan 
motornya dengan kecepatan sedang menuju rumah 
Gabriella. Setelah beberapa menit kemudian, Nathan 
memasuki halaman rumah milik Gabriella. 


"Makasih ya," ucap Gabriella yang baru saja turun dari 
motor Nathan. 


"Sama-sama," balas Nathan sambil tersenyum. 


"Nggak mau mampir dulu?" Tanya Gabriella sembari 
melepaskan helm yang ia kenakan. 


Nathan melirik jam yang ada di tangannya, pukul 13.50. 
"Kapan-kapan aja ya. Soalnya gue mau anter Bunda arisan." 


Gabriella mengangguk. "Its okay. See you." Gabriella 
melambaikan tangannya di udara. Nathan pun melajukan 
motornya pergi meninggalkan Gabriella. 


"Huft." 


Gabriella berjalan menuju pintu utama rumah dan 
membukanya. Cewek itu menutup pintu itu kembali dan 
berjalan santai menuju ruang tengah. 


Gabriella mengernyitkan dahinya bingung. "Kok sepi sih?" 


Gabriella menyapukan pandangannya ke seluruh penjuru 
rumah. Cewek itu sama sekali tidak melihat keberadaan 
Alvaro dan juga Salsa di sana. Yang ia lihat hanya beberapa 
tumpukan buku yang tergeletak di atas meja sofa. 


"Kata Alvaro dia mau kerjain tugas di sini, gumam Gabriella 
pada dirinya sendiri. 


Gabriella memilih mengabaikan itu semua dan berniat 
untuk masuk ke dalam kamar. Tapi baru saja Gabriella 
menapaki kakinya di tangga pertama, cewek itu langsung 
berhenti melangkah saat itu juga. 


Di atas sana, ia melihat Alvaro dan juga Salsa baru saja 
keluar dari dalam kamar Alvaro dengan Salsa yang sudah 
tidak memakai seragam sekolah. Cewek itu memperhatikan 
penampilan Salsa yang terlihat berantakan. Dan juga baju 
yang ia kenakan adalah baju milik Alvaro. 


"Mereka habis ngapain?" 


Alvaro yang baru saja ingin menuruni tangga, tiba-tiba saja 
menghentikan langkahnya ketika melihat Gabriella tengah 
berdiri menatapnya di bawah sana. Tatapan Gabriella seolah 
tengah menginterogasi dirinya. 


Alvaro memilih tidak menghiraukan tatapan Gabriella dan 
terus saja berjalan menuruni tangga diikuti Salsa di 
belakangnya. Saat Alvaro berada tepat di samping 
Gabriella, cowok itu membisikkan sesuatu di samping 
telinganya. 


"Jangan mikir kotor." 


Alvaro tau jika Gabriella tengah berpikir kotor setelah 
melihat dirinya dan Salsa baru saja keluar dari kamarnya. 
Padahal, Alvaro dan Salsa tidak melakukan apapun. Mereka 
berdua hanya berganti pakaian dengan Alvaro yang 
mengganti pakaiannya di dalam kamar mandi. Sedangkan 
Salsa di Ruang ganti. 

'Kok dia tau kalo gue lagi mikir kotor?' batin Gabriella. 
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Seperti hari biasanya, Gabriella selalu berangkat dan pulang 
sekolah menggunakan Taksi. Kini, cewek itu tengah berdiri 
di depan gerbang rumahnya. Gabriella melirik jam yang ada 
di tangannya, pukul 07.20 yang artinya 10 menit lagi bel 
masuk berbunyi. Terhitung sudah 20 menit Gabriella 


menunggu. Tapi hingga sekarang, Taxi yang sudah ia pesan 
tidak kunjung datang. 


Gabriella menggigit ujung jarinya cemas. Duh gimana 
dong? Kalo gue telat, pasti 
gue bakal di hukum lagi sama Pak Adam. 


Gabriella hanya bisa pasrah menunggu. Hingga... 

Tin tin 

Sebuah motor sport putih berhenti di depan Gabriella. 
Gabriella tentu saja tau siapa orang di balik helm itu. 

Belum berangkat sekolah? Tanya Nathan sambil tersenyum. 
Gabriella menggelengkan kepalanya. Belum ada Taksi. 


Mau berangkat bareng? Tawar Nathan. 


Emang boleh? Tanya Gabriella balik, mengabaikan 
pertanyaannya Nathan. 


Nathan menatap Gabriella tidak percaya. Astaga El.., lo itu 
sahabat gue. Emangnya apa yang nggak boleh buat lo? 
Udah. Ayo naik 


Gabriella mengangguk kemudian menaiki motor sport milik 
Nathan. Setelahnya motor itu melaju kencang 
meninggalkan kediaman Gabriella dan Alvaro menuju SMA 
Garuda. 


Gue kangen lo El, gumam Nathan. 


Apa Nath? Lo tadi ngomong apa?! Tanya Gabriella dengan 
suara yang cukup keras. Karena sekarang, mereka masih 
berada di atas motor. 


Nathan menoleh ke belakang menatap Gabriella. Gue 
kangen sama lo. 


Gabriella mengangguk kemudian tersenyum. Gue juga. 


Nathan tersenyum simpul kemudian kembali fokus 
melajukan motornya membelah jalan kota padat 
pengendara. 


Makasih ya Nath, ucap Gabriella ketika sudah sampai di area 
parkiran SMA Garuda. 


Nathan mengangguk. Nanti gue jemput ya? 


Nggak usah Nath. Gue bisa pulang naik Taxi, tolak Gabriella. 
Cewek itu hanya tidak ingin merepotkan sahabatnya, 
Nathan. 


Nathan mengangguk "Yaudah, gue pergi. Bye.. 


Setelah mengatakan itu, Nathan melajukan motornya 
meninggalkan area sekolah SMA Garuda. Gabriella 
menghela napasnya kemudian berbalik badan- 


Astaga. Lo sengaja mau bikin gue jantungan?! 


Gabriella memegang dadanya terkejut ketika Alvaro tiba- 
tiba saja sudah berada di hadapannya. Entah kapan cowok 
itu ada di sana. Tapi seingat Gabriella, Alvaro tidak ada di 
sana ketika ia baru saja turun dari motor Nathan. 


Enak ya, dianterin sama cowok? Sindir Alvaro datar. 


Iya. Enak banget. Apalagi yang nganterin gue COGAN! Balas 
Gabriella ketus. 


Balasan Gabriella membuat Alvaro menarik tangan cewek 
itu kasar menuju koridor. Alvaro menatap Gabriella tajam. 


Cowok itu siapa? Hubungan lo sama dia apa? 


Gabriella menatap Alvaro bingung. Kenapa lo tiba-tiba 
nanya gitu? 


Nggak papa. 
Terus ke- 
Jawab aja. Bisa kan? Tanya Alvaro dingin. 


Gabriella menatap Alvaro kesal. Gue jawab ataupun nggak 
terserah gue. Bukan urusan lo juga kan? 


Ini urusan gue. Lo tunangan gue, balas Alvaro. 


Gabriella sempat terkejut setelah mendengar ucapan Alvaro. 
Itu artinya, Alvaro mengakui Gabriella sebagai tunangannya 
kan? 


Gabriella berdehem berusaha bersikap biasa saja. Kenapa? 
Lo cemburu? 


Pertanyaan Gabriella membuat Alvaro bungkam. Cemburu? 
Alvaro tidak tau. Yang jelas, cowok itu tidak suka ketika 
Gabriella dekat dengan cowok lain selain dirinya. Apa ini 
bisa di sebut sebagai Cemburu? 


Gabriella menghela napasnya kesal ketika Alvaro tidak 
kunjung menjawab pertanyaannya. Kenapa diem aja? Lo 
cem- 


Iya. Gue cemburu. 


TBC- 
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Iya. Gue cemburu. 


Ucapan Alvaro di koridor tadi pagi masih tergambar jelas di 
otak Gabriella. Bagaimana cowok itu mengakui jika dirinya 
cemburu dengan Nathan, sahabatnya. Entahlah, Gabriella 
juga tidak tau apakah Alvaro benar-benar cemburu atau 
kata-kata itu hanya sebuah omong kosong belaka. 


Bulshit! 


Gabriella menggelengkan kepalanya, berusaha 
mengenyahkan pikiran konyolnya. Tidak mungkin juga 
seorang Alvaro Aldebaran cemburu kepadanya bukan? 
Memangnya siapa dia untuk Alvaro? Kenapa juga Gabriella 
berpikir jika Alvaro cemburu hanya karena dirinya 
berangkat sekolah bersama Nathan? 


Tapi mungkinkah Alvaro merasa cemburu? Gabriella 
menyentuh dada, debaran lembut itu selalu terasa ketika ia 
memikirkan Alvaro. 


Flashback: 
"Iya. Gue cemburu." 


Gabriella menatap Alvaro dengan tatapan yang sulit untuk 
di artikan. Cemburu? Benarkah? 


Alvaro menatap Gabriella dalam. "Jangan terlalu deket sama 
cowok selain gue. Gue gak suka." 


Belum sempat Gabriella membalas ucapan Alvaro, cowok itu 
sudah lebih dulu pergi meninggalkan Gabriella sendirian di 
koridor sekolah. Gabriella termenung. Kenapa tiba-tiba 


Alvaro bersikap possesive seperti itu? Gabriella hanya 
bersahabat dengan Nathan. Dan ia rasa itu tidak salah. 


A 
pa benar jika Alvaro cemburu? 
Flashback end. 


Gabriella mengacak rambutnya kesal. "Alvaro nggak 
mungkin cemburu sama lo Gabriella! Jangan GR!" Gabriella 
meyakinkan dirinya sendiri. Ya, cewek itu yakin jika Alvaro 
hanya salah bicara atau mungkin Alvaro sedang kesurupan 
setan ketika berada di koridor tadi pagi. 


Gabriella mengaduk-aduk Bubur yang barusan sudah ia 
pesan dengan perasaan kesal. Cewek itu hanya 
mengaduknya tanpa berniat memakan Buburnya. 


Saat ini, Gabriella tengah berada di dalam kantin bersama 
dengan ketiga sahabatnya yang masih berada di stand 
pertama untuk memesan makanan. 


"Astaga El sadar! Nanti Buburnya mati kalo lo aduk-aduk 
terus!" Kesal Reva yang baru saja datang dengan 
semangkuk Bakso di tangannya. 


Gabriella menghela napasnya kasar. Cewek itu mendongak 
menatap Reva. "Keysha sama Mila mana?" 


Reva meletakkan Baksonya di atas meja kemudian duduk 
berhadapan dengan Gabriella. "Masih pesen makanan." 
Cewek itu menatap Gabriella bingung. "Lo kenapa? Muka lo 
kayak lagi kesel gitu. Kesel sama siapa?" 


"Kesel sama diri gue sendiri," jawab Gabriella ketus. Cewek 
itu bagkit dari duduknya, berniat untuk kembali ke kelas. 


Entah kenapa, nafsu makannya tiba-tiba saja berkurang. 
Entah karena tidak lapar atau karena dirinya terlalu 
memikirkan ucapan Alvaro. Entahlah. 


"Mau kemana?" 
"Kelas." 


Tanpa berkata sepatah kata pun, Gabriella langsung 
berjalan keluar dari kantin, mengabaikan teriakan Reva 
yang terus saja memanggil namanya. 


Gabriella menatap lurus ke depan dengan tatapan 
kosongnya. Cewek itu sesekali memejamkan mata menahan 
perasaan aneh yang tiba-tiba menyerang dadanya, 
memaksanya untuk terus memikirkan ucapan Alvaro. 


Ketika berjalan melewati koridor, tatapan Gabriella tidak 
sengaja bertemu dengan tatapan dingin seorang Alvaro 
Aldebaran yang tengah duduk santai di pinggir lapangan 
bersama keempat sahabatnya. Tatapan mata cowok itu 
selalu sama, 


Datar, dingin dan tajam ketika menatapnya. 


Gabriella mengalihkan tatapannya ke arah lain, kemanapun, 
asal tidak menatap Alvaro. Baru saja Gabriella akan 
berbelok meninggalkan koridor, teriakan dari seseorang 
yang barusan ia tatap terdengar, seolah menyuruh dirinya 
untuk berhenti melangkah saat itu juga. 


"Gabriella!" 


Teriakan Alvaro membuat Gabriella merasa seperti orang 
bodoh. Cewek itu menunjuk dirinya sendiri. "G-gue?" 


Di sana, Alvaro memutar bola matanya malas. "Sini lo!" 
Suruh Alvaro, mengabaikan pertanyaan Gabriella. 


Gabriella menatap Alvaro kesal. Sikap menyebalkan cowok 
itu sama sekali tidak berkurang. Malah semakin bertambah. 
Dengan langkah yang sengaja dihentakkan, Gabriella 
menghampiri Alvaro dengan perasaan kesal setengah mati. 


"Apa?" Tanya Gabriella setelah berada di hadapan Alvaro. 


Alvaro menatap Gabriella datar. "Nanti lo pulang sama 
siapa?" 


Gabriella mengernyitkan dahinya, menatap Alvaro bingung. 
Kenapa cowok itu tiba-tiba saja bertanya seperti itu? Apakah 
setan di dalam diri Alvaro belum juga keluar dari dalam 
raganya hingga sekarang? 


"Kenapa lo nanya gitu? Tumben," cibir Gabriella. 


Alvaro bangkit dari duduknya kemudian berjalan mendekati 
Gabriella. "Nanti lo pulang sama gue." 


Gabriella semakin menatap Alvaro bingung. Cewek itu 
menyentuh dahi Alvaro. "Nggak panas." Gabriella kembali 
menyentuh pipi Alvaro. "Nggak demam." 


Alvaro memegang tangan Gabriella yang tengah meraba 
wajahnya. Cowok itu menatap Gabriella tajam. "Yang bilang 
gue sakit siapa?" 


Gabriella menarik tangannya kasar dari genggaman Alvaro. 
"Jangan pegang-pegang gue!" 


Alvaro tidak menanggapi ucapan Gabriella. "Beliin gue 
Bakso," suruh Alvaro. 


"Beli sendiri!" 

"Yang pedes." 

"Gue bilang beli sendiri!" 
"Sama air yang dingin satu." 
"Lo budek?!" 

"Pake kuah. Baksonya di pisah." 


Alvaro terus saja berbicara, mengabaikan tatapan kesal dari 
seorang Gabriella Anatasya. 


Gabriella menatap Alvaro kesal, dengan mata yang mulai 
berkaca-kaca. Cowok itu benar-benar menyebalkan. "Lo kok 
nyebelin banget sih?!" 


Alvaro menatap Gabriella bingung. "Lo mau nangis?" 


Gabriella mendongakkan kepalanya ke atas, berusaha 
menahan sesuatu yang ingin keluar dari dalam matanya. la 
tidak boleh menangis hanya karena masalah kecil. 


Gabriella kembali menatap Alvaro. "Bakso apa? Gue beliin," 
ucap Gabriella mengabaikan pertanyaan Alvaro. 


Alvaro tidak menjawab. Cowok itu menyentuh kedua mata 
Gabriella, dan mengusapnya lembut penuh perasaan. 
"Cengeng." 


Gabriella menepis tangan Alvaro kasar. "Gue nggak 
cengeng!" Balas Gabriella tidak terima. 


Alvaro memutar bola matanya malas. "Lo. Cengeng." 


"Nggak!" 


"Iya." 
"Nggak! Gue nggak cengeng!" 


"Iya. Lo. Cengeng," ucap Alvaro penuh penekanan. 
Menggoda Gabriella sepertinya akan menjadi hobi barunya. 


"Nggak!" 


"Woy! Ribut lo berdua!" Teriakan Alen menghentikan 
perdebatan Alvaro dan Gabriella. 


Alvaro dan Gabriella menatap Alen tajam. "Bacot!" 


Alen membelalakkan matanya tidak percaya. "Lo berdua 
yang bacot! Kenapa gue-" 


"Diem lo!" Teriakan Alvaro dan Gabriella memotong ucapan 
Alen. 


Alvaro kembali menatap Gabriella. "cengeng, beliin gue 
Bakso sekarang." 


Gabriella menghela napasnya berusaha sabar. Ya, 
menghadapi seorang Alvaro Aldebaran memang 
membutuhkan kesabaran ekstra. 


"Ok. Mana uang lo?" 


Bukannya memberikannya Gabriella uang, cowok itu malah 
kembali duduk di pinggir lapangan bersama keempat 
sahabatnya. 


Gabriella menatap Alvaro kesal. "Kok lo malah duduk sih? 
Mana uang lo?!" 


Alvaro sempat berpikir sejenak sebelum akhirnya menjawab. 
"Gue nggak laper." 


"Terus?" 


Alvaro hanya mengangkat bahunya cuek dan itu berhasil 
membuat Gabriella kesal sampai akhirnya ingin mati. Cewek 
itu melepaskan sepatu yang ia pakai dengan cepat, 
kemudian melempar sepatu itu tepat di depan wajah Alvaro. 


Buk 
"Akh.." 


Gabriella melototkan matanya terkejut ketika melihat dahi 
Alvaro mengeluarkan darah yang cukup banyak akibat 
lemparan sepatu miliknya tadi. Sepertinya, dahi cowok itu 
terluka karena terkena goresan tajam dari sepatu Gabriella. 


Alvaro meringis kesakitan ketika melihat darah yang cukup 
banyak terjatuh sampai mengenai celana basketnya. Cowok 
itu itu menatap Gabriella tajam. "Lo- shh.." 


Keempat sahabat Alvaro dan beberapa murid yang tengah 
berada di koridor pun di buat terkejut ketika melihat dahi 
seorang Alvaro Aldebaran terluka. 


Gabriella berjalan tertatih mendekati Alvaro kemudian 
menutup luka di dahi cowok itu menggunakan headband 
milik Reyhan yang tadi sempat ia ambil. 


"Maaf Al.." 
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"Akh.., pelan-pelan dong.." 


Gabriella dan Alvaro kini sudah berada di ruang tengah, 
tepatnya di rumah kedua orang tua Alvaro. Setelah kejadian 
di lapangan tadi, kedua remaja itu memutuskan pulang ke 
sana menggunakan taksi, berniat untuk mengobati luka di 
dahi Alvaro. 


Seperti saat ini, Gabriella tengah duduk berhadapan dengan 
Alvaro di atas sofa, dengan tangan yang sibuk 
membersihkan darah di dahi cowok itu. 


Gabriella berdecak kesal. "Ini juga udah pelan-pelan." 


Alvaro tidak menjawab. Cowok itu masih sibuk menutup 
matanya kuat, menikmati rasa sakit yang menyerang 
kepalanya. 


Gabriella mengusap darah yang mengalir di wajah Alvaro. 
Saking banyaknya, darah itu sampai mengalir melewati 
leher putih cowok itu. Gabriella yakin, luka Alvaro sangat 
dalam. Terbukti dari banyaknya darah yang keluar dari luka 
itu. 


"Shh.. 


Gabriella sedikit meringis ketika melihat luka di dahi cowok 
itu. "Kenapa nggak ke rumah sakit aja sih?" 


Pertanyaan yang sejak tadi tertanam di otak Gabriella 
akhirnya keluar juga. Cewek itu juga heran, kenapa Alvaro 
meminta taksi untuk mengantarkannya pulang ke rumah 
orang tuanya. Kenapa tidak ke rumah sakit saja? 


Alvaro membuka matanya, menatap Gabriella tajam. "Lo 
yang buat gue luka. Jadi lo yang harus-akh, lo mau bunuh 
gu-akh, pelan-pelan be-akh!" 


Alvaro berteriak kesakitan ketika Gabriella terus saja 
menekan luka di dahinya kuat. Sungguh, sakitnya luar biasa 
hebat. 


'Rasain! Waktu itu lo juga pernah mencet luka gue di UKS! 
Jadi kita imbang!' Batin Gabriella. 


Alvaro menatap Gabriella semakin tajam. "Lo sengaja 
mencet luka gue?" 


Gabriella hanya mengangkat bahunya tidak peduli. "Gue 
suka mencet luka orang." 


Mampus! 


Alvaro memilih mengabaikan ucapan Gabriella. Cowok itu 
merebut kasar tissue yang Gabriella pegang, kemudian 
membersihkan sendiri darah yang mengalir di leher putih 
miliknya. 


"Sayang, ini obatnya." 


Keira yang baru saja turun dari lantai atas untuk mengambil 
P3K langsung berjalan menghampiri Gabriella dan Alvaro 
yang sedang berada di ruang tengah. 


Gabriella mengambil P3K dari tangan Keira. "Makasih Bun.." 


Keira mengangguk kemudian duduk di samping Alvaro. 
Keira memperhatikan luka di dahi cowok itu. "Lukanya 
dalem banget sayang. Kenapa bisa luka gini?" 


Gabriella dan Alvaro sama-sama terdiam. Tidak tau harus 
menjawab apa. Jika mengatakan yang sebenarnya, apakah 
Keira akan marah ketika mengetahui jika Gabriella dan 
Alvaro seperti Tom and Jerry ketika sedang berada di rumah 
maupun di sekolah? Dan luka di dahi Alvaro di sebabkan 
oleh Gabriella? Dan juga luka di kaki Gabriella di sebabkan 
oleh Alvaro? 


"Kena sepatu," sepatu Gabriella. jawab Alvaro singkat. 


Keira mengangguk. Tatapannya beralih ke pergelangan kaki 
Gabriella yang sudah di perban. la juga baru tau jika kaki 
Gabriella tengah terluka. "Kaki kamu kenapa El?" 


Gabriella menggelengkan kepalanya sambil tersenyum 
canggung. "Jatuh Bun." Jatuh karena Alvaro. 


Keira kembali mengangguk. "Ya udah, Bunda mau ke 
halaman depan dulu. Kalau kalian laper, di dapur udah ada 
makanan. Kalian tinggal makan." 


Gabriella dan Alvaro mengangguk bersamaan. Keira bangkit 
dari duduknya kemudian berjalan keluar menuju halaman 
depan rumah. 


Gabriella kembali fokus membersihkan darah yang masih 
tersisa di wajah Alvaro. Setelah benar-benar bersih, barulah 
Gabriella memperban dahi Alvaro yang terluka. 


"Huft.., akhirnya selesai juga," ucap Gabriella setelah 
berhasil memperban dahi Alvaro. 


Alvaro membaringkan tubuhnya di sandaran sofa. Cowok itu 
menatap Gabriella datar. "Haus." 


Gabriella mengangkat salah satu alisnya, menatap Alvaro 
bingung. "Maksud Lo?" 


"Minum." 
Gabriella Menatap Alvaro datar. "Minum ya tinggal minum." 
"Ambilin." 


Gabriella menatap Alvaro tidak percaya. Meskipun tengah 
berada di rumah orang tuanya, cowok itu masih bisa 
memperlakukan dirinya layaknya seorang pelayan? 


"Ambil sendiri sana. Lo kan punya kaki," tolak Gabriella. 
"Gue masih sakit," balas Alvaro santai. 


Gabriella memutar bola matanya malas. "Yang sakit dahi lo. 
Bukan. Kaki. Lo." 


Alvaro hanya mengangkat bahunya tidak peduli. “Gue 
nggak peduli. Ambilin. Gue. Minum. Sekarang." 


"Gue. Nggak. Mau." 

"Ambil." 

"Nggak!" 

"Lo pelayan gue. Lo lupa?" Tanya Alvaro memperingatkan. 


Gabriella menghela napasnya kesal. Selalu saja. Kenapa 
status selalu di bawa-bawa? Dirinya bukanlah seorang 
pelayan. Dirinya adalah seorang tunangan dari seorang 
Alvaro Aldebaran. Apakah cowok di hadapannya saat ini 
sudah lupa? 


Oh.. atau jangan-jangan, Alvaro mengalami amnesia ketika 
sepatu Gabriella tepat mengenai dahi cowok itu hingga 
terluka? Mungkin saja.. 


Tidak mau berdebat lagi, Gabriella akhirnya memilih 
mengalah kemudian bangkit dari duduknya, berjalan 
menuju dapur untuk mengambilkan Alvaro minum. 


Baru saja Gabriella akan memasuki dapur, suara seorang 
Alvaro Aldebaran kembali terdengar. 


"Yang dingin!" 
Bunuh orang dosa ngak sih?! Atau malah dapat pahala? 


Gabriella mengabaikan teriakan Alvaro, cewek itu kembali 
melangkah memasuki dapur, mengambil air dingin yang 
ada di dalam kulkas. "Sabar Gabriella, anggap Alvaro itu 
setan." 


Di sisi lain, Alvaro yang masih bersandar di sandaran sofa 
langsung di kejutkan oleh teriakkan Bundanya dari luar 
rumah. 


"Alvaro! Ada temen kamu dateng! Sini Al!" 


Alvaro menghela napasnya kemudian beranjak bangkit dari 
duduknya, menghampiri Bundanya yang tengah berada di 
halaman depan. Cowok itu membuka pintu dan. 


"Al..." 


Raut wajah Alvaro berubah dingin. Tatapan cowok itu begitu 
tajam setelah melihat sosok gadis yang berdiri tepat di 
hadapannya saat ini. 


"Ngapain lo ke sini?" Tanya Alvaro dengan tangan yang 
terkepal kuat di sisi tubuhnya. 


Gadis cantik itu menatap Alvaro dengan mata yang 
memerah menahan tangisan. "Al.., aku kangen.." 


Alvaro tertawa hambar setelah mendengar pengakuan gadis 
yang ia cintai sekaligus ia benci saat ini. "Kangen? Bulshit!" 


Gadis itu berjalan mendekati Alvaro, Alvaro mundur 
menjauhi gadis itu. "Berhenti di situ!" 


"Al.., hiks.. maafin aku..," gadis itu tidak berhenti melangkah 
mendekati Alvaro. 


"Gue bilang berhenti di situ!" Tanpa sadar, Alvaro 
menitikkan setetes air dari dalam matanya. Cowok itu 
dengan cepat menghapusnya kasar. 


Keira yang mendengar teriakan Alvaro langsung saja 
menghampiri cowok itu. "Alvaro, kenapa teriak sayang?" 
Tanya Keira setelah berada di hadapan Alvaro. 


Tatapan Keira beralih kepada gadis yang tengah terisak di 
hadapan putranya. "Kamu kenapa nangis Abel?" 


Ya, gadis cantik itu bernama Abel. Pacar pertama seorang 
Alvaro Aldebaran, sekaligus gadis yang masih berstatus 
pacarnya saat ini. 


Abel menggelengkan kepalanya, masih terisak di hadapan 
Alvaro. "Maafin aku Al..., hiks maaf.., maaf.." 


Alvaro semakin kuat mengepalkan kedua tangan di sisi 
tubuhnya, berusaha menahan sesak yang tiba-tiba saja 
menyerang dadanya. Kenapa gadis itu muncul di saat yang 
tidak tepat? Kenapa gadis itu kembali di saat Alvaro tengah 
berusaha melupakan masa lalunya? Kenapa?! 


"/ Love You Bel.., janji jangan pernah tinggalin gue." 


Gadis cantik bernama Abel itu mengangguk sambil 
tersenyum menatap Alvaro. "Aku janji.." 


"Pergi Bel.." usir Alvaro, yang masih berusaha menahan 
sesak dan juga sakit di dalam hati dan batinnya. 


Gadis itu menggelengkan kepalanya kuat. "Nggak mau.., 
aku mau sama Alvaro.., hiks.." 


"Pergi.. gue nggak mau liat muka lo lagi!" 
"Nggak mau.., hiks.." 


Alvaro semakin kuat mengepalkan kedua tangannya. Cowok 
itu benar-benar sakit ketika mendengar gadisnya menangis. 
Dia kalah. Dia benar-benar tidak mampu melihat Abel 
menangis. 


Jangan nangis Bel, plis.. jangan..' Batin Alvaro. 
"Pergi!" 

"Maaf Al.." 

"Gue bilang Pergi!" 

"Maafin aku Al.. hiks.." 


Alvaro menatap gadis itu tajam. "Sesuatu yang udah hancur 
nggak bakal pernah bisa utuh lagi." 


Gadis cantik itu terus saja terisak di samping tubuh Keira. 
Keira mengenal Abel. Sangat. Keira yang melihat Abel 
menangis pun dengan cepat memeluk gadis itu. "Udah 
Sayang, jangan nangis.." 


Abel membalas pelukan hangat dari Keira. Gadis cantik itu 
masih terus menangis di pelukan Bunda Alvaro. "Hiks.. Abel 
minta maaf Bunda.." 


Keira mengangguk. "Stt, udah.. kamu nggak salah.." ucap 
Keira menenangkan. 


Alvaro mendongakan kepalanya ke atas, berusaha mati- 
matian menahan sesuatu yang ingin keluar dari dalam 
matanya. 'Ini yang terbaik..' 


Alvaro kembali menatap Abel yang tengah berada di 
pelukan Bundanya. "Pergi Bel.. jangan pernah muncul di 
hadapan gue lagi." 


Setelah mengatakan itu, Alvaro berbalik badan dan tiba-tiba 
saja menemukan Gabriella yang sudah berdiri di 
belakangnya, tengah menatapnya dengan tatapan yang 
sulit untuk di artikan. 


"Dia siapa Al?" 
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Bukannya menjawab pertanyaan Gabriella, Alvaro malah 
berjalan mendekati Gabriella yang masih diam menatapnya 
dengan tatapan yang sulit untuk ia artikan. Cowok itu 
menarik tangan Gabriella kemudian mendekap tubuhnya 
erat. 


Gabriella membelalakkan matanya terkejut ketika Alvaro 
tiba-tiba saja memeluknya. Cewek itu menahan napasnya 
ketika Alvaro semakin mendekap tubuhnya erat. 


Alvaro menenggelamkan wajahnya di leher putih milik 
Gabriella. Sungguh, yang cowok itu butuhkan saat ini 
adalah seseorang yang mampu mengerti dirinya dan juga 
keadaannya. Masa lalunya kembali di saat yang tidak tepat. 
Alvaro belum siap. Alvaro masih perlu waktu untuk menata 
kembali hatinya yang sudah ia hancurkan. 


"L-lo kenapa Al?" Tanya Gabriella gugup. Entah kenapa, 
jantungnya selalu berdetak tidak karuan setiap berdekatan 
dengan Alvaro. 


Alvaro tidak menjawab. Cowok itu kembali mengeratkan 
dekapannya di tubuh Gabriella. Entah kenapa, cowok itu 
merasa nyaman. 


Di sisi lain, Abel yang baru saja melepaskan diri dari pelukan 
Keira langsung mengalihkan tatapannya ke arah Alvaro. Di 
sana, ia melihat cowok itu tengah memeluk seorang gadis 
cantik, yang ia sendiri tidak tau siapa gadis yang tengah di 
peluk oleh Alvaro. Yang pasti, Abel tidak suka itu. la tidak 
suka melihat Alvaro memeluk gadis selain dirinya. 
Possesive? Itulah Abel. 


Abel kembali menatap Keira. "Bun, cewek itu siapa?" 


Jika kalian bertanya kenapa Abel memanggil Bunda Alvaro 
dengan sebutan 'Bunda,' itu karena kedekatan Alvaro dan 
Abel yang bisa di bilang cukup dekat, bahkan tanpa jarak. 
Dulu ketika pulang sekolah, Abel selalu datang ke rumah 
Alvaro untuk sekedar berbincang dengan Keira. Bahkan 
keluarga mereka sudah saling kenal dan menjalin hubungan 
layaknya seorang keluarga. 


Keira tersenyum ke arah Abel. "Dia Gabriella." Keira menjeda 
ucapannya. "Sekaligus tunangannya Alvaro." 


Abel menatap Keira tidak percaya. "Nggak mungkin. Bunda 
bohong kan? Gak mungkin Alvaro udah tunangan. Ini nggak 
mungkin." 


Keira menatap Abel dalam. la menyayangi Abel seperti ia 
menyayangi Alvaro. Keira sangat tau bagaimana perasaan 
Abel saat ini. Kedekatan mereka sudah seperti Ibu dan Anak. 


"Abel, Bunda tau kamu pasti sulit menerima kenyataan ini. 
Tapi kamu harus belajar untuk menerima kenyataan yang 
ada. Ini yang terbaik," ucap Keira berusaha menenangkan 
Abel yang sudah kembali terisak di hadapannya. 


"Hiks... Bunda, Abel tau Abel salah. Abel salah udah 
ninggalin Alvaro.. hiks.. Abel minta maaf.. hiks.." 


Abel menangis. Gadis cantik itu benar-benar menyesal 
karena sudah meninggalkan Alvaro dan pergi bersama laki- 
laki lain. la menyesalinya. Sangat. 


Abel menghapus air matanya kasar kemudian berjalan 
mendekati Alvaro yang masih sibuk memeluk Gabriella. 
Gadis itu menarik lengan Alvaro agar melepaskan 
pelukannya dari tubuh Gabriella. 


"AL. lepas.. hiks.., kamu nggak mau peluk aku? Aku di sini 
Al, kenapa kamu meluk dia? Hiks.." 


Alvaro sama sekali tidak peduli dengan ucapan Abel. Cowok 
itu benar-benar menulikan pendengarannya. la tidak mau 
lagi mendengar apapun yang keluar dari mulut gadisnya. 


Sedangkan Gabriella menatap Gadis yang tengah menarik 
lengan Alvaro itu dengan tatapan kasihan. Ada rasa tidak 
tega ketika melihat gadis cantik itu di acuhkan oleh Alvaro. 


"Al... hiks.. maafin aku, aku tau aku salah.. hiks.. aku benar- 
benar minta maaf Al.. hiks.. 


'Gue nggak peduli! 


Gabriella mendorong paksa dada Alvaro hingga membuat 
pelukan mereka terlepas. 


Gabriella menatap Alvaro dengan tatapan kesal setengah 
mati. Kenapa cowok itu sangat tega mengacuhkan gadis 
yang sejak tadi menangis sembari memanggil namanya? 
Apakah Alvaro tidak memiliki hati? 


"Lo liat? Lo liat cewek ini dari tadi nangis sambil manggil 
nama lo terus! Kenapa lo bersikap seolah lo nggak pedu-" 


"Lo nggak tau apa-apa Gabriella! Mendingan lo diem!" 
Ucapan Gabriella terpotong oleh bentakan Alvaro. 


Gabriella semakin menatap Alvaro kesal. "Yaudah kalo gue 
nggak tau, lo kasih tau gue cewek ini siapa?!" 


"Gue pacarnya Alvaro! Lo yang siapa?!" Abel menjawab 
pertanyaan Gabriella dengan bentakan, membuat Gabriella 
tersentak kaget. 


Gabriella beralih menatap Abel. Kenapa gadis itu tiba-tiba 
saja membentaknya? la hanya bertanya. Tapi tidak perlu 
membentaknya juga kan? 


Tapi tunggu.., dia bilang apa tadi? Pacar? Gabriella tidak 
salah dengar kan? Gadis itu dengan jelas mengatakan 
bahwa ia adalah pacar dari Alvaro. Gabriella menyentuh 
dadanya. Kenapa rasanya sakit ketika mengetahui Alvaro 
sudah memiliki kekasih? Perasaan apakah ini? 


Alvaro menatap Abel tidak suka. "Lo bukan pacar gue. 
Hubungan kita udah berakhir semenjak lo pergi ninggalin 
gue, Abel Reysha," desis Alvaro tajam. 


Abel menggelengkan kepalanya kuat. "Kamu pacar aku! 
Kamu belum pernah bilang putus Alvaro! Itu artinya kamu 
masih pacar aku!" 


Alvaro menatap Abel tajam. "Ok. Mulai hari ini. Kita. Putus." 


Abel menggelengkan kepalanya kuat dengan wajah yang 
berderai air mata. "Nggak! Kamu nggak boleh putusin aku! 
Kita masih pacaran! Kita belum putus!" 


Keira berjalan menghampiri Abel dan mendekap gadis itu 
erat. "Sudah Abel.. sudah.." 


Abel menggelengkan kepalanya di pelukan Keira. "Aku 
masih pacarnya Alvaro Bun.. masih.. kita belum putus.. 
hiks.." 


Gabriella masih diam di tempat, menatap lurus ke depan 
dengan tatapan kosongnya. Kenapa rasa sakitnya belum 
juga menghilang? Kenapa?! Gabriella meremas dadanya 
kuat, berharap sakit di dadanya akan berkurang. 


Alvaro beralih menatap Gabriella yang tengah meremas 
dadanya kuat. Cowok itu menatap Gabriella khawatir. 


"Lo kenapa?" 


Gabriella menatap Alvaro bingung. "Gue juga nggak tau. 
Gue kenapa?" 
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Setelah kejadian di rumah orang tua Alvaro tadi, Alvaro dan 
Gabriella memilih pulang untuk mengistirahatkan hati dan 
pikiran mereka. Seperti saat ini, kedua remaja itu tengah 
duduk berhadapan di sofa ruang tengah setelah 
menyelesaikan makan malam mereka. 


Gabriella melirik sekilas jam yang ia pakai, pukul 09.45 
malam. "Ekhm.., g-gue ke atas dulu." 


Alvaro menatap Gabriella sekilas, kemudian kembali fokus 
ke layar ponselnya. "Hmm." 


Tanpa berkata sepatah kata pun lagi, Gabriella dengan 
cepat beranjak bangkit dari duduknya, kemudian berjalan 
cepat menaiki tangga menuju kamarnya yang berada di 
lantai atas. 


Sedangkan Alvaro, cowok itu tengah sibuk menghapus foto 
Abel yang masih ia simpan di dalam memori ponselnya. 
Alvaro sudah bertekad akan melupakan Abel, walaupun ia 
tau itu akan sangat sulit. 


Jika di tanya 'apakah Alvaro masih mencintai Abel?' 
Jawabannya adalah masih. Kalian pasti sudah tau, tidak 
mudah untuk melupakan seseorang yang dulu sempat 
memberikanmu kebahagiaan, walaupun itu hanya sesaat. 
Tapi Alvaro sedang berusaha. Jadi tolong hargai usahanya. 


Alvaro memejamkan matanya, berusaha menghilangkan 
kejadian di masa lalunya. Dua orang yang sangat berarti di 
dalam hidupnya selain Bundanya. 


Vava, cinta pertama seorang Alvaro Aldebaran 
Abel, pacar pertamanya. 


Dan satu wanita yang saat ini tengah mengisi pikirannya.. 


Gabriella, tunangan dari seorang Alvaro Aldebaran. 
Sangat susah jika kalian di beri tiga pilihan. Begitupun 
dengan Alvaro. 


"Vava, lo itu siapa?" 


Di saat Alvaro masih sibuk memikirkan masa lalunya, di 
tempat lain, Gabriella tengah sibuk memikirkan 
perasaannya terhadap Alvaro. Perasaan itu pertama kali 
muncul ketika Alvaro dan Salsa pulang sekolah bersama. Di 
mana Alvaro lebih memilih mengantar Salsa daripada 
dirinya. 


Perasaan aneh itu kembali muncul ketika Alvaro 
mengatakan jika cowok itu cemburu terhadap Nathan. Dan 
sekarang, perasaan aneh itu muncul kembali di saat ia 
mengetahui jika Alvaro sudah memiliki kekasih. 


Sebenarnya, perasaan apa yang tengah ia rasakan saat ini? 


Gabriella membaringkan tubuhnya di atas kasur Queen size 
miliknya. Tidak ada yang ia lakukan selain berguling tidak 
jelas ke sana kemari. Hingga tiba-tiba saja lampu di dalam 
kamarnya padam, membuatnya takut setengah mati. 


"Alvaro!" 


Alvaro yang masih sibuk memikirkan masa lalunya langsung 
tersentak kaget ketika mendengar teriakan Gabriella dari 
lantai atas. Cowok itu mengedarkan pandangannya ke 
seluruh penjuru rumah, 

Gelap. Ternyata lampu di rumahnya padam. Cowok itu 
menyalakan light di ponselnya kemudian dengan cepat 
berlari menaiki tangga menuju kamar Gabriella yang berada 
di lantai atas. 


Alvaro memutar handle dan menemukan Gabriella tengah 
menangis sambil memeluk boneka teddy bear miliknya erat. 


"Hiks... Bunda.." 


Alvaro berjalan mendekati Gabriella kemudian memeluk 
tubuh cewek itu erat. "Lo kenapa nangis?" 


"G-gue hiks.. phobia gelap.. hiks.." 


Alvaro semakin mempererat pelukannya di tubuh Gabriella. 
Gabriella membalas pelukan Alvaro. 


"angan takut. Ada gue," ucap Alvaro berusaha 
menenangkan Gabriella yang tengah menangis di dalam 
dekapannya. Cowok itu baru tahu jika Gabriella memiliki 
phobia terhadap kegelapan. Dan hal itu berhasil membuat 
Alvaro seolah tertarik ke masa lalu. 


'Kamu kenapa Va?' 
'A-aku hiks.., phobia gelap.., hiks..' 
"G-gue takut Al.., jangan pergi.., hiks.." 


Alvaro mengangguk samar. "Gue nggak akan pergi, lo 
tenang aja." 


Ketika Alvaro berniat melepaskan pelukannya, Gabriella 
dengan cepat menahannya, seolah tidak mengijinkan Alvaro 
melepas pelukannya. "Ja-jangan di lepas.. hiks.." 


Alvaro mengangguk samar. "Ok. Malam ini, lo tidur di kamar 
gue." 
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